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RINGKASAN 

Novita. P Wijayanti. 2014. Pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas 

Informasi, dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) (Studi pada Layanan 

Pengadaan Secara Elektronik Pemerintah Kabupaten Malang). Skripsi 

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang, Pembimbing Dr. Siti 

Rochmah, M.Si dan Drs, Siswidiyanto, MS; 149 hal, cxlix hal 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, serta 

menjelaskan pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan 

secara simultan dan parsial terhadap kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement), dan  mengetahui variabel apakah yang paling 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Penelitian ini dilakukan di LPSE 

Kabupaten Malang dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bersifat pendekatan kuantitatif. Dengan menyebarkan kuisioner kepada responden 

sebanyak 123 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

kuisioner, selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis dengan Analisis 

Korelasi, Uji Asumsi klasik, Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan diperoleh Fhitung > Ftabel (42,779>2,79) dan 

memiliki sig F<0,05 yaitu sebesar 0,000, sehingga menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas 

pelayanan (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan 

pengguna (Y).  Demikian pula dengan uji  parsial, untuk variabel kualitas sistem 

(X1) diperoleh koefisien regresi sebesar 0,312 dan thitung  lebih besar dari ttabel 

(3,156>1,980), variabel kualitas informasi (X2) diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,268 dan thitung  lebih besar dari ttabel (2,501>1,980), dan variabel kualitas 

pelayanan (X3) diperoleh koefisien regresi sebesar 0,373 dan thitung  lebih besar 

dari ttabel (4,814>1,980), sehingga secara parsial kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Adapun variabel kualitas pelayanan (X3) merupakan variabel paling 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa peranan kualitas sistem dan 

kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten Malang berada pada posisi 

rendah. Sedangkan peranan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang tergolong cukup kuat. Adapun saran yang perlu dipertimbangkan untuk 

instansi terkait hendaknya terus meningkatkan khususnya pada kualitas sistem, 

kualitas informasi Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement), karena 

dengan terus meningkatkan kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 

pelayanan  maka akan terjadi kepuasan pengguna dalam melakukan pengadaan 

barang/jasa secara elektronik, sehingga pelaksanaan pengadaan barang/jasa 

Pemerintah Kabupaten Malang akan lebih efisien, efektif, transparan, terbuka, 

bersaing secara sehat, adil, dan akuntabel. 
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SUMMARY 

 

 

Novita. P Wijayanti. 2014. The Effects of System Quality, Information 

Quality, and Service Quality on User Satisfaction Systems Electronic 

Procurement (e-Procurement) (Study on Electronic Government 

Procurement Service Malang). Thesis Faculty of Administrative Science 

Malang). Adviser Dr. Siti Rochmah, M.Si and Drs. Siswidiyanto, MS; 149 p, 

cxlix p. 

 

This research aims to find, analyze, and  explain the effect of system 

quality, information quality, and service quality simultaneously and partially on 

user satisfaction Systems Electronic Procurement (e-Procurement), and determine 

whether the variables most influence on user satisfaction. This research was 

conducted in Malang LPSE with the method used  in this research is a quantitative 

approach. By spreading the questionnaire respondent as much as 123 people. 

Techniques of data collection using questionnaire instruments, then the data is 

processed and analyzed with correlation analysis, the classic assumption test, 

Regression Analysis and Hypothesis Testing. 

Obtained results showed Calculate Fcount > F table (42,779> 2.79) and had a 

sig F <0.05 is equal to 0.000, thus indicating that the system quality variables 

(X1), the quality of information variables (X2), and quality services variables 

(X3) has a significant influence on user satisfaction variable (Y). Similarly, the 

partial test, to the variable quality of the system (X1) regression coefficient of 

0.312 and the value of  tcount>ttable (3.156> 1.980), the variable quality of 

information (X2) obtained by regression coefficient 0.268 and tcount>ttable (2.501> 

1.980), and the variable quality of service (X3) regression coefficient of 0,373 and 

tcount >ttable (4.814> 1.980), thus partially system quality, information quality, and 

service quality significant effect on user satisfaction. The variable quality of 

service (X3) is the variable most significant effect on user satisfaction. 

The conclusion of this study that the role of system quality and 

information quality on user satisfaction Systems Electronic Procurement (e-

Procurement) Malang regency government is at a low position. While the role of 

service quality on user satisfaction Systems Electronic Procurement (e-

Procurement) Malang Regency Government is quite strong. As for the suggestion 

to be considered for relevant agencies should continue to improve, especially on 

the quality system, quality information system Electronic Procurement (e-

Procurement), due to continuously improve the quality system, quality of 

information, and the quality of service there will be the satisfaction of users in 

making procurement services electronically, so that the procurement of goods and 

services Malang Regency Government would be more efficient, effective, 

transparent, open, fair competition, fair, and accountable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengadaan merupakan upaya mendapatkan barang dan jasa yang 

dibutuhkan yang dilakukan berdasarkan pemikiran yang logis dan sistematis dan 

mengikuti norma dan etika yang berlaku sesuai metode dan proses pengadaan 

barang dan jasa yang berlaku (Siahaya, 2012:1). Pengadaan barang/jasa atau yang 

lebih dikenal lelang (Procurement) tentunya banyak dilakukan oleh semua pihak 

baik dari pemerintah maupun swasta untuk memenuhi setiap kebutuhannya. 

Pengadaan barang/jasa dilakukan pemerintah untuk menyediakan fasilitas-fasilitas 

yang nantinya akan digunakan oleh masyarakat umum, oleh sebab itu pengadaan 

barang/jasa dalam lingkup pemerintahan haruslah lebih transparan karena 

menggunakan dana dari masyarakat. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 80 

Tahun 2003 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

pasal 1 ayat (1) pengadaan barang/jasa pada pemerintah diartikan dengan kegiatan 

pengadaan barang/jasa yang dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara/Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBN/APBD), baik yang 

dilaksanakan secara swakelola, maupun oleh penyedia barang/jasa.  

Diberlakukannya Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 

Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

tersebut agar pengadaan barang/jasa pemerintah dapat dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien dengan prinsip persaingan sehat, transparan, terbuka, dan 

perlakuan yang adil bagi semua pihak sehingga hasilnya dapat 
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dipertanggungjawabkan baik dari segi fisik, keuangan maupun manfaatnya bagi 

kelancaran tugas Pemerintah dan pelayanan masyarakat. Keputusan Presiden ini 

dirasa penting karena disinyalir oleh berbagai pihak bahwa pengadaan barang/jasa 

merupakan salah satu cara bagi penyelenggara pemerintah untuk berkolusi dengan 

para pengusaha. Akan tetapi dalam pelaksanaannya Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) dan Kepolisian Republik Indonesia, masih saja menemukan 

kasus-kasus korupsi dana pengadaan barang/jasa terbukti dari sebuah laporan 

KPK yang menunjukkan bahwa selama periode tahun 2004 sampai tahun 2009, 63 

kasus dari 148 tindak pidana kasus korupsi yang ditangani oleh KPK merupakan 

kasus korupsi pengadaan barang/jasa pemerintah yang melibatkan pejabat publik 

(KPK, 2009).  

Salah satu upaya pemerintah untuk memperbaiki permasalahan 

pelayanan pengadaan barang/jasa pada instansi pemerintahan adalah dengan 

dikeluarkannya Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 54 Tahun 2010 yang saat ini 

telah diperbaharui dalam Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang 

Pengadaan Barang dan Jasa. Perpres Nomor 70 Tahun 2012 pasal 131 ayat (1) 

tentang Pengadaan Barang dan Jasa mewajibkan Kementerian/Lembaga/Satuan 

Kerja Perangkat Daerah/Instansi (K/L/D/I) untuk melakukan pengadaan 

barang/jasa melalui Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) untuk 

sebagian atau seluruh paket pekerjaan. Pengadaan barang/jasa melalui Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) merupakan pengadaan barang/jasa 

yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi 

elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan (Perpres No. 54 Tahun 
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2010 pasal 1 angka 37 tentang Pengadaan Barang dan Jasa). Upaya tersebut juga 

merupakan salah satu inisiatif Pemerintah dalam memperbaiki pelayanan publik 

di Indonesia dengan mengistruksikan instansi publik di Indonesia untuk 

mendukung good governance dan mempercepat proses demokrasi dengan 

memanfaatkan teknologi telematika, konsep tersebut bertujuan untuk mewujudkan 

pemerintahan elektronik (e-Government), hal ini diatur dalam Instruksi Presiden 

Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan Pendayagunaan Telematika di 

Indonesia. 

Berdasarkan Perpres 70 Tahun 2012 Pasal 17 ayat (2) huruf d tentang 

Pengadaan Barang dan Jasa dikatakan bahwa tugas pokok dan  kewewenangan 

Kelmpok Kerja ULP atau Pejabat Pengadaan meliputi mengumumkan 

pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa di website KLDI masing-masing dan papan 

pengumuman resmi untuk masyarakat serta menyampaikan ke Layanan 

Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) untuk diumumkan dalam Portal Pengadaan 

Nasional. Pengumuman dilaksanakan dengan memberikan informasi kepada 

masyarakat luas, terutama penyedia barang/jasa baik dari daerah setempat maupun 

dari daerah lainnya. Pengumuman pemilihan penyedia barang/jasa tersebut, selain 

di umumkan di surat kabar nasional/provinsi, diwajibkan pula diumumkan di 

website pengadaan nasional. Dalam konsiderennya, Perpres ini mengatakan 

bahwa pengadaan barang/jasa pemerintah yang efisien, terbuka dan kompetitif 

sangat diperlukan bagi ketersediaan barang/jasa yang terjangkau dan berkualitas, 

sehingga akan berdampak pada peningkatan pelayanan publik. 
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Dengan adanya e-Procurement di Indonesia maka Informasi mengenai 

pengadaan barang/jasa telah tersedia dalam sistem sehingga  terjadi perubahan 

cara berinteraksi dimana frekuensi komunikasi melalui sistem e-Procurement 

meningkat sedangkan frekuensi tatap muka menjadi jauh berkurang. E-

Procurement merupakan inovasi pengadaan barang/jasa pemerintah dimana dalam 

Perpres Nomor 70 Tahun 2012 tentang Pengadaan Barang dan Jasa yang 

ditujukan untuk : 

1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas; 

2. Meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat; 

3. Memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan; 

4. Mendukung proses monitoring dan audit; dan  

5. Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time. 

 

Apabila lima tujuan tersebut dapat tercapai tentunya akan  menciptakan efisiensi 

belanja negara  (pengurangan korupsi) dan percepatan pelaksanaan APBN/APBD. 

E-Procurement di Indonesia dilakukan dengan menggunakan Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) dan difasilitasi oleh Lembaga 

Kebijakan Pengadaan Pemerintah (LKPP) pada pemerintah pusat dan Layanan 

Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) pada pemerintah daerah. Jika selama ini 

pengadaan barang dan jasa di instansi pemerintah dilaksanakan melalui jalur 

manual, maka kini dengan adanya kebijakan pengadaan secara elektronik semua 

pengadaan barang dan jasa pemerintah harus melalui jalur elektronik, melalui 

website resmi lembaga pemerintah pusat maupun daerah, sehingga panitia 

pengadaan barang/jasa atau penyedia barang/jasa tidak perlu lagi bertemu secara 

langsung.  
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Manfaat dengan diberlakukannya Sistem Pengadaan Secara Elektronik 

(e-Procurement) tidak hanya untuk instansi maupun pengembang sistem itu 

sendiri melainkan juga bagi para penyedia barang/jasa serta masyarakat umum 

yang hendak mengetahui proses pengadaan barang dan jasa pada pemerintah yang 

dapat diakses secara terbuka. Secara umum perbedaan pengadaan barang dan jasa 

dengan melalui cara konvesional dan melalui Sistem Pengadaan Secara Elektronik 

(e-Procurement) dapat ditabelkan pada tabel 1. 

Tabel 1 

Perbandingan Sebelum dan Sesudah menggunakan Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

No. Perbedaan Sistem Pengadaan Barang dan Jasa 

Konvesional e-Procurement 

1.  Pengumuman pengadaan 

barang/jasa hanya dilakukan 

melalui media cetak 

Pengumuman pengadaan 

barang/jasa dilakukan melalui  

internet 

2.  Pemasukan dan pengambilan 

dokumen pengadaan barang/jasa 

dilakukan dengan bertemu 

secara langsung  

Pemasukan dan pengambilan 

dokumen pengadaan barang/jasa 

dapat dilakukan melalui internet 

website LPSE masing-masing 

K/L/D/I 

3.  Pemberitahuan terbatas hanya 

diketahui oleh orang-orang 

tertentu 

Pemberitahuan sangat luas (bisa 

seluruh dunia) 

4.  Terbukanya kesempatan untuk 

berkolusi antara panitia 

pengadaan dan penyedia 

barang/jasa 

Kesempatan untuk berkolusi 

antara panitia dan penyedia  

barang/jasa bisa dikatakan kecil 

5.  Kurang transparan dan akuntabel  Lebih transparan dan akuntabel 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2014) 

Berdasarkan uraian tabel di atas, secara teoritik Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) lebih banyak keuntungannya dibanding pengadaan 

barang/jasa secara konvesional baik oleh panitia maupun penyedia barang/jasa. 
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Namun demikian, seringkali instrumen yang secara teori baik, dalam 

pelaksanaannya tidak demikian.  

Pemerintah Kabupaten Malang merupakan salah satu pemerintah daerah 

yang telah melaksanakan proses pengadaan barang/jasa melalui Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) dengan membentuk LPSE sejak tahun 2011. 

Hingga saat ini sekitar lima ratus proses pengadaan barang/jasa telah dilakukan 

melalui sistem tersebut, dalam websitenya www.lpse.malangkab.go.id pengadaan 

barang/jasa secara elektronik digunakan sebagai upaya pemerintah Kabupaten 

Malang untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, persaingan sehat dan 

akuntabilitas dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa di lingkungannya. 

Pemerintah kabupaten Malang menjadi objek penelitian ini karena belum terdapat  

penilaian mengenai implementasi Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) tersebut. Sama halnya dalam pelaksanaan Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) di beberapa daerah di Indonesia, Pemerintah 

kabupaten Malang juga mengalami beberapa kendala yaitu Pertama, pemahaman 

dan penolakan atas peralihan sistem pengadaan barang dan jasa konvesional ke 

sistem baru secara online. Dimana menurut pihak LPSE Pemerintah Kabupaten 

Malang terdapat beberapa instansi atau  Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

yang lebih suka menggunakan cara konvesional atau bertemu langsung kepada 

para penyedia barang/jasa. Kedua, dalam pelaksanaan Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) Pemerintah kabupaten Malang kurang didukung 

dengan teknologi informasi yang memadai salah satunya adalah bandwitch, 

sehingga seringkali pengguna layanan tidak dapat mengakses wesite tersebut. 
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Ketiga, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu dan fokus 

terhadap pengembangan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

Pemerintah kabupaten Malang, hal ini dikarenakan LPSE Pemerintah kabupaten 

Malang belum berdiri secara independen melainkan berada dalam sub bagian 

Pengelola Data Elektronik (PDE). 

Keberhasilan suatu sistem informasi dapat diukur dari tiga segi kualitas 

yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Delone dan McLean (2003:3) dalam model kesuksesan sistem 

informasi yang diperbaharui. Tiga segi kualitas tersebut apabila terpenuhi akan 

memberikan rasa puas terhadap pengguna sistem informasi yang akan berdampak 

terhadap semakin seringnya penggunaan sistem informasi tersebut. Berdasarkan 

temuan permasalahan diatas perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengukur kesuksesan sistem yang dilihat dari kualitas sistem, kualitas informasi, 

dan kualitas pelayanan serta pengaruhnya terhadap kepuasan pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) pemerintah Kabupaten Malang. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan melakukan survei kepada pengguna layanan 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik Kabupaten Malang.  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dan menuangkannya dalam bentuk skripsi  

dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas 

Pelayanan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) (Studi pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

Pemerintah Kabupaten Malang)”. 
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B. Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

utama dari penelitian ini yaitu:   

1. Apakah kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas 

pelayanan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pengguna 

(Y) Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement) pemerintah 

Kabupaten Malang? 

2. Apakah kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas 

pelayanan (X3) berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) pemerintah 

Kabupaten Malang? 

3. Diantara kualitas sistem (X1),  kualitas informasi (X2), dan kualitas 

pelayanan (X3) variabel apakah yang paling berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

pemerintah Kabupaten Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui, menganalisis, serta menjelaskan adakah pengaruh 

kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas pelayanan (X3) 

secara bersama-sama terhadap kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik pemerintah Kabupaten Malang. 
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2. Untuk mengetahui, menganalisis, serta menjelaskan adakah pengaruh 

kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas pelayanan (X3) 

secara parsial terhadap kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik pemerintah Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui, menganalisis, serta menjelaskan diantara variabel 

kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas pelayanan (X3) 

variabel apakah yang paling berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik pemerintah Kabupaten Malang. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Secara akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan aspek teoritik tentang 

kualitas sistem, kualitas informasi, serta kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pengguna, terutama yang berkaitan dengan Ilmu Administrasi 

Publik. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi Layanan 

Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Pemerintah Kabupaten Malang dalam 

mengembangkan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement). 
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E. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disusun dalam beberapa bagian dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pendahuluan diawali dengan penulisan latar belakang masalah dari 

adanya penerapan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

dilanjutkan dengan penulisan rumusan masalah selanjutnya tujuan dilakukan 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan, dan kerangka pikir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi kajian literatur yang berhubungan dengan definisi, tujuan, 

indikator yang berhubungan dengan pengaruh kualitas sistem, kulitas informasi, 

dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement). 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, yang memuat 

jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan pengukuran, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN  

 Pada bab ini, berisi gambaran umum lokasi penelitian, gambaran umum 

responden, pengujian instrumen penelitian, analisis deskriptif penelitian, uji 

hipotesis, dan pembahasan  
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BAB V PENUTUP 

Berisi dua komponen yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan hasil ringkasan isi dari skripsi, sedangkan saran merupakan alternatif 

solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan.  
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Administrasi Pemerintahan 

Administrasi Pemerintahan terdiri dari dua kosa kata yaitu Administrasi 

dan Pemerintahan yang keduanya memiliki pengertian masing-masing. Untuk 

memahami definisi Administrasi Pemerintahan, akan lebih baik apabila terlebih 

dahulu mengetahui pengertian dari administrasi dan pengertian dari pemerintahan. 

1. Pengertian Administrasi 

Administrasi senantiasa dibutuhkan oleh berbagai sektor baik pihak 

swasta ataupun pemerintah, hanya saja yang membedakan  administrasi pada 

sektor swasta berada pada suatu sistem pasar, sedangkan administrasi pada 

sektor pemerintah diwarnai dengan banyaknya upaya politik. 

Secara umum administrasi dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

pengertian, yaitu: 

a. Administrasi dalam arti sempit, yaitu dari kata administrative 

(bahasa Belanda) yang meliputi kegiatan: catat-mencatat, surat-

menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda dan sebagainya 

yang bersifat teknis ketatausahaan (clerical work). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tata usaha merupakan bagian kecil dari kegiatan 

administrasi dalam arti luas. 
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b. Administrasi dalam arti luas dari kata administration (bahasa 

Inggris) dibawah ini telah dikemukakan beberapa pendapat, arti atau 

definisi dari administrasi dalam arti luas, yaitu: 

1) Siagian (2004:2) mendefinisikan administrasi sebagai 

keseluruhan proses kerja sama antara dua orang manusia atau 

lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

2) The Liang Gie (1993:9) mendefinisikan administrasi adalah 

rangkaian kegiatan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang didalam kerjasama mencapai tujuan tertentu. 

3) Pasolong (2007:3) mendefinisikan administrasi adalah pekerjaan 

terencana yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam 

bekerjasama untuk mencapai tujuan atas dasar efektif, efisien, 

dan rasional. 

Dari beberapa pengertian diatas terdapat unsur-unsur dari 

administrasi yang dikemukakan oleh Siagian (2004:3) yang terdiri 

dari: 

a) Adanya dua orang manusia atau lebih karena seseorang 

tidak dapat bekerjasama dengan dirinya sendiri. 

b) Adanya tujuan, tujuan merupakan suatu sasaran atau target 

yang hendak dicapai bersama-sama. 

c) Adanya tugas yang hendak dilaksanakan sehingga 

terbentuklah kerjasama. 
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d) Adanya sarana dan prasarana yang disebut juga dengan 

peralatan dan perlengkapan, terutama peralatan yang 

sangat berkaitan langsung dengan proses administrasi 

seperti peralatan kantor yakni komputer, meja, telepon, 

dan sebagainya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa administrasi merupakan 

keseluruhan proses kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih untuk 

tercapainya tujuan bersama dengan didukung oleh sarana dan prasarana yang 

berkaitan langsung dalam pencapaian tujuan tersebut.  

 

2. Pengertian Pemerintahan 

Pemerintahan berasal dari kata pemerintah, yang paling sedikit kata 

“perintah” tersebut memiliki empat unsur yaitu, ada dua pihak yang 

terkandung, kedua pihak tersebut saling memiliki hubungan, pihak yang 

memerintah memiliki wewenang, dan pihak yang diperintah memiliki ketaatan 

(Syafiie 2007:20).  

Menurut kosa kata, kata pemerintah berasal dari kata to govern, 

governeren, bestuuren yang semuanya berarti mengatur dalam, pemerintah 

dapat mengatur karena mereka memiliki legitimasi dari rakyat berupa amanat 

konstitusi. semua negara memiliki konstitusi, mau mereka itu komunis ataupun 

liberal yang jelas pemerintah itu adalah mereka yang menjalankan konstitusi 

itu dengan cara mengalokasikan sumber-sumber daya yang ada, termasuk di 

dalamnya ada kewenangan mengatur. Sehingga pada dasarnya fungsi yang 
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dijalankan pemerintah yaitu beschikking (mengurus), regelling (mengatur), dan 

politie (polisi/keamanan ketertiban).  

a. Mengurus artinya segala kegiatan yang bersifat administratif dan 

teknis, rentangnya bisa dari pembuatan pelayanan sipil sampai 

pengelolaan sumber daya alam.  

b. Mengatur itu sebenarnya fungsi yang dilakukan legislatif, tapi tidak 

menutup kemungkinan pemerintah juga membuat aturan sebagai 

penjelas peraturan yang dibuat oleh legislatif.  

c. Politie artinya merujuk pada peran negara memberikan ketertiban bagi 

rakyatnya. pemerintah menjalankan ini melalui lembaga yang 

bernama kepolisian. pengertian pemerintah dan pemerintahan dalam 

kajian sistem 

Dari uraian diatas nampak istilah pemerintah menunjuk kepada aparat 

yaitu para pelaksana pemerintahan, sedang istilah pemerintahan menunjuk 

pada aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah. Hal ini berarti 

"Pemerintahan" adalah keseluruhan tindakan atau kegiatan aparat pemerintah 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  

 

3. Pengertian Administrasi Pemerintahan 

Dari uraian pengertian diatas dapat disimpulkan definisi dari 

Administrasi Pemerintahan adalah keseluruhan dari bentuk penyelenggaraan 

pelayanan Pemerintah daerah secara intensif kepada masyarakat baik itu 

pemerintahan pusat maupun pemerintahan daerah dengan memanfaatkan dan 

mendayagunakan segala kemampuan sumber-sumber daya yang ada supaya 

tujuan negara dapat tertata dengan baik. Adapun ciri-ciri administrasi 

pemerintah dapat terselenggara dengan baik menurut Herbert A Simon yang 

dikutip oleh Handayaningrat (1986:4): 

a. Administrasi Pemerintah dalam kegiatannya berdasarkan atas 

hukum atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Maksudnya 
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ialah Negara termasuk didalamnya, Pemerintah dan lembaga-lembaga 

Negara yang lain dalam melaksanakan kegiatannya harus dilandasi 

oleh hukum atau harus dipertanggungjawabkan secara hukum. Dengan 

landasan ini, maka setiap tindakan Negara/Pemerintah harus 

mempertimbangkan dua kepentingan atas landasan, ialah 

kegunaannya (doelmatigheld) dan landasan hukumnya 

(rechimatigheld). 

b. Administrasi Pemerintah dalam kegiatannya berdasarkan atas 

keputusan politik yang dibuat oleh Badan berwenang.  

c. Administrasi Pemerintah dalam pengaturan organisasinya 

bersifat birokratis. Di Negara kita pengaturan organisasi Pemerintah 

didasarkan atas struktur birokratis yang mengatus segala kegiatan 

Pemerintah baik ke dalam maupun keluar, dan tata cara pengambilan 

keputusan yang kompleks. 

d. Administrasi Pemerintah dalam menjalankan kegiatannya 

mendasarkan atas prosedur kerja yang diatur dengan ketentuan-

ketentuan yang berlaku (red tape).  

Ciri-ciri diatas dapat menyimpulkan bahwa pada hakekatnya 

administrasi pemerintah adalah administrasi Negara dalam arti sempit. 

Administrasi Negara dalam arti luas sebagai obyeknya adalah Negara lengkap 

dengan badan-badan Negara baik itu eksekutif, legislatif maupun yudikatif. 

Sedangkan dalam arti sempit yang menjadi obyek adalah pemerintah 

(eksekutif) Oleh sebab itu Administrasi Pemerintahan pada hakekatnya ialah 

kegiatan-kegiatan daripada Pemerintah (badan eksekutif) dalam 

menyelenggarakan Pemerintahan (Handayaningrat 1986:4).  

 

B. Pelayanan Publik 

1. Pengertian Pelayanan Publik 

Pelayanan pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai aktivitas 

seseorang, sekelompok dan/atau organisasi baik langsung maupun tidak 

langsung untuk memenuhi kebutuhan (Pasolong 2007:128).  Keputusan 
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Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Kepmen PAN) No. 81 Tahun 1993 

tentang Pedoman Tata Laksana Pelayanan Umum memberikan pengertian 

bahwa pelayanan publik merupakan segala bentuk kegiatan pelayanan umum 

yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah pusat, di daerah dan lingkungan 

BUMN/BUMD dalam bentuk barang atau jasa, baik dalam rangka upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan 

ketentuan perundang-undangan. Kepmen PAN No.81 Tahun 1993 tersebut 

menyebutkan sendi-sendi dalam pelayanan umum yaitu: 

a. Kesederhanaan, maksudnya prosedur atau tata cara pelayanan umum 

diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit, 

mudah dipahami dan dilaksanakan. 

b. Kejelasan dan kepastian, maksudnya ada kejelasan dan kepastian 

mengenai prosedur baik secara teknis maupun secara administrasi, 

rincian biaya, jadwal umum, hak dan kewajiban bagi pemberi maupun 

penerima pelayanan. 

c. Keamanan, dalam arti proses serta hasil pelayanan umum dapat 

memberikan keamanan dan kenyamanan serta kepastian hukum. 

d. Keterbukaan, maksudnya prosedur dan persyaratan pelayanan 

diinformasikan secara terbuka. 

e. Efisiensi. 

f. Keadilan yang merata. 

g. Ekonomis dan ketepatan waktu. 

 

Kepmen PAN No. 58 Tahun 2002 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Penilaian dan Penghargaan Citra Pelayanan Prima menyempurnakan Kepmen 

PAN No.81 tahun 1993 dengan  mengelompokkan pelayanan publik menjadi 

tiga jenis pelayanan yang didasarkan pada ciri-ciri dan sifat kegiatan serta 

produk pelayanan yang dihasilkan, yaitu terdiri dari: 

a. Pelayanan administratif, yaitu pelayanan yang diberikan oleh unit 

pelayanan berupa pencatatan, penelitian, pengambilan keputusan, 

dokumentasi, dan kegiatan tata usaha lainnya yang secara keseluruhan 

menghasilkan produk akhir berupa dokumen, misalnya sertfikat, ijin-
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ijin, rekomendasi, keterangan dan lain-lain. Misalnya jenis pelayanan 

sertifikat tanah, IMB, pelayanan administrasi kependudukan. 

b. Pelayanan barang, yaitu pelayanan yang diberikan oleh unit 

pelayanan berupa kegiatan penyediaan dan atau pengolahan bahan 

berwujud fisik termasuk distribusi dan penyampaiannya kepada 

konsumen secara langsung (sebagai unit atau individual) dalam suatu 

sistem. Secara keseluruhan kegiatan tersebut menghasilkan produk 

akhir berwujud benda (berwujud fisik) atau yang dianggap benda yang 

memberikan nilai tambah secara langsung bagi penggunanya. 

Misalnya jenis pelayanan listrik, pelayanan air bersih, pelayanan 

telepon. 

c. Pelayanan jasa, yaitu pelayanan yang diberikan oleh unit pelayanan 

berupa sarana dan prasarana serta penunjangnya. Pengoperasiannya 

berdasarkan suatu sistem pengoperasian tertentu dan pasti. Produk 

akhirnya berupa jasa yang mendatangkan manfaat bagi penerimanya 

secara langsung dan habis terpakai dalam jangka waktu tertentu. 

Misalnya pelayanan angkutan darat,laut dan udara, pelayanan 

kesehatan, pelayanan perbankan, pelayanan pos dan pelayanan 

pemadam kebakaran. 

 

Dari beberapa uraian diatas bila dikaitkan dengan penelitian ini jelas 

bahwa barang/jasa adalah tanggungjawab pemerintah melalui instansinya dari 

pemerintah pusat hingga pemerintah daerah. Pelayanan publik berupa 

barang/jasa hendaknya tidak hanya mementingkan keuntungan saja tetapi 

terlebih mementingkan kepuasan pengguna barang/jasa tersebut yaitu 

masyarakat. 

 

C. Pemerintahan Elektronik (Elektronic Government) 

Perkembangan pelayanan publik di Indonesia saat ini diwarnai dengan 

penggunaan teknologi informasi dimana pemerintah dan masyarakat lebih mudah 

melakukan transaksi karena dihubungkan oleh suatu sistem informasi. 
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1. Pengertian Pemerintahan Elektronik (Elektronic Government) 

Pemerintah elektronik atau e-Government berasal dari kata bahasa 

Inggris electronics government, juga biasa disebut e-gov, digital government, 

online government atau dalam konteks tertentu transformational government) 

yang berati penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk 

memberikan informasi dan pelayanan bagi warganya, urusan bisnis, serta hal-

hal lain yang berkenaan dengan pemerintahan. 

Menurut Keputusan Presiden No. 20 Tahun 2006 tentang Dewan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional disebutkan juga bahwa e-

Government adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, 

dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Melalui dua pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa e-Government adalah suatu pemanfaatan 

teknologi informasi yang dibuat untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

pemerintah kepada masyarakatnya, sehingga pemerintahan akan berjalan lebih 

efisien, efektif, dan transparan. 

Menurut Indrajit (2002:60) terdapat empat tipe penerapan e-

Government, yaitu: 

a. Government to Citizens (G to C) 

Tipe G to C ini merupakan aplikasi e-government yang paling 

umum, yaitu dimana pemerintah membangun dan menerapkan berbagai 

portofolio teknologi informasi dengan tujuan utama untuk memperbaiki 

hubungan interaksi dengan masyarakat. Dengan kata lain tujuan dari 

dibangun aplikasi e-Government bertipe G to C adalah untuk 

mendekatkan pemerintah dengan rakyatnya melalui kanal-kanal akses 

yang beragam agar masyarakat dapat dengan mudah menjangkau 

pemerintahnya untuk pemenuhan berbagai kebutuhan pelayanan sehari-

hari. Contoh aplikasinya adalah kepolisian membangun dan menawarkan 
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jasa pelayanan perpanjangan Surat Ijin Mengemudi (SIM) atau Surat 

Tnada Nomor Kendaraan (STNK) melalui internet dengan maksud untuk 

mendekatkan aparat asministrasi kepolisian dengan komunitas para 

pemilik kendaraan bermotor dan para pengemudi, sehingga yang 

bersangkutan tidak harus bersusah payah untuk memperoleh pelayanan. 

b. Government to Business (G to B) 

Dalam melakukan aktivitas sehari-harinya pihak swasta (bisnis) 

membutuhkan banyak sekali data dan informasi yang dimiliki oleh 

pemerintah. Disamping itu, yang bersangkutan juga harus berinteraksi 

dengan berbagai lembaga kenegaraan karena berkaitan dengan hak dan 

kewajiban organisasinya yang berorientasi pada keuntungan. Oleh sebab 

itu diperlukan suatu relasi yangbaik antara pemerintah dengan kalangan 

bisnis salah satunya adalah dengan menggunakan e-Government. Contoh 

aplikasi e-Government berjenis G to B adalah proses tender proyek-

proyek pemerintahan yang melibatkan sejumlah pihak swasta dapat 

dilakukan dengan website (sehingga menghemat biaya transportasi dan 

komunikasi), mulai dari proses pengambilan dan pembelian formulir 

tender, pengambilan formulir informasi, sampai dengan pelaksanaan 

tender itu sendiri yang berakhir dengan pengumuman pemenang tender. 

c. Government to Governments (G to G) 

Kebutuhan untuk berinteraksi antar satu pemerintah dengan 

pemerintah setiap harinya tidak hanya berkisar pada hal-hal yang berbai 

diplomatis semata, namun lebih jauh lagi untuk memperlancar kerjasama 

antar negara dan kerjasama antar entiti-entiti negara (masyarakat, 

industri, perusahaan dan lain-lain) dalam melakukan hal-hal yang 

berkaitan dengan administrasi perdagangan, proses-proses politik, 

mekanisme hubungan sosial dan budaya, dan lain sebgainya. Contoh 

penerapannya adalah hubungan administrasi antara kantor-kantor 

pemerintah setempat dengan sejumlah kedutaan-kedutaan besar atau 

konsulat jenderal untuk membantu penyediaan data dan informasi akurat 

yang dibuthkan oleh para warga negara asing yang sedang berada di 

tanah air. 

d. Government to Employees (G to E) 

E-Government juga diperuntukkan untuk meningkatkan kinerja 

dan kesejahteraan para pegawai negeri atau karyawan pemerintahan yang 

bekerja di sejumlah institusi sebagai pelayan masyarakat. Contoh 

aplikasinya adalah sistem asuransi kesehatan dan pendidikan bagi para 

pegawai pemerintahan yang telah terintegrasi dengan lembaga-lembaga 

kesehatan (rumah sakit, poliklinik, apotik, dan lain sebagainya) dan 

institusi-institusi pendidikan (sekolah, perguruan tinggi, kejuruan) untuk 

menjamin tingkat kesejahteraan karyawan beserta keluarganya. 

 

Dengan berbagai macam tipe e-Government tersebut jika benar-benar 

diterapkan di Indonesia tentunya akan memperbaiki kualitas pelayanan publik 
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yang semula berbelit-belit dan dengan biaya yang tidak transparan, maka 

dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi e-Government Pemerintah, Swasta, dan 

Masyarakat akan sama-sama diuntungkan dengan kemudahan sistem yang ada 

dan tentunya akan lebih transparan karena semua pihak dapat secara langsung 

mengawasi. Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka penelitian ini masuk ke 

dalam tipe Government to Business (G to B). 

 

2. Tujuan dan Manfaat Penerapan Electronic Government 

Berbagai pengertian diatas dapat diketahui bahwa tujuan 

diterapkannya e-Government di Indonesia adalah untuk meningkatkan akses 

warga negara terhadap jasa-jasa pelayanan publik pemerintah, meningkatkan 

akses masyarakat ke sumber-sumber informasi yang dimiliki pemerintah, 

menangani keluhan masyarakat dan juga persamaan kualitas layanan yang bisa 

dinikmati oleh seluruh masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan Instruksi 

Presiden Republik Indonesia Tahun No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan Electronic Government, dimana dalam hal ini 

Electronic Government diarahkan untuk mencapai empat tujuan antara lain: 

a. Pembentukan jaringan informasi dan transaksi pelayanan publik 
yang memiliki kualitas dan lingkup yang dapat memuaskan 

masyarakat secara luas serta dapat terjangkau diseluruh wilayah pada 

setiap saat, tanpa dibatasi oleh waktu dengan biaya yang terjangkau 

oleh masyarakat. 

b. Pembentukan hubungan interaksi dengan dunia usaha untuk 

meningkatkan perkembangan perekonomian nasional dan 

mempercepat kemampuan menghadapi perubahan dan persaingan 

perdagangan internasional. 

c. Pembentukan mekanisme dan saluran komunikasi dengan 

lembaga-lembaga negara serta penyediaan fasilitas dialog publik 
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bagi masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam perumusan kebijakan 

negara, 

d. Pembentukan sistem manajemen dan proses kerja yang 

transparan dan efisien serta memperlancar transaksi dan layanan 

antar lembaga pemerintah dan pemerintah daerah otonom. 

 

Dengan mempertimbangkan kondisi saat ini, Instruksi Presiden 

Republik Indonesia Tahun No. 3 Tahun 2003 tersebut juga menyebutkan 

pencapaian tujuan strategis e-Government perlu dilaksanakan melalui 6 strategi 

yang berkaitan erat, yaitu: 

a. Mengembangkan sistem pelayanan yang andal dan terpercaya, serta 

terjangkau oleh masyarakat luas. 

b. Menata sistem manajemen dan proses kerja pemerintah dan 

pemerintah daerah otonom secara holistik. 

c. Memanfaatkan teknologi informasi secara optimal. 

d. Menigkatkan peran serta dunia usaha dan mengembangkan industri 

telekomunikasi dan teknologi informasi. 

e. Mengembangkan kapasitas SDM baik pemerintah maupun pemerintah 

otonom, disertai dengan meningkatkan e-literacy masyarakat. 

f. Melaksanakan pengembangan secara sistemik melalui tahapan-

tahapan yang realistik dan terukur. 

 

Sedangkan manfaat yang akan diperoleh dengan menggunakan e-

Government secara terperinci diungkapkan oleh Al Gore dan Tony Blair yang 

dikutip oleh Indrajit (2002:18) antara lain: 

a. Memperbaiki kualitas pelayanan pemerintah kepada stakeholder-nya 

(masyarakat, kalangan bisnis, dan industri) terutama dalam hal kinerja 

efektivitas dan efisiensi di berbagai bidang kehidupan bernegara; 

b. Meningkatkan transparansi, kontrol, dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka penerapan konsep Good 

Corporate Governance; 

c. Mengurangi secara signifikan total biaya administrasi, relasi, dan 

interaksi, yang dikeluarkan pemerintah maupun stakeholdernya untuk 

keperluan aktivitas sehari-hari; 

d. Memberikan peluang bagi pemerintah untuk mendapatkan sumber-

sumber pendapatan baru melalui interaksinya dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan; dan  
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e. Menciptakan suatu lingkungan masyarakat baru yang dapat secara 

cepat dan tepa menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi 

sejalan dengan perubahan global dan trend yang ada; serta 

f.   Memberdayakan masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai mitra 

pemerintah dalam proses pengambilan berbagai kebijakan publik 

secara merata dan demokratis. 

 

Manfaat penerapan e-Government pada pemerintah daerah juga 

diungkapkan oleh Unigov (2014) antara lain: 

a. Meningkatkan pelayanan pemerintah pada warganya. 

b. Mempercepat proses pelaporan saat dibutuhkan oleh setiap pengambil 

keputusan. 

c. Meningkatkan akurasi data dan relevansi informasi. 

d. Meningkatkan interaksi dengan dunia usaha. 

e. Meningkatkan transparansi pelaksanaan tugas pemerintahan. 

f. Meningkatkan efektivitas administrasi sehingga berpeluang dalam 

menigkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

g. Memberdayakan masyarakat melalui distribusi informasi dan 

transparansi. 

h. Tersedianya database Kabupaten/Kota yang up to date. 

 

Oleh karena itu, penerapan e-Government haruslah ditanggapi serius oleh 

Pemerintah dan pengembangan e-Government harus terus dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. 

 

D. Pengadaan Barang/Jasa (Procurement) 

1. Pengertian Pengadaan Barang/Jasa (Procurement) 

Pengadaan barang dan jasa atau yang lebih dikenal dengan istilah 

lelang, banyak dilakukan oleh instansi pemerintah maupun sektor swasta. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh barang dan jasa oleh suatu 

instansi/lembaga yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai 

dengan diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang dan jasa 

tersebut. 
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Pengadaaan Barang dan Jasa atau dalam istilah asing disebut sebagai 

procurement muncul karena adanya kebutuhan akan suatu barang atau jasa 

mulai dari pensil, seprei, aspirin untuk kebutuhan rumah sakit, bahan bakar 

kendaraan milik pemerintah, peremajaan mobil dan armada truk, peralatan 

sekolah dan rumah sakit, perlengkapan perang untuk instansi militer, perangkat 

ringan atau berat untuk perumahan, pembangunan, untuk jasa konsultasi serta 

kebutuhan jasa lainnya seperti pembangunan stasiun pembangkit listrik atau 

jalan tol hingga menyewa jasa konsultan bidang teknik, keuangan, hukum, atau 

fungsi konsultasi lainnya (Sutedi, 2012:3). 

Pengadaan barang dan jasa dimulai dari adanya transaksi 

pembelian/penjualan barang di pasar secara langsung (tunai). Kemudian 

berkembang ke arah pembelian berjangka waktu pembayaran, dengan 

membuat dokumen pertanggungjawaban (pembeli dan penjual), dan pada 

akhirnya melalui pengadaan dan proses pelelangan. Dalam prosesnya, 

pengadaan barang dan jasa melibatkan beberapa pihak terkait, sehingga perlu 

ada etika, norma, dan prinsip pengadaan barang dan jasa, untuk dapat mengatur 

atau yang dijadikan dasar penetapan kebijakan pengadaan barang dan jasa 

(Sutedi, 2012 :1). Berdasarkan kebutuhan tersebut Pemerintah menetapkan 

Keputusan Presiden No.80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagai pedoman dasar pelaksanaan 

pengadaan barang dan jasa pemerintah yang saat ini telah disempurnakan 

dalam Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang Pengadaan Barang 

dan Jasa Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 
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2012 Pengadaan barang dan jasa pemerintah yang selanjutnya disebut dengan 

Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh 

Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi yang 

prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh 

kegiatan untuk memperoleh barang/jasa. 

Berdasarkan  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pengadaan barang/jasa terdapat dua pihak yang berkepentingan, 

pihak pertama adalah instansi Pemerintah/BUMN sebagai panitia pengadaan 

barang/jasa dan pihak kedua adalah personal atau perusahaan yang 

menawarkan diri untuk dapat memenuhi kebutuhan pihak pertama. Adapun 

kebutuhan yang dimaksud disini diuraikan kembali dalam kebutuhan barang 

dan kebutuhan jasa. Kebutuhan barang sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Presiden No.54 Tahun 2010 yang telah disempurnakan dalam Peraturan 

Presiden No. 70 Tahun 2012 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa pasal 1 butir 

14 disebutkan bahwa barang adalah setiap benda, baik berwujud maupun tidak 

berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, yang dapat diperdagangkan, 

dipakai, dipergunakan atau dimanfaatkan oleh pengguna barang. 

Kemudian terkait kebutuhan jasa dalam peraturan yang sama  telah 

mengklasifikasikan ke dalam tiga hal utama. Pertama, pekerjaan konstruksi 

yaitu seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan pelaksanaan konstruksi 

bangunan atau pembuatan wujud fisik lainnya. Kedua, jasa lainnya yaitu jasa 

yang membutuhkan kemampuan tertentu yang mengutamakan ketrampilan 

dalam suatu sistem tata kelola yang telah dikenal luas didunia usaha untuk 
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menyelesaikan suatu pekerjaan dan/atau penyediaan jasa selain jasa konsultasi, 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan pengadaan barang. Ketiga, jasa 

konsultasi yaitu jasa layanan profesional yang membutuhkan keahllian tertentu 

di berbagai keilmuan yang mengutamakan adanya olah pikir. 

 

2. Jenis-Jenis Pengadaan Barang/Jasa 

Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 Pasal 1 tentang Pengadaan 

Barang dan Jasa menyebutkan jenis-jenis pengadaan barang/jasa: 

a. Pelelangan Umum 

Metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa 

lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua 

Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang memenuhi 

syarat. 

b. Pelelangan Terbatas 

Metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi dengan 

jumlah Penyedia yang mempu melaksanakan diyakini terbatas dan 

untuk pekerjaan yang kompleks. 

c. Pelelangan Sederhana 

Metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa Lainnya untuk pekerjaan 

yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

d. Pemilihan Langsung 

Metode pemilihan Penyedia Pekerjaan Konstruksi untuk pekerjaan 

yang bernilai paling tinggi Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

e. Seleksi Umum 

Metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk pekerjaan yang 

dapat diikuti oleh semua Penyedia Jasa Konsultansi yang memenuhi 

syarat. 

f. Seleksi Sederhana 

Metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk Jasa Konsultansi 

yang bernilai paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

g. Sayembara  

Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang 

memperlombakan gagasan orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu 

yang harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga 

Satuan. 
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h. Kontes 

Metode pemilihan Penyedia Barang yang memperlombakan 

barang/benda tertentu yang tidak mempunyai  harga pasar dan yang 

harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan   

i. Penunjukkan Langsung 

metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan cara menunjuk 

langsung 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa.   

j. Pengadaan langsung 

 Pengadaan Barang/Jasa langsung kepada Penyedia Barang/Jasa, tanpa 

melalui Pelelangan/ Seleksi/Penunjukan Langsung. 

 

3. Siklus Kegiatan Pengadaan Barang dan Jasa 

Siklus pengadaan barang/jasa adalah tata urut proses pengadaan 

barang dan jasa yang dimulai dari identifikasi kebutuhan sampai penyerahan 

kepada yang berwenang. Siklus tersebut dapat dilihat pada gambar 1.  siklus 

engadaan barang dan jasa, 

 

Gambar 1.  Siklus Pengadaan Barang dan Jasa 

(Sumber: Presentasi LKPP, 2014) 

Dari gambar 1 dapat dijabarkan siklus pengadaan barang dan jasa 

sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan Pengadaan meliputi: 

1) Perencanaan umum pengadaan barang/jasa 

2) Perencanaan paket dan biaya pengadaan barang/jasa 

3) Perencanaan organisasi pengadaan barang/jasa 

4) Perencanaan pelaksanaan pengadaan barang/jasa 

b. Tahap Pemilihan Penyedia Barang/Jasa meliputi: 

1) Perencanaan pemilihan penyedia 

2) Penyusunan dokumen pemilihan penyedia dan HPS 

3) Pengumuman 

4) Pendaftaran dan pengambilan dokumen 

5) Penjelasan 

6) Pemasukan dan pembukaan dokumen penawaran 

7) Evaluasi dokumen penawaran 
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8) Penetapan pemenang 

9) Sanggahan 

10) Penerbitan SPPBJ (Surat Penunjukan Penyedia  

       Barang/Jasa) 

11) Pembuatan kontrak 

c. Tahap Manajemen Kontrak 

1) Persiapan pelaksanaan kontrak 

2) Pengelolaan program manajemen mutu/resiko 

3) Pengendalian kontrak 

4) Penilaian prestasi 

5) Pengelolaan jaminan 

6) Penyelesaian perselisihan 

7) Pengelelolaan jaminan 

8) Penyelesaian perselisihan 

9) Penanganan kegagalan teknis 

10) Pengakhiran kontrak 

11) Penerimaan dan penyerahan 

12) Pelaporan 

 

Proses pengadaan barang/jasa secara konvesional pada pemerintah ini 

dianggap terlalu berbelit-belit karena harus melalui berbagai tahap baik itu oleh 

panitia atau penyedia barang/jasa. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai 

temuan masalah dilapangan yang dialami oleh Kementerian/Lembaga/Satuan 

Kerja Perangkat Daerah/Institusi, Sutedi (2012:180) mengungkapkan berbagai 

penyelewengan dalam pengadaan/barang jasa meliputi: 

a. Lelang tertutup 

Proses lelang yang harusnya terbuka disalahgunakan sehingga 

menjadi proses lelang “tertutup”, dengan persyaratan tender yang 

telah diarahkan kepada penyedia barang tertentu; 

b. Mark-up Harga 

Harga yang ditawarkan seharusnya berupa estimasi penawaran, 

berdasarkan rincian teknis pengadaan. Namun demikian harga tersebut 

dapat dimanipulasi, baik oleh penyedia barang maupun pejabat publik 

untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh penyedia barang; 

c. Tidak efisien karena perencanaan yang buruk 

Pada beberapa kasus, perencanaan proyek sengaja dibuat dengan 

kualitas yang diprediksi akan mengalami kerusakan dalam waktu yang 

lebih cepat. Ini dilakukan dengan harapan adanya tender baru, yang 

berujung pada pemakaian dana publik lebih banyak; 
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d. Suap 

Biasanya terjadi sebelum tender dimenangkan oleh salah satu 

penawar. Ini bisa berupa sebuah pembayaran yang ilegal seperti 

hadiah atau “success fee”. 

 

Oleh sebab itu diperlukan suatu inovasi pemerintah untuk 

memperbaiki pelayanan pengadaan barang/jasa yang dirasa lebih mudah 

pelaksanaannya dan dengan suatu sistem yang lebih transparan sehingga 

memiliki dampak yang optimal terutama dalam hal transparansi APBN/APBD. 

Tujuan ini sesuai dengan prinsip-prinsip pengadaan barang/jasa yang telah 

disebutkan pada peraturan presiden No. 70 Tahun 2010 pasal 5, yaitu: 

a. Efisien, 

Efisien pengadaan diukur terhadap seberapa besar upaya yang 

dilakukan untuk memperoleh barang/jasa dengan spesifikasi yang 

sudah ditetapkan. Upaya yang dimaksud mencakup dana dan daya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh barang/jasa 

b. Efektif 

Efektifitas pengadaan diukur terhadap seberapa jauh barang/jasa yang 

diperoleh dari proses pengadaan dapat mencapai spesifikasi yang 

sudah ditetapkan. 

c. Transparan 

Bagaimana proses pengadaan barang/jasa dilakukan dapat diketahui 

secara luas. Proses yang dimaksud meliputi dasar hukum, ketentuan-

ketentuan, tata cara, mekanisme, aturan main, spesifikasi barang/jasa, 

dan semua hal yang terkait dengan bagaimana proses pengadaan 

barang/jasa dilakukan. Dapat diketahui secara luas berarti semua 

informasi tentang proses tersebut mudah diperoleh dan mudah diakses 

oleh masyarakat umum, terutama penyedia barang/jasa yang berminat. 

d. Terbuka 

Berarti pengadaan barang/jasa dapat diikuti oleh semua penyedia 

barang/jasa yang memenuhi persyaratan/kriteria yang ditetapkan 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

e. Bersaing 

Proses pengadaan barang dapat menciptakan iklim atau suasana 

persaingan yang sehat diantara para penyedia barang/jasa, tidak ada 

intervensi yang dapat mengganggu mekanisme, sehingga dapat 

menarik minat sebanyak mungkin penyedia barang/jasa untuk 

mengikuti lelang/seleksi yang pada gilirannya dapat diharapkan untuk 

memperoleh barang/jasa dengan kualitas yang maksimal. 
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f. Adil/tidak diskriminatif 

Berarti proses pengadaan dapat memberikan perlakuan yang sama 

bagi semua calon penyedia barang/jasa dan tidak mengarah untuk 

memberikan keuntungan pada pihak tertentu, kecuali diatur dalam 

peraturan ini. Sebagai usaha bahwa dalam peraturan ini mengatur agar  

melibatkan sebanyak mungkin usaha kecil, usaha menengah dan 

koperasi kecil. Disamping itu juga mengutamakan produksi dalam 

negeri. 

g. Akuntabel 

Berarti harus sesuai dengan aturan dan ketentuan yang terkait dengan 

pengadaan barang/jasa sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

E. Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

1. Pengertian Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

Berikut ini akan dipaparkan pengertian e-Procurement dari berbagai 

sumber : 

a. Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP, 

2013) menyatakan bahwa e-Procurement adalah pengadaan 

barang/jasa pemerintah yang pelaksanaannya dilakukan secara 

elektronik yang berbasis web/internet dengan memanfaatkan fasilitas 

teknoogi komunikasi dan informasi yang meliputi pelelangan umum 

secara elektronik yang diselenggarakan oleh LPSE.  

b. Croom & Brandon-jones menambahkan e-Procurement dalam 

pengertian umum diterapkan pada sistem data base yang terintegrasi 

dan area luas yang berbasis internet dengan jaringan sistem 

komunikasi dalam sebagaian atau seluruh proses pembelian.  

c. Pasal 1 ayat 1 Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 sebagaimana 

telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2012 
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menyebutkan pengadaan barang/jasa pemerintah yang selanjutnya 

disebut dengan pengadaan barang/jasa adalah kegiatan untuk 

memperoleh barang/jasa oleh K/L/D/I yang prosesnya dari 

perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan 

untuk memperoleh barang/jasa. 

Berdasarkan definisi Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) dari berbagai sumber tersebut, maka dapat disimpulkan Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement)  adalah suatu kegiatan lelang 

pengadaan barang/jasa wajib dilakukan oleh semua sektor publik baik itu 

Pemerintah Pusat dan Daerah maupun lembaga publik lain termasuk Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) dengan menggunakan fasilitas teknologi internet 

yang dikembangkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa 

Pemerintah dengan landasan hukum Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 54 

Tahun 2010 yang saat ini telah diperbaharui dalam Peraturan Presiden Nomor 

70 Tahun 2012 tentang Pengadaan Barang dan Jasa. 

 

2. Proses, Tujuan, Manfaat Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) dapat dilakukan 

dengan e-Tendering atau e-Purchasing. Hal ini sesuai dengan pasal 106 

Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 Tentang Pengadaan Barang dan 

Jasa. Adapun pengertian e-Tendering dan e-Purchasing yang diberikan oleh 

LKPP (2014) adalah: 
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a. E-Tendering merupakan tata cara pemilihan penyedia barang/jasa 

yang dilakukan secara terbuka dan dapat diikuti oleh semua penyedia 

barang/jasa yang terdaftar pada sistem elektronik dengan cara 

menyampaikan satu kali penawaran samapai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

b. E-Purchasing merupakan tata cara pemilihan penyedia barang/jasa 

melalui sistem katalog elektronik. 

 

Pelaksanaan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) di 

Indonesia saat ini baru dalam tahap e-Tendering dan telah diatur dalam 

Peraturan Kepala LKPP (Perka) No. 1 Tahun 2011 tentang e-Tendering. 

Sementara peraturan pelaksanaan untuk e-Purchasing sampai saat ini belum 

ada. Berikut merupakan proses, tujuan, serta manfaat penerapan e-

Procurement:  

a. Proses e-Procurement di Indonesia: 

1) Proses lelang Pengumuman lelang oleh panitia;  

2) Upload dokumen lelang oleh panitia; 

3) Download dokumen lelang oleh panitia; 

4) Penjelasan lelang; 

5) Pemasukan dokumen penawaran oleh penyedia; 

6) Pembukaan dokumen penawaran oleh panitia; 

7) Pengumuman pemenang lelang; 

8) Sanggahan kepada PPK yang dilakukan secara elektronik: 

 

 

Gambar 2.  Urutan Proses dalam e-Tendering (e-Procurement) 

(Sumber LKPP, 2014) 
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Proses ini dianggap jauh lebih mudah dibandingkan dengan 

proses pengadaan barang/jasa secara konvesional dikarenakan semua 

pihak dapat melakukan lelang ataupun penawaran dimana saja dan kapan 

saja, lebih dari itu proses ini juga dianggap lebih adil karena siapa saja 

boleh mengikuti proses lelang. 

b. Tujuan Penerapan e-Procurement 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang 

Pengadaan Barang dan Jasa Pasal 107 disebutkan pengadaan barang dan 

jasa pemerintah secara elektronik bertujuan atas lima hal berikut ini: 

1) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas; 

2) Meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat; 

3) Memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan; 

4) Mendukung proses monitoring dan audit; dan  

5) Memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time. 

 

Dengan adanya Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement)  diharapkan potensi terjadinya kecurangan pada proses 

pengadaan barang dan jasa pemerintah dapat diminimalisisr. E-

Procurement dapat meningkatkan transparansi sekaligus akuntabilitas 

pada pengadaan barang dan jasa, mengurangi  biaya, meningkatkan 

kompetisi, menjamin persamaan kesempatan dan perlakuan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) merupakan alat kontrol dalam proses pengadaan 

barang/jasa. 
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c. Manfaat Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

LKPP (2014) menyatakan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) memiliki manfaat sebagai berikut: 

1) Penghapusan biaya admnistrasi 

Penerapan e-Procurement mengotomasisasi banyak proses 

administrasi dalam pembelian sehingga menjadi proses yang tanpa 

tertulis (paperless). Pengadaan secara konvesional dipandang sebagai 

pekerjaan penyampaian kertas dalam seluruh instansi pemerintah. 

Mengalihkan beban administrasi bagi pegawai dan mengotomatiskan 

pekerjaan menghemat waktu dan lebih lanjut menghemat dan instansi 

pemerintah. 

2) Pemotongan biaya pembelian 

E-procurement tidak secara intrinsik mengurangi biaya pembelian, 

namun mendorong instansi untuk mencapai tujuan ini dengan cara 

berikut dengan mengenalkan sebuah sistem yang dapat digunakan 

dengan mudah oleh semua pihak dan dengan senang 

menggunakannya, memungkinkan setiap pihak di instansi pemerintah 

menyesuaikan dengan aturan penyedia barang dan jasa yang dipilih 

dan oleh karena itu meningkatkan kemampuan membeli instansi 

pemerintah terhadap penyedia barang dan jasa yang dipilih. 

3) Pemotongan waktu siklus pembelian 

Dalam banyak instansi pemerintah, waktu dari pemesanan hingga 

pengirimiman dapat berhari-hari atau berbulan-bulan, membuat proses 

pengadaa menjadi kurang layak untuk kebutuhan-kebutuhan yang 

harus dipesan secara cepat. Penundaan-penundaan sering disebabkan 

oleh persyaratan-persyaratan tertulis yang harus ditangani secara  

manual oleh satu atau lebih orang dan dimana anggaran dan 

komitmen-komitmen harus diperiksa sebelum pesanan keluar. Solusi 

e-Procurement dengan tingkat kemajuan pekerjaan menjadi sifat inti 

mengefisienkan proses ini. Singkatnya e-Procurement mendorong 

pegawai menyelesaikan tugasnya dengan cepat tanpa mengorbankan 

kendali. 

4) Kontrol manajemen yang lebih besar 

Karena semua data pengadaan diproses melalui satu database terpusat 

dan secara otomatis diintegrasikan ke dalam Financial Management 

Information System (FMIS), e-Procurement memungkinkan analisis 

yang relevan dan laporan manajemen dapat dengan mudah dihasilkan. 

Disamping mempelajari profesional pengadaan dengan informasi yang 

dibutuhkan untuk mengelola dengan efektif, e-Procurement bertujuan 

mengurangi beban administratif yang berarti bahwa mereka dapat 

memfokuskan pada pengambilan keputusan yang lebih produktif. 

5) Sesuai kebutuhan pengguna (user complance). 
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Memaksimalkan kecocokan dengan kebutuhan, menjamin bahwa 

setiap pengguna hanya membeli dari penyedia barang dan jasa yang 

disetujui adalah hal penting bagi pengelola pengadaan, karena 

mempunyai dua manfaat yaitu mendapatkan nilai terbaik dari 

persetujuan-persetujuan dengan yang dipilih oleh instansi pemerintah 

dan instansi pemerintah dapat meningkatkan persetujuan-persetujuan 

yang jauh lebih baik dengan para penyedia barang dan jasanya. 

6) Pengurangan tingkat kesalahan pemesananan. 

E-procurement secara dramatis mengurangi kecenderungan kesalahan 

pengguna dalam proses pengadaan, karena pesanan-pesanan dibuat 

dengan memilih jenis barang yang ada di katalog dalam sistem 

transaksi elektronik disampaikan antara dewan FMIS, e-Marketplace, 

dan sistem penyedia barang dan jasa yang tidak membutuhkan campur 

tangan manusia. Hal ini mengurangi peluang pesanan diterjemahkan 

secara tidak tepat, harga-harga tidak tepat, atau jenis barang dalam 

katalog sudah usang dan tidak diproduksi lagi pada waktu pemesanan. 

7) Pekerja pengetahuan (knowledge workers). 

Disamping penghematan, efek mendasar dari penerapan tersebut 

adalah peralihan pegawai menjadi knowledge workers. Istilah ini 

menggambarkan bagaimana pegawai tidak lagi terbebani dengan 

pekerjaan-pekerjaan administratif seperti mengisi dan menyampaikan 

formulir-formulir, karena semuanya dikomputerisasi dan para pegawai 

diberi informasi untuk menata dan mengelola pengadaan, daripada 

“ditata dan dikelola olehnya”. 

 

Proses, tujuan, dan manfaat dalam penerapan e-Procurement 

diharapkan dapat memperbaiki kinerja pemerintah dalam melakukan 

pengadaan barang/jasa yang selama ini dinilai banyak menimbulkan 

kerugian negara karena adanya kerjasama yang tidak transparan antara 

pemerintah dan perusahaan-perusahaan yang bergabung. Penerapan e-

Procurement juga secara langsung mengajak masyarakat untuk mengawasi 

proses pengadaan barang/jasa pemerintah. 
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3. Dasar Hukum Penerapan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) 

Kebijakan pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik (e-

Procurement) merupakan bagian dari kebijakan pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. Oleh karena itu, aturan-aturan dalam e-Procurement tetap 

berpedoman pada aturan-aturan pengadaan barang dan jasa pemerintah secara 

umum (manual). Sebagaimana telah disebutkan pada latar belakang, pengadaan 

barang/jasa pemerintah diatur dalam Peraturan Presisen No. 54 Tahun 2010  

yang saat ini telah direvisi dalam Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2012 

Tentang Pengadaan Barang dan Jasa yang di dalamnya memuat tentang 

ketentuan baru tentang Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement).  

Melalui Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2012 tentang pengadaan 

barang/jasa pemerintah, Pemerintah membuat definisi baku e-Procurement, 

yaitu kegiatan untuk memperoleh barang/jasa oleh Kementerian/ 

Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Instansi lainnya (K/L/D/I) yang 

prosesnya dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh 

kegiatan untuk memperoleh barang/jasa. Selanjutnya, pemerintah mewajibkan 

(K/L/D/I) untuk melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik mulai 

Tahun Anggaran 2012 (pasal 130) pada bab XIII dalam Peraturan Presiden 

tersebut juga diatur tentang unit yang mengelola pengadaan barang/jasa 

pemerintah secara elektronik, sistem/aplikasi, dan cara pengadaan secara 

elektronik.  
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4. Pihak-Pihak dalam Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) 

Sistem pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik (e-

Procurement) dapat dikatakan berhasil, apabila dalam pelaksanaannya dapat 

mewujudkan atau mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Didalam Peraturan 

Presiden No.54 Tahun 2010, para pihak yang terlibat langsung dalam 

pengadaan barang/jasa secara elektronik terdiri atas: 

a. Organisasi Pengadaan Barang/Jasa atau sering juga disebut 

panitia pengadaan berdasarkan surat keputusan penunjukan 

sebagai panitia, yaitu: 

1)  Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran yang 

selanjutnya disebut PA adalah pejabat pemegang kewenangan 

penggunaan anggaran Kementerian/ Lembaga/Satuan Kerja 

Perangkat Daerah atau Pejabat yang disamakan pada Institusi 

lain Pengguna APBN/APBD. Kuasa Pengguna Anggaran yang 

selanjutnya disebut KPA adalah pejabat yang ditetapkan oleh 

PA untuk menggunakan APBN atau ditetapkan oleh Kepala 

Daerah untuk menggunakan APBD. 

2) Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut PPK 

adalah pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa. 

3) ULP/Pejabat Pengadaan yang selanjutnya disebut ULP adalah 

unit organisasi pemerintah yang berfungsi melaksanakan 
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Pengadaan Barang/Jasa di K/L/D/I yang bersifat permanen, 

dapat berdiri sendiri atau melekat pada unit yang sudah ada. 

Pejabat pengadaan adalah personil yang memiliki Sertifikat 

Keahlian Pengadaan Barang/Jasa yang melaksanakan Pengadaan 

Barang/Jasa. 

b. Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan  

Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan adalah panitia/pejabat yang 

ditetapkan oleh PA/KPA yang bertugas memeriksa dan menerima hasil 

pekerjaan. 

c. Penyedia Barang/Jasa  

Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha atau orang 

perseorangan yang menyediakan Barang/Pekerjaan Kontruksi/Jasa 

Konsultasi/Jasa lainnya. 

d. Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang selanjutnya disebut 

LPSE adalah unit kerja K/L/D/I yang dibentuk untuk menyelenggarakan 

sistem pelayanan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik. LPSE 

didesain sebagai unit yang terpisah dengan panitia pengadaan/ULP (Unit 

Layanan Pengadaan). Hal ini untuk menjamin independensi LPSE 

terhadap proses pengadaan. LPSE hanya berfungsi sebagai operator  

teknis dan tidak terlibat dalam pengadaan. Dari sudut pandang LPSE, 

semua PPK, Panitia, Penyedia, dan publik dianggap sebagai pengguna 

dengan perlakuan yang sama. Pengelola LPSE tidak ada yang menjadi 
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anggota panitia pengadaan. LPSE memberikan training kepada panitia 

maupun penyedia. Panitia tetap berfungsi sebagai amanat Perpres Nomor 

54 Tahun 2010. LPSE sebagai mediator dan tidak terlibat pada 

pengadaan.  

LPSE berfungsi seperti pasar, panitia/ULP sebagai pembeli dan 

penyedia barang/jasa sebagai penjual. LPSE dikembangkan oleh Pusat 

Pengembangan Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Bappenas pada tahun 

2006 sesuai Inpres nomor 5 tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasa 

Korupsi. Pada tahun 2007 telah dilakukan pelelangan secara elektronik 

melalui LPSE oleh Bappenas dan Departemen Pendidikan Nasional. Pada 

waktu itu baru terapat satu server LPSE yang berada di Jakarta dengan 

alamat www.pengadaannasional-bappenas.go.id yang dikelola oleh 

Bappenas. Pada bulan Desember 2007, Presiden mengeluarkan Keppres 

nomor 106 tentang Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah (LKPP). Lembaga ini merupakan ‘pemekaran’ Pusat 

Pengadaan yang sebelumnya berada di Bappenas.  

Berdasarkan Keppres tersebut, seluruh tugas menyangkut 

kebijakan pengadaan barang dan jasa pemerintah menjadi tanggung 

jawab LKPP, termasuk di dalamnya pengembangan dan implementasi 

electronic government procurement. Sebagai perpanjangan LKPP, LPSE 

menjalankan fungsi sebagai pengelola Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement), mengadakan pelatihan kepada PPK/Panitia 

http://www.pengadaannasional-bappenas.go.id/
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dan penyedia barang/jasa, menyediakan sarana akses internet bagi 

PPK/Panitia dan Penyedia barang/jasa.  

Dalam pengembangan LPSE, LKPP melakukan kolaborasi 

dengan lembaga pemerintah lain yang memiliki kompetensi terkait. 

Kerjasama dengan beberapa lembaga negara antara lain dengan Lembaga 

Sandi Negara (Lemsaneg) untuk fungsi enkripsi dokumen dan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk subsistem audit. 

Lemsaneg adalah Lembaga Pemerintah non Departemen (LPND) yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas pemerintah di bidang 

persandian yaitu mengamankan informasi yang berkualifikasi rahasia di 

sektor pemerintahan dan publik dalam rangka turut menjaga keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Lemsaneg mengembangkan 

Aplikasi Pengaman Dokumen (Apendo) yang digunakan oleh peserta 

pengadaan untuk enkripsi dokumen serta oleh panitia pengadaan untuk 

deskripsi dokumen. Setelah pengembangan Apendo, Lemsaneg dan 

LKPP mengembangkan Infrastruktur Kunci Publik (IKP) dan menjadikan 

Lemsaneg sebagai CA (Certfication Authority).  

Implementasi Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) yang dapat digunakan oleh kementerian/lembaga/instansi 

pemerintah terbagi menjadi 2 (dua) jenis layanan, yaitu: 

1) LPSE Sistem Provider, pada LPSE Sistem Provider ini memiliki      

organisasi tersendiri dalam lembaga tersebut                                             

(Kementerian/lembaga/unit) yang terdiri dari administrator 
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sistem elektronik, unit registrasi dan verivikasi pengguna serta 

unit layanan pengguna. LPSE ini mempunyai, mengelola dan  

memelihara server yang telah terinstalasi Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement). 

2) LPSE Service Provider, pada LPSE Service Provider ini 

berfungsi untuk mengelola server yang telah terinstalasi SPSE, 

LPSE tipe ini akan menginduk pada LPSE terdekat sehingga 

tidak memiliki alamat website sendiri namun tetap menjalankan 

fungsi LPSE secara umum. 

 

F. Sistem Informasi  

1. Pengertian Sistem 

Sistem berasal dari bahasa latin (Systema) dan bahasa Yunani 

(Sustema). Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau 

elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, 

materi atau energi (www.wikipedia.org). Sistem pada dasarnya merupakan 

sekumpulan objek yang bekerja bersama-sama menghasilkan metode, 

prosedur, teknik yang digabungkan dan diatur sedemikian rupa sehingga 

menjadi suatu kesatuan yang berfungsi untuk mencapai suatu tujuan. Hal 

tersebut juga telah diungkapkan Jogiyanto (2005:34) yang menyebutkan bahwa 

sistem adalah: 

“Rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling 

berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem 

hampir selalu terdiri dari beberapa subsistem kecil, yang masing-
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masing melakukan fungsi khusus yang penting untuk mendukung 

sistem yang lebih besar.” 

 

Sedangkan menurut Prajudi yang dikutip oleh Sutabri (2004:10) 

menyatakan bahwa sistem terdiri dari atas objek-objek, unsur-unsur, atau 

komponen-komponen yang berkaitan dan berhubungan satu sama lainnya 

sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu kesatuan 

pemrosesan atau pengolahan terntentu.” 

Dengan demikian sistem merupakan sekumpulan unsur atau elemen 

yang saling berkaitan yang tidak dapat berdiri sendiri dan saling mempengaruhi 

dalam melakukan kegiatan bersama, dan apabila salah satu unsur atau elemen 

tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik maka sistem juga 

tidak dapat berjalan dengan maksimal. 

 

2. Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat (Bodnar dan Hopwood 

1996:1). Informasi tidak lepas kaitannya dengan adanya sebuah data, dapat 

dikatakan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang berarti 

bagi penerimanya dan dapat bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini 

atau dimasa datang. Sumber informasi adalah data dimana data merupakan 

bentuk jamak dari bentuk tunggal data item. 

Melalui beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi 

merupakan suatu fakta yang belum diolah, sedangkan informasi adalah hasil 

dari data yang telah diolah sehingga dapat bermanfaat bagi penggunanya. 
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3. Pengertian Sistem Informasi 

 Berdasarkan pengertian sistem dan informasi diatas, maka dapat 

dikatakan sistem informasi adalah suatu media pengolahan data yang terdiri 

dari beberapa elemen yang saling bekerjasama untuk menghasilkan informasi 

yang diperlukan oleh pengguna. Sistem informasi diartikan pula sebagai suatu 

pengorganisasian peralatan untuk mengumpulkan, menginput, memproses, 

menyimpan, mengatur, mengontrol dan melaporkan informasi untuk 

pencapaian tujuan perusahaan. Hal tersebut juga lebih jelas diungkapkan oleh 

Sutedjo (2002:14) yaitu: 

“Sistem Informasi (SI) didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang 

saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan 

untuk mengintegrasikan data, memproses, dan menyimpan, serta 

mendistribusikan informasi. SI merupakan kesatuan elemen-elemen 

yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk 

menciptakan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung 

pembuatan keputusan dan melakukan kontrol.” 

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

adalah suatu proses kerja yang dilakukan oleh sub-sub sistem dalam 

menghasilkan informasi yang bermanfaat dan berguna bagi manajemen dalam 

mengambil keputusan yang objektif sehingga hasilnya sesuai dengan sasaran 

yang diharapkan. Untuk menjalankan suatu sistem informasi tersebut, maka 

dibutuhkan komponen-komponen yang mendukung sistem informasi tersebut 

sehingga dapat berjalan secara maksimal. Komponen-komponen sistem 

informasi tersebut menurut Susanto (2004:61) terdiri atas: 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) merupakan peralatan fisik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, 
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menyimpan, dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk 

informasi. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (software) merupakan kumpulan dari program-

program yang digunakan untuk menjalankan komputer. 

c. Manusia (Brainware) 

Manusia (Brainware) merupakan sumber daya yang terlibat dalam 

pembuatan sistem informasi, pengumpulan, dan pengolahan data, 

pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh 

sistem informasi tersebut. 

d. Basis Data (Database) 

Basis data (database) merupakan kumpulan data-data yang tersimpan 

di dalam media penyimpanan disuatu instansi (arti luas) atau di dalam 

komputer (arti sempit). 

e. Prosedur (Procedure) 

Prosedur (procedure) merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. 

f. Jaringan Komunikasi (Communication Network) 

Jaringan komunikasi (communication network) merupakan kumpulan 

hardware dan software yang sesuai (compitable) yang disusun untuk 

mengkomunikasikan berbagai macam informasi dari satu lokasi ke 

lokasi yang lain. 

 

4. Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi yang 

berkualitas, seperti diketahui kesuksesan sistem informasi telah begitu banyak 

berpengaruh terhadap sebuah organisasi. Banyak penelitian yang dilakukan 

dalam pengembangan sistem informasi salah satunya pada tahun 1992 Delone 

dan McLean mengulas langkah keberhasilan sistem informasi dan berhasil 

menyimpulkan suatu model dengan enam kategori variabel kesuksesan sistem 

informasi yang saling berkaitan, yaitu: (1) Kualitas Sistem (System Quality), 

Kualitas Informasi (Information Quality),  (3) Penggunaan (Use), (4) Kepuasan 

Pengguna (User Satisfaction), (5) Dampak Individu (Individual Impact), dan 
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Dampak Organisasi (Organizational Impact). Berikut merupakan Model Dasar 

Kesuksesan Sistem Informasi Delone & McLean (2003:12) 

 

Gambar 3. Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi Delone & McLean 

(1992) 

Jogiyanto (2007:4) menyebutkan bahwa model kesuksesan ini 

didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari dimensi-dimensi di model. 

Model ini tidak mengukur ke enam dimensi pengukuran kesuksesan sistem 

informasi secara independen tetapi mengukurnya secara keseluruhan satu 

mempengaruhi lainnya. Suatu model proses mengusulkan bahwa suatu sistem 

informasi terdiri dari beberapa proses, yaitu sebagai berikut: 

a. Suatu sistem informasi mula-mula dibuat dengan banyak fitur, yang 

dapat memperlihatkan beberapa tingkat kualitas sistem dan kualitas 

informasinya. 

b. Pemakai-pemakai dan manajer-manajer mempunyai pengalaman 

dengan fitur-fitur tersebut dengan menggunakan sistemnya, entah puas 

atau tidak puas dengan sistemnya atau produk informasinya. 

c. Penggunaan dari sistem dan produk informasinya kemudian 

mempunyai dampak atau pengaruh (influence) di pemakai individual 

di dalam melakukan pekerjaannya, dan dampak-dampak inividu ini 

secara kolektif akan berakibat pada dampak-dampak organisasional. 
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Jogiyanto (2007:5) juga menyebutkan bahwa kualitas sistem  (system 

quality) dan kualitas informasi (information quality) secara mandiri dan 

bersama-sama mempengaruhi baik penggunaan (use) dan kepuasan pengguna 

(user satisfaction). Besarnya penggunaan (use) dapat mempengaruhi  kepuasan 

pengguna (user satisfaction) secara positif atau negatif.  Penggunaan (use) dan 

kepuasan pengguna (user satisfaction) mempengaruhi dampak individual 

(Individual impact) dan  selanjutnya mempengaruhi dampak organisasi 

(organizational impact). 

Model Delone dan McLean (1992) banyak mengundang perhatian dari 

para peneliti, salah satunya adalah Peter B. Seddon yang melontarkan kritik 

terhadap model yang diajukan oleh Delone dan McLean. Menurut Seddon 

(1997:3) masalah utama dari model DeLone & McLean (D&M) adalah 

mencoba mengkombinasikan proses dan penjelasan kausal dari kesuksesan 

sistem informasi di model mereka. Dengan demikian model mereka tercampur 

antara model proses (process model) dan model varian (variance model).  

Menanggapi kritik Seddon yang menyatakan bahwa proses dan varian 

adalah dua konsep yang berbeda dan membingungkan untuk digabungkan 

DeLone & McLean pada tahun 2003 menyetujui kritik ini. DeLone & McLean 

kemudian membuat suatu model kesuksesan sistem informasi yang 

mendasarkan  modelnya pada model proses yang terdiri dari tiga komponen 

proses, yaitu: 

a. Pembuatan dari suatu sistem informasi 

b. Penggunaan sistem informasi tersebut 
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c. Konsekuensi atau dampak dari penggunaan sistem 

Kritik lainnya oleh Seddon yang dikutip oleh Jogiyanto (2007:85), 

tentang pemakaian sistem (system use) adalah suatu perilaku (behavior), 

sehingga harus dikeluarkan sebagai pengukur sukses dari model varian. Akan 

tetapi, Delone & McLean tidak sependapat dengan kritik ini. Mereka 

berargumentasi bahwa pemakaian (use) harus mendahului dampak dan 

manfaat, mereka percaya bahwa pemakaian sistem merupakan pengukur yang 

tepat untuk mengukur sukses di kebanyakan kasus. 

Dari kontribusi-kontribusi penelitian-penelitian sebelumnya dan 

akibat perubahan-perubahan dari peran dan penanganan sistem informasi yang 

telah berkembang Delone & McLean (2003:23) memperbaharui modelnya dan 

menyebutnya sebagai model kesuksesan sistem informasi D&M yang 

diperbaharui (The update D&M IS Success model). Hal-hal yang diperbaharui 

adalah sebagai berikut: 

a. Menambah dimensi kualitas pelayanan (service quality) sebagai 

tambahan dari dimensi-dimensi kualitas yang sudah ada, yaitu kualitas 

sistem (system quality) dan kualitas informasi (information system). 

b. Menggabungkan dampak individual (individual impact) dan dampak 

organisasional (organizational impact) menjadi satu variabel yaitu 

manfaat-manfaat bersih (net benefits). Alasan terjadinya 

penggabungan adalah dampak dari sistem informasi yang dipandang 

sudah meningkat tidak hanya dampaknya pada pemakai individual dan 

organisasi saja, tetapi dampaknya sudah ke grup pemakai, ke antar 

organisasi, konsumer, pemasok, sosial bahkan ke negara.  

c. Menambahkan dimensi penggunaan informasi (intention to use) 

sebagai alternatif dari dimensi pemakaian (use). Penggunaan 

informasi adalah suatu sikap (attitude), sedang pemakaian (use)  

adalah suatu perilaku (behavior).  
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Berikut merupakan model kesuksesan Sistem Informasi Delone dan 

McLean yang telah diperbaharui: 

Gambar 4.  Model Kesuksesan Sistem Informasi D&M yang diperbaharui 

(2003) 

 

Jogiyanto (2007:104) menjelaskan bahwa ke enam elemen/faktor/ 

komponen/pengukuran dari model tersebut, yaitu: 

a. Kualitas sistem, digunakan untuk mengukur kualitas sistem teknologi 

informasinya sendiri. 

b. Kualitas informasi, digunakan untuk mengukur kualitas keluaran dari 

sistem informasi. 

c. Kualitas pelayanan, digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh suatu sistem kepada pengguna. 

d. Penggunaan informasi,  ukuran dan cara dimana pengguna 

memanfaatkan kemampuan dari suatu sistem informasi, seperti jumlah 

kunjungan, aktivitas pengguna, kesesuaian penggunaan, tingkat 

penggunaan, dan tujuan penggunaan. 

e. Kepuasan pengguna, digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna 

atas suatu sistem. 

f. Manfaat bersih, merupakan penggabungan dampak individual dan 

dampak organisasional. Dampak individual merupakan efek dari 

informasi terhadap perilaku pemakai, sedangkan dampak organisasi 

merupakan efek dari informasi terhadap kinerja organisasi. 
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G. Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Pelayanan, dan Kepuasan  

    Pengguna 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengguna 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang yang mengacu pada model The Update D&M is Success Model Delone & 

Mc Lean (2003), yaitu: 

 

1. Kualitas Sistem (System Quality) 

Kualitas sistem biasanya berfokus pada karakteristik dari sistem 

informasi yang menghasilkan informasi, hal ini dijelaskan oleh Jogiyanto 

(2007:12) yang mengatakan bahwa kualitas sistem digunakan untuk mengukur 

kualitas sistem teknologi itu sendiri. DeLone dan McLean dalam The Update 

D&M IS Success Model (2003) juga telah menjelaskan  bahwa kualitas sistem 

merupakan kualitas dari kombinasi hardware dan software dalam sistem 

informasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas sistem merupakan ukuran 

terhadap sistem informasi itu sendiri dan terfokus pada interaksi para pengguna 

dan sistem. 

Beberapa peneliti telah melakukan studi pada kualitas sistem yang 

dikutip oleh Jogiyanto (2007:153) dengan menggunakan pengukuran-

pengukuran kualitas sistem sebagai berikut: 

a. Kemudahan penggunaan (ease of use), kemudahan dalam 

menggunakan sistem. 

b. Keluwesan sistem (system flexibility), artinya kemampuan sistem 

untuk mudah beradaptasi dengan kebutuhan pengguna. 
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c. Waktu respon (Response Time), artinya kecepatan sistem dalam 

merespon semua perintah pengguna sistem. 

d. Kehandalan sistem (Reliability), artinya kekuatan sistem sehingga 

cepat diperbaiki jika mengalami kerusakan. 

e. Keamanan (Security), artinya jaminan keamanan sistem yang 

diberikan kepada pengguna sehingga tidak mudah disalahgunakan 

oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. 

 

Kelima alat ukur kualitas sistem tersebut digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kepuasan pengguna atas kualitas Sistem Pengadaan Barang/Jasa 

Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten Malang. 

 

2. Kualitas Informasi (Information Quality) 

Kualitas informasi, digunakan untuk mengukur kualitas keluaran dari 

sistem informasi (Jogiyanto, 2007:15). Sehingga variabel ini menggambarkan 

kualitas informasi yang dihasilkan oleh Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara 

Elektronik (e-Procurement) yang diukur dengan lima indikator Amsyah yang 

juga digunakan oleh Haryanta (2008:24), yaitu: 

a. Ketelitian (accuracy), artinya informasi harus bebas dari kesalahan-

kesalahan, tidak bias, dan tidak menyesatkan.  

b. Kekinian (timeliness), artinya informasi harus disajikan secara tepat 

waktu, mengingat informasi akan menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan. 

c. Kelengkapan (complete), artunya informasi yang disajikan oleh 

sistem haruslah informasi yang benar-benar lengkap. 

d. Ringkas (compendious), informasi yang bernilai adalah informasi 

yang ringkas dan langsung mengenai sasaran (to the point) 

e. Kesesuaian (relevance), artinya informasi haruslah sesuai dengan 

keinginan pengguna. 

 

Kelima alat ukur kualitas informasi tersebut digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur kepuasan pengguna atas kualitas informasi Sistem 
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Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah 

Kabupaten Malang. 

 

3. Kualitas Pelayanan (Service Quality) 

Menurut Nurlela (2004: 59), kualitas pelayanan adalah tingkat 

keinginan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi keinginan pelanggan. Menilai kualitas pelayanan tidaklah 

semudah menilai kualitas sebuah produk. Kualitas pelayanan adalah dukungan 

yang diterima pengguna sistem informasi dari departemen sistem informasi dan 

dukungan personil. Jogiyanto (2007:97) menyebutkan indikator yang 

digunakan dalam kualitas pelayanan terdiri atas: 

a. Jaminan (assurance), yaitu mengukur kemampuan para pegawai 

LPSE Pemerintah Kabupaten Malang untuk memberikan rasa percaya 

dan aman kepada pengguna Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara 

Elektronik (e-Procurement). 

b. Daya tanggap (responsiveness), yaitu mengukur kemampuan para 

pegawai LPSE dalam memberikan pelayanan secara cepat dan 

tanggap. 

c. Empati (emphaty), yaitu mengukur kemampuan pegawai LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang dalam memahami kebutuhan 

pengguna Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-

Procurement). 

Ketiga alat ukur kualitas pelayanan tersebut digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur kepuasan pengguna atas kualitas pelayanan Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah 

Kabupaten Malang. 
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4. Kepuasan Pengguna Sistem (User Satisfaction) 

Kepuasan pengguna merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

mengukur kesuksesan suatu sistem informasi (Xiao dan Dasgupta, 2002:1149). 

Senada dengan pendapat tersebut Jogiyanto (2007:23) mengatakan bahwa, 

“Kepuasan pengguna adalah respon pemakai terhadap penggunaan keluaran 

sistem informasi”.  Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan pengguna merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan oleh pengguna 

sistem dalam hubungannya dengan pemanfaatan sistem informasi. 

Pada variabel kepuasan pengguna McGill dkk (2003:32) dalam 

penelitiannya menggunakan tiga indikator untuk mengukur kepuasan pengguna 

yang juga digunakan pada penelitian ini, berikut merupakan merupakan 

masing-masing indikator menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): 

a. Efisiensi (efficiency), yaitu salah satu alasan pengguna merasa puas 

dengan tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) sesuatu 

dengan tidak membuang-buang waktu/tenaga/biaya (KBBI, 

2003:284), dalam penelitian ini dengan menggunakan Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) 

diharapkan pengguna akan lebih menghemat biaya serta waktu yang 

dikeluarkan. 

b.  Efektivitas (effectiveness), yaitu sesuatu yang memiliki pengaruh 

atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan 

keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan (KBBI, 2004:284), dalam 

hal ini efektivitas dilihat dari lebih cepatnya para pengguna 

menyelesaikan pekerjaan setelah menggunakan Sistem Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) 

c. Kepuasan  (satisfaction), yaitu perihal perasaan senang, kelegaan, 

kesenangan, dan sebagainya (KBBI, 2004:770), dalam hal ini dengan 

pemerintah mewajibkan penggunaan Sistem Pengadaan Barang/Jasa 

Secara Elektronik (e-Procurement) diharapkan secara keseluruhan 

pengguna merasa senang dan puas akan kualitas sistem, kualitas, 

informasi, dan kualitas pelayanan yang diberikan. 
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H.  Penelitian yang Relevan 

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan model kesuksesan DeLone 

dan McLean yang sebelumnya juga telah digunakan oleh beberapa peneliti 

terdahulu yang dijabarkan pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil 

1. Radityo 

dan 

Zulaikha 

(2007) 

Pengujian Model Delone 

and McLean Dalam 

Pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen 

(Kajian Sebuah Kasus) 

Use memiliki hubungan positif dengan 

individual impact dan individual 

impact memiliki hubungan positif 

dengan organizational impact serta 

tidak terdapat hubungan positif antara 

information quality, system quality 

terhadap use dan user satisfaction. 

2. Istiningsih 

dan Setyo 

Hari 

Wijayanto 

(2008) 

 

 

Pengaruh Kualitas 

Sistem Informasi, 

Perceived Usefulness, 

dan Kualitas Informasi 

terhadap Kepuasan 

Pengguna Akhir 

Software Akuntansi 

 

Terbukti secara signifikan bahwa 

kualitas sistem, perceived Usefulness,  

kualitas informasi berpengaruh positif 

kepuasan pengguna  

 

3.  Haryanta 

(2008) 

Pengaruh Penggunaan 

Sistem Informasi 

Perpustakaan (Sipus 

Terpadu Versi 3) terhadap 

Kinerja Pelayanan Sirkulasi 

di Perpustakaan Universitas 

Gajahmada Yogyakarta 

Terbukti penggunaan Sistem Informasi 

Perpustakaan (SIPUS Terpadu Versi 

3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pelayanan  

Sirkulasi di Perpustakaan Universitas 

Gadjah Mada. 

4.  

 

 

 

 

Yuli 

Asmara, 

Aditya 

(2010) 

Pengaruh Kualitas Sistem 

Informasi dan Perceived 

Usefulness Terhadap 

Kepuasan Pengguna 

Software Akuntansi (Studi 

Kasus Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi 

Universitas Negeri 

Yogyakarta angkatan 2006 

dan 2007” meneliti tentang 

perlakuan mahasiswa 

terhadap aplikasi MYOB) 

Berdasarkan hasil penelitian kualitas 

sistem informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna software akuntansi. 

Perceived Usefulness juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan software akuntansi. 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil 

5. Septian 

Dwi 

Raharjo 

(2011) 

Analisis Kesuksesan Sistem 

Informasi E-Library di 

Universitas sebelas Maret 

Surakarta 

Terbukti secara signifikan bahwa 

kualitas sistem, kualitas informasi, dan 

kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap penggunaan dan kepuasan 

pengguna. 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2014) 

 

I. Hipotesis Penelitian 

1. Model Konsep 

Model konsep yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono 2010:63). 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Model Konsep  

Konsep penelitian ini menggunakan model kesuksesan sistem 

informasi Delone & McLean yang diperbaharui, di dalam model tersebut 

dikatakan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan 

mempengaruhi kepuasan pengguna. Konsep penelitian ini menggunakan 

kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan sebagai variabel 

bebas sedangkan kepuasan pengguna sebagai variabel terikat. 

 

Kualitas Sistem 

Kualitas Pelayanan 

Kepuasan Pengguna  Kualitas Informasi 
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2. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah  suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto 2010:110). Untuk menentukan hipotesis penelitian tersebut terlebih 

dahulu diterangkan hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan 

variabel terikat. Adapun model hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

terlihat pada gambar 6. 

 

 

 

  

 

Gambar 6. Hipotesis Penelitian 

Keterangan : 

           Pengaruh secara simultan 

           Pengaruh secara parsial 

 

a. Hubungan Kualitas Sistem dengan Kepuasan Pengguna Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) 

Kualitas sistem dalam suatu sistem informasi merupakan 

karakteristik dari informasi yang melekat mengenai sistem itu sendiri 

(Delone dan McLean, 2003). Dapat dikatakan apabila kualitas sistem 

informasi baik menurut persepsi pemakainya, maka akan cenderung 

Kualitas Sistem 

Kepuasan Pengguna  

Kualitas Pelayanan 

Kualitas Informasi 
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merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut. Hasil penelitian Aditya 

Yuli Asmara (2010) membuktikan bahwa kualitas sistem berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Semakin tinggi 

tingkat kualitas sistem informasi diprediksi akan berpengaruh terhadap 

semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna Sistem Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement).  

b. Hubungan Kualitas Informasi dengan Kepuasan Pengguna Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) 

Kualitas informasi adalah ukuran kualitas isi sebuah aplikasi 

sistem informasi. Apabila kualitas informasi dalam suatu sistem 

informasi yang dihasilkan semakin baik tentunya akan semakin tepat pula 

keputusan yang diambil oleh pengguna, sebaliknya apabila informasi 

yang dihasilkan tidak berkualitas maka akan semakin menurun tingkat 

kepuasan pemakai. Sebagai pengguna tentunya berharap dengan 

menggunakan Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-

Procurement) pengguna akan memperoleh informasi yang mereka 

butuhkan. Sebagai pengguna tentunya menginginkan suatu sistem 

mampu menghasilkan informasi yang lengkap namun ringkas 

penyajiannya, mudah untuk dimengerti, dan sesuai dengan kebutuhan. 
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c. Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Kepuasan Pengguna 

Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-

Procurement) 

Kualitas pelayanan merupakan persepsi pengguna atas jasa yang 

diberikan oleh pegawai LPSE selaku bagian pengembangan Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement). Apabila 

pengguna Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-

Procurement) merasakan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

pegawai LPSE baik, maka akan cenderung untuk merasa puas 

menggunakan sistem tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila 

semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan maka akan 

berpengaruh terhadap tingginya kepuasan pengguna.  

Berdasarkan penjelasan hubungan antar variabel diatas maka 

dalam penelitian ini ingin membuktikan beberapa hipotesis yaitu: 

1) Hipotesis Pertama 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  

       kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas     

       pelayanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y).  

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara      

       kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas     

       pelayanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y). 
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2) Hipotesis Kedua 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  

        kualitas sistem (X1) terhadap kepuasan pengguna (Y). 

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas  

        sistem (X1) terhadap kepuasan pengguna (Y). 

3) Hipotesis Ketiga 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara    

       kualitas informasi (X2) terhadap kepuasan pengguna (Y). 

H1: Terdapat pengaruh  yang positif dan signifikan antara    

       kualitas informasi (X2) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

4) Hipotesis Keempat 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  

        kualitas pelayanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y). 

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara          

        kualitas pelayanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksplanatory dengan pendekatan kuantittatif. Singarimbun  dan effendi  (2006:5) 

mnejelaskan bahwa, “Penelitian penjelasan (explanatory research) adalah 

penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 

pengujian hipotesa”. Sedangkan pendekatan kuantitatif menurut  Sugiyono 

(2010:8) adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Variabel- Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari Variabel Kualitas Sistem (X1), Variabel Kualitas 

Informasi (X2), Variabel Kualitas Pelayanan (X3) sebagai variabel bebas dan 

Variabel Kepuasan Pengguna (Y) sebagai variabel terikat. 

 

B.  Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) Pemerintah Kabupaten Malang  yang  berada  di Jl. Panji Nomor 119, 

Kepanjen. Lokasi ini dipilih karena LPSE Pemerintah Kabupaten Malang 

merupakan salah satu LPSE Pemerintah Daerah yang telah berhasil melakukan 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik di Indonesia sejak awal terbentuknya pada 

tahun 2011, hingga saat ini terdapat lebih dari 500 pengadaan barang/jasa yang 
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berhasil dilakukan melalui sistem tersebut,  akan tetapi hingga saat ini LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang belum berdiri secara independen melainkan 

menjadi tugas tambahan pada salah satu sub bagian pada bagian Pengelola Data 

Elektronik (PDE) Pemerintah Kabupaten Malang. 

 

C. Variabel dan Pengukuran 

1. Variabel  

Menurut Sugiyono (Sugiyono 2010:38), “Variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini ada dua, yaitu : 

a. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang bertindak sebagai penyebab atau 

variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, 

variabel bebasnya adalah kualitas sistem (X1), kualitas informasi 

(X2), dan Kualitas Pelayanan (X3). 

b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat 

adalah kepuasan pengguna. 

 

 



61 
 

 

2. Definisi Operasional 

Menurut Singarimbun dan effendi (2006:46)  “Definisi operasional 

adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu 

variabel”. Konsep tersebut dioperasionalkan dalam variabel-variabel, indikator-

indikator, serta item-item berikut ini: 

a. Kualitas sistem (X1) 

Adapun indikator dan itemnya adalah sebagai berikut 

1) Kemudahan untuk menggunakan (ease to use) 

a) Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang dapat dengan mudah 

digunakan. 

b) Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang dapat diakses kapan saja dan 

dimana saja pengguna berada. 

2) Keluwesan sistem (system flexibility) 

a) Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang dapat menyesuaikan dengan 

berbagai kebutuhan pengguna dengan kondisi yang berubah-

ubah. 

3) Waktu respon (Response Time) 
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a) Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e- Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang merespon  dengan cepat 

semua perintah pengguna sistem. 

 4) Kehandalan Sistem  (Reliability) 

a) Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang  cepat diperbaiki jika 

mengalami kerusakan. 

5) Keamanan (Security) 

a) Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang telah menjamin telah 

memiliki mekanisme keamanan yang baik. 

b. Kualitas Informasi (X2) 

Adapun indikator dan itemnya adalah sebagai berikut 

1) Keakuratan data (data accuracy) 

a) Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang memberikan informasi yang 

sangat akurat. 

 2) Kekinian (Currency) 

a) Seluruh informasi yang disajikan dalam Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE Pemerintah 

Kabupaten Malang merupakan informasi terkini. 
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3) Kelengkapan (completeness) 

a) Seluruh informasi yang dibutuhkan pengguna melalui Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang sudah ditampilkan. 

4) Ringkas (compendious) 

a) Seluruh informasi yang disajikan pada Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE Pemerintah 

Kabupaten Malang adalah informasi yang ringkas dan 

langsung mengenai sasaran yang diperlukan (to the point). 

5) Kesesuaian (relevance) 

a) Seluruh informasi yang ditampilkan Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) LPSE Pemerintah 

Kabupaten Malang sudah sesuai dengan keinginan pengguna. 

c. Kualitas Pelayanan (X3)  

Adapun indikator dan itemnya adalah sebagai berikut: 

1)  Jaminan (Assurance)  

a) Pegawai LPSE Pemkab Malang atau LKPP selalu dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) sesuai dengan 

waktu yang telah dijanjikan. 
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2) Kesegeraan (Responsiveness) 

a) Pegawai LPSE Pemerintah Kabupaten Malang atau LKPP 

pemberian pelayanan segera atas keluhan pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement). 

b) Pemberian pelayanan pelatihan kepada pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement). 

3) Empati (emphaty) 

a) Pegawai LPSE Pemerintah Kabupaten Malang memahami 

permasalahan yang dihadapi oleh pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik  (e-Procurement). 

a. Kepuasan Pengguna (Y) 

Adapun indikator dan itemnya adalah sebagai berikut: 

1) Efisiensi (efficiency) 

a) Pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-

Procurement) dapat menghemat  biaya yang dikeluarkan 

setelah menggunakan sistem. 

b) Pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-

Procurement) dapat menghemat waktu setelah menggunakan 

sistem 

2) Efektivitas (effectiveness) 

a) Pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik  (e-

Procurement) lebih mudah bekerja setelah menggunakan 

Sistem 
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3) Kepuasan (satisfaction) 

a) Secara keseluruhan pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik  (e-Procurement) merasa puas setelah 

menggunakan Sistem 

 

Tabel 3. Indikator dan Item Kualitas sistem, Kualitas Informasi, 

Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pengguna  

No Variabel Indikator Item 

1 Kualitas 

sistem  

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudahan untuk 

menggunakan (ease to 

use) 

Jogiyanto (2007) 

Sistem mudah digunakan  

Sistem mudah diakses 

Keluwesan sistem 

(system flexibility) 

Jogiyanto (2007) 

Sistem mudah disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna 

Waktu respon (response 

time) 

Jogiyanto (2007) 

Sistem merespon  dengan cepat 

semua perintah pengguna  

Kehandalan sistem 

(Reliability) 

Jogiyanto (2007) 

Sistem cepat diperbaiki jika 

mengalami kerusakan 

Keamanan (Security) 

Jogiyanto (2007) 

Jaminan keamanan sistem 

 

2. Kualitas 

Informasi 

(X2) 

Keakuratan (accuracy) 

Jogiyanto (2007) 

Keakuratan informasi yang 

ditampilkan sistem  

Kekinian (Currency) 

Jogiyanto (2007) 

Kekinian informasi yang 

ditampilkan sistem 

Kelengkapan 

(completeness) 

Jogiyanto (2007) 

Kelengkapan infomasi yang 

yang ditampilkan sistem 

Ringkas (compendious) 

Hariyanta (2008) 

informasi  yang ditampilkan 

sistem  ringkas dan langsung 

mengenai sasaran yang 

diperlukan (to the point). 

Kesesuaian (relevance) 

Jogiyanto (2007) 

Informasi yang ditampilkan 

sistem sesuai dengan keinginan 

pengguna. 
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No Variabel Indikator Item 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas 

Pelayanan 

(X3) 

 

 

 

 

 

 

Jaminan (Assurance) 

Jogiyanto (2007) 

Jaminan kesesuaian waktu   

pegawai LPSE/LKPP dalam 

menyelesaikan masalah sistem 

Kesegeraan 

(Responsiveness) 

Jogiyanto (2007) 

Respon pegawai LPSE/LKPP 

dalam menerima keluhan 

pengguna 

Pemberian pelayanan pelatihan 

kepada pengguna dalam 

menggunakan Sistem 

 

 

Empati (emphaty) 

Jogiyanto (2007) 

 

 

Pemahaman pegawai LPSE 

Pemkab Malang terhadap 

permasalahan sistem yang 

dialami pengguna 

4. Kepuasan 

Pengguna 

(Y) 

Efisiensi (efficiency) 

McGill et al. (2003) 

Penghematan biaya setelah 

menggunakan sistem 

Penghematan waktu setelah 

menggunakan sistem 

Efektivitas (efektivitas) 

McGill et al. (2003) 

Kemudahan bekerja setelah 

menggunakan Sistem  

Kepuasan (satisfaction) 

McGill et al. (2003) 

Secara keseluruhan pengguna 

merasa puas setelah 

menggunakan Sistem  

 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner yang disusun berdasarkan kisi-kisi teoritis dalam bentuk Skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2010:93), “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial”. Dalam penelitian ini diberikan lima alternatif jawaban yang harus 

dijawab responden yang jabarkan pada tabel 3: 
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Tabel4. Alternatif Jawaban Responden 

No. Jawaban  Skor 

1. Option A 5 

2. Option B 4 

3. Option C 3 

4. Option D 2 

5. Option E 1 

    (Sumber: Sugiyono, 2010 : 93) 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2010:80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan data yang diperoleh maka 

populasi dalam penelitian ini terdiri atas: 

a. Unit Layanan Pengadaan/Pejabat Pengadaan yang selanjutnya disebut 

ULP Pemerintah Kabupaten Malang sebanyak 26 orang. 

b. Penyedia Barang/Jasa yang telah terverifikasi 93perusahaan. 

c. Pegawai LPSE Pemerintah Kabupaten Malang sebanyak 4 orang. 

 Sehingga total populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 123 orang. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono ( 2010:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur penarikan sampel 
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pada penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Mengingat jumlah populasi 

sedikit, maka seluruh populasi dijadikan sampel. Oleh karena itu jumlah 

sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 123 orang.  

 

E. Teknik Pengumpulan data 

  Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

 

1. Menyebarkan kuisioner 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara 

menyebarkan kuisioner, yaitu dengan cara cara memberikan sejumlah 

pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur kepada responden untuk 

dijawab. Kuisioner tersebut berisikan pertanyaan dengan pilihan jawaban yang 

telah tersusun berdasarkan pilihan jawaban, format jawaban dari kuisioner 

disusun dengan menggunakan Skala Likert.  

 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan keterangan-keterangan yang dapat diperoleh dari dokumen 

perusahaan yang dapat menunjang penelitian ini meliputi tampilan dari web 

LPSE dan data pengguna LPSE Pemerintah Kabupaten Malang hingga tahun 

2014. 
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F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati dengan mengumpulkan data atau 

merekam berbagai informasi yang diperlukan  (Sugiyono, 2010:102). Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Kuisioner  

Sejumlah pertanyaan tertulis disusun dan diajukan kepada responden. 

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih dan dijawab 

secara langsung oleh responden. 

 

2. Alat dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti alat 

tulis dan flashdisk yang difungsikan untuk mencatat dan menyimpan data yang 

diperlukan. Dokumen yang dimaksudkan adalah dokumen yang didalamnya 

terdapat informasi tentang organisasi meliputi jumlah pegawai ULP, 

perusahaan yang telah terverifikasi, jumlah pegawai LPSE dan lain sebagainya. 

 

G. Uji Instrumen 

  Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji kuisioner layak atau 

tidak digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji validitas dan reliabilitas 
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terhadap pertanyaan dalam kuisioner penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS statistics 16. 

 

1. Uji Validitas 

Suatu angket dinyatakan valid jika dapat mengukur apa yang dituju. 

Menurut (Sugiyono 2010:121) uji validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Uji validitas ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuisioner 

benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Uji 

validitas terhadap butir pertanyaan dalam kuisioner dapat dilakukan dengan 

SPSS, yaitu dengan melihat hasil output Corrected Item Total Correlation dari 

masing-masing butir pertanyaan. Syarat minimum untuk dianggap valid adalah 

rhitung>rtabel (dk= n-2 dan α = 5%). Jika ada pertanyaan dari angket yang tidak 

valid maka akan dihapus atau dieliminasi karena sudah dapat terwakili oleh 

pertanyaan-pertanyaan yang valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel (dapat dipercaya) jika setelah 

digunakan beberapa kali dapat memberikan hasil pengukuran yang relatif sama 

atau dengan kata lain  hasil dari beberapa kali pengukuran tersebut homogen. 

Menurut Arikunto (2010:221) suatu  instrumen cukup dapat digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengetahui 

konsep kesetaraan untuk tiap butir pertanyaan (sebanyak N butir pertanyaan 
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atau soal) dapat menggunakan rumus Alpha Croonbach dimana dapat 

dipergunakan baik untuk instrumen yang jawabannya berskala (tersedia opsi 

jawaban lebih dari dua) maupun jika dikehendaki, yang bersifat dikhotomis 

(hanya dua jawaban). Berikut merupakan rumus Alpha Cronboach: 

  
 

   
   

∑   

    

 

 

Keterangan: 

r        : Koefisien reliabilitas yang dicari 

k        : Jumlah butir pertanyaan (soal) 

∑   i
2 

: Varians butir-butir pertanyaan (soal) 

        : Varians total 

  

H. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono 2010:206). Dengan demikian, akan diperoleh frekuensi, 

presentasi, dan rata-rata skor jawaban responden untuk masing-masing item 

pertanyaan yang ada pada setiap variabel. Setelah itu skor yang diperoleh dari 

masing-masing item variabel tersebut selanjutnya dianalisis guna 
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mengungkapkan fenomena yang terdapat pada tiap variabel sesuai dengan 

persepsi responden. 

 

2. Analisis Korelasional 

Menurut Sugiyono (2010:226), “Kuatnya hubungan antar variabel 

dinyatakan dalam koefisien korelasi“. Hubungan dua variabel atau lebih 

dikatakan hubungan positif bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan 

meningkatkan variabel yang lain, dan sebaliknya bila satu variabel diturunkan 

maka akan menurunkan nilai variabel yang lain. Sebaliknya hubungan dua 

variabel atau lebih dikatakan hubungan negatif, bila nilai satu variabel 

dinaikkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain, dan juga sebaliknya 

bila nilai satu variabel diturunkan, maka akan menaikkan nilai variabel yang 

lain (Sugiyono 2010:225). Untuk menguji hubungan antar variabel tersebut 

adalah dengan menggunakan analisis Korelasi Product Moment, Korelasi 

Ganda dan Korelasi Parsial.  

a. Analisis korelasi product moment 

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 

berbentuk interval atau ratio dan sumber data dari dua variabel atau lebih 

tersebut adalah sama. Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk 

koefisien korelasi product moment: 

     
∑  

√ ∑     
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Keterangan : 

rxy   : Korelasi antara variabel x dan y 

∑   : Jumlah perkalian x dan y 

      : Kuadrat dari x 

       : Kuadrat dari y 

Pengujian signifikansi koefisien korelasi product moment dapat 

dihitung dengan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

      
 √   

√    
 

 

b. Korelasi Parsial 

Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis atau mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan terikat, dimana salah satu variabel 

bebasnya dibuat tetap/dikendalikan (Sugiyono 2010:235). Jadi korelasi 

parsial merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan 

antara dua variabel atau lebih, setelah variabel lainnya yang diduga dapat 

mempengaruhi hubungan variabel tersebut tetap/dikendalikan. Adapun  

korelasi parsial terdiri atas: 

1) Korelasi parsial antara kualitas sistem (X1) dengan kepuasan 

pengguna (Y), apabila kualitas informasi (X2) dan kualitas 

pelayanan (X3) dikontrol.  

       
                

√[  (      
 ) ]√ [        

  ]

 

 



74 
 

2) Korelasi parsial antara kualitas informasi (X2) dengan kepuasan 

pengguna (Y), apabila kualitas sistem (X1) dan kualitas pelayanan 

(X3) dikontrol. 

       
                

√[  (       
 )]√[          

  ]

 

3) Korelasi parsial antara kualitas pelayanan (X3) dengan kepuasan 

pengguna (Y), apabila kualitas sistem (X1) dan kualitas informasi 

(X2) dikontrol. 

       
                

√[  (        
 )]√  (       

 )
 

Untuk menguji korelasi parsial yang ditemukan itu signifikan atau 

tidak, maka perlu diuji t dengan rumus: 

  
  √   

√         
 

c. Korelasi Ganda 

Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang 

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel bebas secara 

bersama-sama atau lebih dengan satu variabel terikat (Sugiyono 2010:232). 

Rumus korelasi ganda dengan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat 

ditunjukkan dengan rumus: 

             
  √

    
            

            
             

    
    

         
               

 

Keterangan: 

        
 : Korelasi ganda antara variabel X1, X2, X3 dengan variabel Y 
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 : Korelasi sederhana antara variabel X1 dengan variabel Y 

    
       : Korelasi sederhana antara variabel X2 dengan variabel Y 

    
       : Korelasi sederhana antara variabel X3 dengan variabel Y 

       
  :  Korelasi sederhana antara variabel X1, X2, X3 

 Pengujian signifikansi terhadap  koefisien korelasi ganda dapat 

menggunakan uji F dengan rumus: 

          
        

            
 

Keterangan: 

 R = koefisien korelasi ganda 

 k  = jumlah variabel independen 

 n  = jumlah sampel  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi apakah model regresi 

dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika memenuhi persyaratan BLUE 

(Best Linier Unbiased Estimator) yakni berdistribusi normal dan tidak terdapat 

heterokedasitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. Uji asumsi klasik 

dilakukan dalam program SPSS 16 yang terdiri atas: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang 

ada mengikuti atau mendekati distribusi normal, yaitu distribusi dengan 

bentuk lonceng (bell shaped) atau tidak (Setyadharma, 2010:2). Sehingga, 

data yang baik adalah data yang mempunyai pola distribusi normal, yang 
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terlihat dari sebaran data yang bergerombol di sekitar garis uji dan tidak ada 

data yang terletak jauh dari sebaran data. Teknik uji normalitas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji kolmogorov-

smirnov. 

b. Uji Autokorelasi 

 Menurut Hasan (2003:285) autokorelasi berarti terdapatnya 

korelasi antar anggota sampel atau data pengamatan yang diurutnya 

berdasarkan waktu, sehingga munculnya suatu datum dipengaruhi oleh 

datum sebelumnya. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan 

uji Durbin-Watson (uji DW) dengan menggunakan rumus yang disebut 

statistik d Durbin-Watson, yaitu sebagai berikut: 

     
∑         

 

∑  
  

Hipotesis yang diuji adalah:  

Ho: p = 0 (baca: hipotesis nolnya adalah tidak ada autokorelasi)     

Ha: p ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi)   

Adapun ketentuannya sebagai berikut: 

1) Bila nilai DW berada di antara dU sampai dengan 4 - dU maka 

koefisien autokorelasi sama dengan nol. Artinya, tidak ada 

autokorelasi.  

2) Bila nilai DW lebih kecil daripada dL, koefisien autokorelasi lebih 

besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi positif.  

3) Bila nilai DW terletak di antara dL dan dU, maka tidak dapat 

disimpulkan.  
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4) Bila nilai DW lebih besar daripada 4 - dL, koefisien autokorelasi 

lebih besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi negatif.  

5) Bila nilai DW terletak di antara 4 – dU dan 4- dL, maka tidak dapat 

disimpulkan. 

c. Uji multikolinieritas 

Multikolinieritas berarti antara variabel bebas yang satu dengan 

variable bebas yang lain dalam model regresi saling berkorelasi linier 

(Hasan 2003:287). Jika terdapat hubungan linier antar sesama variabel 

bebas maka dapat dikatakan model terkena masalah multikolinier. Ada 

banyak cara untuk menentukan apakah suatu model memiliki gejala 

multikolinieritas, salah satu uji yang dipakai yaitu uji VIF. Cara yang 

digunakan adalah dengan melihat apakah nilai VIF untuk masing-masing 

variabel lebih besar dari 10 atau tidak. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti variansi (varians) variabel tidak sama 

untuk semua pengamatan (Hasan 2003:288). Adanya heterokedastisitas 

dalam regresi dapat diketahui dengan menggunakan beberapa cara antara 

lain uji koefisien korelasi Spearman, uji park, dan uji Glesjer. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glesjer. Uji glesjer secara umum dinotasikan 

sebagai berikut: 

|e| =  b1  + b2 X2 + v 

Keterangan: 

|e|  : Nilai Absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi model  
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X2 : Variabel penjelas 

Bila variabel penjelas secara statistik signifikan mempengaruhi residual 

maka dapat dipastikan model ini memiliki masalah Heteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya, maka analisis 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna.  Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2010:277) analisis ini berguna 

apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi 

linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel bebasnya minimal dua. 

Analisis ini juga berguna untuk mengetahui variabel bebas manakah yang 

paling berpengaruh diantara variabel-variabel yang lain terhadap variabel 

terikat dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda dirumuskan 

sebagai berikut: 

                       

 

Keterangan : 

Y   : Variabel terikat (Kepuasan Pengguna) 

a   : Konstanta 
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X1   : Kualitas Sistem 

 X2   :  Kualitas Informasi 

 X3   : Kualitas Pelayanan 

b1, b2, b3 : Koefisien regresi parsial 

 

5. Uji Hipotesis 

Selanjutnya untuk menganalisis kualitas sistem (X1), kualitas 

Informasi (X2), kualitas pelayanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

maka perlu dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara 

simultan maupun secara parsial. Berkaitan dengan hal ini beberapa alat analisis 

yang digunakan yaitu: 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Tahapan uji F menurut Arikunto 

(1998:160) sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

H0 : b1 = b2 = b3, tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap  

   variabel terikat. 

H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari variabel bebas 

   terhadap variabel terikat. 



80 
 

2) Menentukan tingkat signifikan (α) dengan degree of freedom (df) 

 dengan rumus n-k-1 dengan tujuan untuk menentukan 

        dengan rumus : 

          
        

            
 

Keterangan : 

  R
2
   =  Koefesien Determinasi 

        =  Residual Sum of Squared 

  n           =  jumlah observasi 

  k   =  jumlah variabel bebas 

3)   Membandingkan hasil         dengan        dengan      

   kriteria sebagai berikut: 

a) Jika                berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

 Artinya variasi dari model regresi berhasil menerangkan 

variasi variabel bebas secara keseluruhan, sejauh mana 

pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

b) Jika         <         berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 

 Artinya variasi dari model regresi tidak berhasil menerangkan 

variasi variabel bebas secara keseluruhan, sejauh mana 

pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
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b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut:   

1) Merumuskan hipotesis 

H0 : b1 = b2 = b3 = 0, tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

H1 : b1  ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Menentukan nilai thitung dengan rumus : 

             
 

  
  

Keterangan: 

t   = thitung yang selanjutnya dibandingkan dengan    

        ttabel  

b  = koefisien regresi 

Se = standar error 

3) Membandingkan thitung (th) dengan ttabel (tt) dengan α = 0,05 dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a) th > tt, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya variasi variabel bebas dapat menerangkan variabel 

terikat dan terdapat pengaruh di antara kedua variabel yang 

diuji. 
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b) th < tt, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Artinya variasi variabel bebas tidak dapat menerangkan 

variabel terikat dan tidak terdapat pengaruh di antara kedua 

variabel yang diuji. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.  Deskripsi umum lokasi Kabupaten Malang 

a. Sejarah Kabupaten Malang 

Kabupaten Malang adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur, 

berjarak 90km dari Kota Surabaya. Karena letaknya yang tinggi sebagian 

besar wilayah Kabupaten Malang memiliki udara yang sejuk dan nyaman 

untuk dikunjungi bahkan sebagai tempat tinggal saat akhir pekan. 

Berdirinya pemerintahan di daerah Malang yang kemudian 

dikenal sebagai Kabupaten Malang, ditinjau dari berbagai peninggalan 

sejarah membuktikan adanya hubungan sejarah dengan pusat Kerajaan 

Kanjuruhan di sekitar daerah Dinoyo sejak abad VIII masehi. Kabupaten 

Malang mempunyai kesinambungan  sejarah yang tua, sejak abad XX 

SM dengan abad VIII masehi sampai pembentukannya secara formal 

sebagai kabupaten pada abad XIX. Petunjuk adanya kesinambungan 

sejarah Kabupaten Malang dengan pusat-pusat pemerintahan masa lalu, 

berupa Piagam/Prasasti baik dari batu maupun tembaga yang dikeluarkan 

oleh Raja, Wakil Raja, Penguasa Kerajaan, Keluarga Raja yang 

menyebutkan nama-nama desa atau satuan tempat tinggal yang sekarang 

berada di wilayah Kabupaten Malang. 
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Bukti-bukti tertulis itu berasal dari jaman yang berbeda-beda. 

Sebagai bukti, berikut nama-nama desa yang tersebut dalam prasasti dan 

masih digunakan hingga sekarang : 

1) Kanjuruan, tersebut dalam Prasasti tahun 760 M, sekarang 

menjadi Kejuron atu desa dekat Dinoyo. 

2) Balandit, tersebut dalam prasasti tahun 929 M, sekarang menjadi 

Wendit/Mendit desa di Kecamatan Pakis. 

3) Turryan, tersebut dalam prasasti tahun 929 M, sekarang menjadi 

Turen. Prasasti ini menjadi punden (watu godhek) di sebelah 

selatan pasar Turen. 

4) Hantang, tersebut dalam prasasti tahun 1135 M, sekarang 

menjadi Ngantang 

5) Katinden, tersebut dalam prasasti tahun 1395 M, kini menjadi 

Ketindan (Lawang). 

6) Panawijan, tersebut dalam prasasti tahun 943 M, kini menjadi 

Polowijen desa di sebelah utara kota Malang. 

7) Kabalon, terdapat dalam naskah Pararaton (XVI M) suatu 

mandala para pertapa dan Brahmana kini desa di Cemoro 

Kandang. 

8) Mandaragiri, terdapat dalam naskah Negarakertagama tahun 

1365 M, menjadi Mondoroko di Singosari. 
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Sejak jaman dahulu wilayah Kabupaten Malang mempunyai 

peranan penting di bidang pemerintahan, yaitu sebagai pusat 

pemerintahan Kerajaan Kanjuruan (abad VIII) dan kerajaan Singasari 

(abad XIII). Ketika pusat kerajaan berada di luar Kabupaten Malang, 

daerah Kabupaten Malang tetap merupakan wilayah penting, sebagai 

contoh : 

1) Pada masa pemerintahan Dinasti Isyana di bawah kekuasaan 

Raja Sindok, sebagian besar prasastinya tersebar di wilayah 

Kabupaten Malang. 

2) Pada masa pemerintahan Jayabaya (Kediri) wilayah Hantang 

dijadikan perdikan/sima (bebas dari pajak) 

3) Pada masa pemerintahan raja-raja Majapahit, di Malang 

ditempatkan pejabat-pejabat tinggi kerajaan Majapahit 

b. Keadaan Geografis 

Kabupaten Malang terletak pada 112 035`10090`` sampai 

112``57`00`` Bujur Timur 7044`55011`` sampai 8026`35045`` Lintang 

Selatan. Kabupaten di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Pasuruan dan Kabupaten Mojokerto, timur berbatasan dengan Kabupaten 

Probolinggo dan Kabupaten Lumajang, barat berbatasan dengan 

Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri dan selatan berbatasan dengan 

Samudra Indonesia 

Dengan kondisi di atas, maka Kabupaten Malang adalah 

kabupaten terluas kedua di Pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi. 
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Sebagian besar wilayahnya berupa pegunungan. Bagian barat dan barat 

laut berupa pegunungan, dengan puncaknya Gunung Arjuno (3.339 m) 

dan Gunung Kawi (2.651 m). Di pegunungan ini terdapat mata air Sungai 

Brantas, sungai terpanjang di Jawa Timur. 

Bagian timur merupakan kompleks Pegunungan Bromo-

Tengger-Semeru, dengan puncaknya Gunung Bromo (2.392 m) dan 

Gunung Semeru (3.676 m). Gunung Semeru adalah gunung tertinggi di 

Pulau Jawa. Kota Malang sendiri berada di cekungan antara kedua 

wilayah pegunungan tersebut. Bagian selatan berupa pegunungan dan 

dataran bergelombang. Dataran rendah di pesisir selatan cukup sempit 

dan sebagian besar pantainya berbukit. 

Kabupaten Malang memiliki potensi pertanian dengan iklim 

sejuk. Daerah utara dan timur banyak digunakan untuk perkebunan apel. 

Daerah pegunungan di barat banyak ditanami sayuran dan menjadi salah 

satu penghasil sayuran utama di Jawa Timur. Daerah selatan banyak 

digunakan ditanami tebu dan hortikultura, seperti salak dan semangka. 

Selain perkebunan teh, Kabupaten Malang juga berpotensi untuk 

perkebunanan kopi,dan cokelat(daerah pegunungan Kecamatan 

Tirtoyudo). Hutan jati banyak terdapat di bagian selatan yang merupakan 

daerah pegunungan kapur. 
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2. Gambaran Umum Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) 

Pemerintah Kabupaten Malang 

Hingga saat ini Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) 

Pemerintah Kabupaten Malang belum berdiri secara independen melainkan 

bersifat ad hoc yaitu  melekat pada Bagian Pengelola Data Elektronik dengan 

kata lain LPSE Pemerintah Kabupaten Malang merupakan tugas tambahan 

Bagian Pengelola Data Elektronik (PDE) sampai dibentuknya Unit LPSE 

berbentuk SKPD. Berikut merupakan tugas pokok, fungsi, dan struktur 

organisasi LPSE yang telah diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 10 Tahun 

2014 tentang Layanan Pengadaaan Secara Elektronik di Pemerintah Kabupaten 

Malang. 

a. Tugas Pokok LPSE: 

1) Memfasilitasi PA/KPA mengumumkan rencana umum 

pengadaan; 

2) Memfasilitasi ULP menayangkan pengumuman pelaksanaan 

pengadaan;  

3) Memfasilitasi ULP/Pejabat Pengadaan melaksanakan pemilihan 

penyedia barang/jasa secara elektronik;  

4) Memfasilitasi Penyedia barang/Jasa dan pihak-pihak yang 

berkepentingan menjadi Pengguna SPSE.   
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b. LPSE menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyusunan program kegiatan, ketatausahaan, evaluasi dan 

pelaporan pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa secara 

Elektronik;  

2) Pengelolaan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

procurement) dan infrastrukturnya;  

3) Pelaksanaan registrasi dan verifikasi Pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-procurement);  

4) Pelaksanaan pelayanan pelatihan dan dukungan teknis 

pengoperasian Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

procurement). 

c. Struktur Organisasi LPSE 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 10 Tahun 2014 Bagian 

Kedua Pasal 4 tentang Layanan Pengadaaan Secara Elektronik di 

Pemerintah Kabupaten Malang, susunan organisasi LPSE beserta 

tugasnya adalah sebagai berikut: 

1) Kepalamempunyai tugas: 

a) Memimpin organisasi LPSE; 

b) Menjalankan tugas dan fungsi LPSE. 

2) Sekretaris mempunyai tugas: 

a) Mengkoordinir kegiatan di lingkungan LPSE; 

b) Menyelenggarakan pengelolaan administrasi umum untuk  

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi LPSE; 



89 

 

c) Menyelenggarakan hubungan kerja di bidang administrasi  

dengan lembaga terkait; 

d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua 

LPSE  

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

3) Kordinator Bidang Administrasi Sistem Aplikasi membawahi 

Admin PPE dan Admin Agency yang mempunyai tugas: 

a) Menyiapkan perangkat teknis sistem informasi software 

dan hardware; 

b) Memelihara server LPSE dan perangkat lainnya; 

c) Menangani permasalahan teknis sistem informasi untuk 

menjamin kehandalan dan ketersediaan layanan; 

d) Memberikan informasi dan masukan kepada LKPP 

sebagai pusat pengendali LPSE tentang kendala teknis 

yang terjadi pada LPSE; 

e) Melaksanakan instruksi teknis dari LKPP. 

4) Koordinator Bidang Layanan Pengguna membawahi Helpdesk 

dan Trainer serta resgistrasi dan Verivikasi yang mempunyai 

tugas: 

a) Memberikan layanan konsultasi mengenai proses 

pengadaan barang/jasa terkait dengan SPSE baik melalui 

internet, telepon maupun hadir langsung di LPSE;  

b) Membantu proses pendaftaran pengguna LPSE;  
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c) Memberikan pelayanan pelatihan pengguna LPSE;  

d) Melakukan sosialisasi kepada pengguna LPSE; 

e) Menjawab pertanyaan tentang fasilitas dan fitur aplikasi 

LPSE; 

f) Menangani keluhan tentang layanan LPSE; 

g) Mengelola arsip dan dokumen pengguna SPSE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Struktur Organisasi LPSE Pemerintah Kabupaten Malang 

(Sumber: Peraturan Bupati Malang Nomor 10 Tahun 2014) 
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3. Pelayanan LPSE Pemerintah Kabupaten Malang 

LPSE Pemerintah Kabupaten Malang memberikan pelayanan kepada 

pengguna khususnya bagi penyedia yang  mengalami kesulitan dalam 

mengakses sistem untuk mengguna.kan Layanan Bidding Room pada hari kerja 

mulai pukul 10.00-15.00. 

 

B. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini jumlah responden yang berhasil diambil adalah 

sebanyak 123 orang yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang. Adapun responden terbagi dalam tiga pihak yaitu: 

1. Unit Layanan Pengadaan/Pejabat Pengadaan yang selanjutnya disebut ULP 

adalah unit organisasi pemerintah yang berfungsi melaksanakan Pengadaan 

Barang/Jasa di K/L/D/I.  

2. Penyedia Barang/Jasa yang telah terverifikasi yaitu badan usaha atau orang 

perseorangan yang menyediakan Barang/Pekerjaan Kontruksi/Jasa 

Konsultasi/Jasa lainnya dan telah terverifikasi pada LPSE Pemerintah 

Kabupaten Malang. 

3. Pegawai LPSE Pemerintah Kabupaten Malang yang terdiri dari Admin PPE, 

Helpdesk, Admin Agency, Verivikator. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei-Juli dengan jumlah responden 

penelitian seperti yang dijelaskan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Responden Penelitian 

Pihak Jumlah Responden 

ULP/Panitia Pengadaan 26 orang 

Penyedia 93 orang 

Pegawai LPSE 4   orang 

Total  123 orang 

   

1. Karakteristik Umum 

Karakteristik umum responden pada penelitian ini didasarkan pada 

tingkat pendidikan akhir semua pihak, karena pendidikan dianggap 

berpengaruh dalam memberikan konstribusi terutama dalam penggunaan 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang. 

Tabel 6. Gambaran Responden ULP Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tingkat Pendidikan Frekuensi % 

SLTA/SMA 4 15 

Diploma 1 4 

S1 16 62 

S2 5 19 

S3 0 0 

Total 26 100 

(Sumber: Data kuisioner) 

 

 

 

 

 

 Gambar 8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan   

 Pendidikan AkhirULP 
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Tabel 7.  

Gambaran Responden Penyedia Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data kuisioner) 

 

 

Gambar 9. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan     

Pendidikan Akhir Penyedia 

 

Tabel 8. 

Gambaran Responden Pegawai LPSE Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Data kuisioner) 
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Diagram Tingkat Pendidikan Penyedia 

SLTA/SMA

DIPLOMA

S1

S2

S3

Tingkat Pendidikan Frekuensi % 

SLTA/SMA 30 32 

Diploma 18 19 

S1 45 49 

S2 0 0 

S3 0 0 

Total 93 100 

Tingkat Pendidikan Frekuensi % 

SLTA/SMA 0 0 

Diploma 1 25 

S1 2 50 

S2 1 25 

S3 0 0 

Total 4 100 
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Gambar 10. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan     

Pendidikan Akhir Pegawai ULP 

 

 

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan akhir 

panitia/ULP didominasi S1 sebanyak  62% selanjutnya adalah tingkat S2 

sebanyak 0,19% kemudian tingkat SLTA/SMA (15%) dan Diploma (4%), hal 

ini menunjukan bahwa anggota ULP yang terdiri dari 5 kelompok kerja (Pokja) 

perwakilan SKPD Pemerintah Kabupaten Malang memiliki tingkat pendidikan 

rata-rata adalah sarjana dengan kata lain Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

bergabung dalam ULP Pemerintah Kabupaten Malang adalah PNS yang 

berkualitas baik, sehingga besar harapannya akan keberhasilan pelaksanaan 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang. 

Demikian pula dengan tingkat pendidikan akhir karyawan yang 

menangani sistem e-Procurement pada masing-masing penyedia/vendor yang 

mengikuti tender pada Pemerintah Kabupaten Malang. Tingkat pendidikan 

akhir mayoritas adalah S1 sebanyak 45% akan tetapi tingkat pendidikan akhir 

tingkat SLTA/SMA juga cukup besar yaitu sebesar 30% dan yang terakhir 

adalah Diploma (18%). Oleh karena itu, untuk kedepannya perlu adanya suatu 
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peningkatan kualitas karyawan khusus pada bagian penggunaan Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-procurement), sehingga pelaksanaan tender 

barang/jasa Pemerintah Kabupaten Malang akan berjalan lebih baik. 

Tingkat pendidikan akhir pada pegawai yang menangani LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang juga dirasa cukup tinggi dimana dari 4 Pegawai 

tingkat pendidikan akhir terendah adalah Diploma (25%) kemudian S1 (50%) 

dan terakhir adalah S2 (25%). Dengan tingkat pendidikan akhir pegawai yang 

tinggi tentunya diharapkan pelayanan yang diberikan akan lebih memuaskan. 

Berdasarkan perolehan data responden diatas menunjukkan bahwa 

sistem e-Procurement pada pemerintah Kabupaten Malang telah ditangani oleh 

pihak-pihak yang kompeten sehingga kedepannya mampu memberikan 

jaminan serta kontribusi yang lebih baik dalam pengadaan barang/jasa pada 

Pemerintah Kabupaten Malang pada khususnya. 

 

2. Karakteristik Khusus 

a. Unit Layanan Pengadaan (ULP)/Panitia Pengadaan  

Sesuai dengan Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2012 pasal 17 

ayat (1) tentang Pengadaan Barang dan Jasa, ULP haruslah memiliki 

sertifikat keahlian pengadaan barang/jasa sesuai dengan kompetensi yang 

dipersyaratkan. Kepemilikan sertifikat keahlian pada ULP Pemerintah 

Kabupaten Malang dijelaskan pada tabel dan gambar berikut: 
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Tabel 9. Gambaran Kepemilikan Sertifikat Keahlian Pengadaan 

Barang/Jasa ULP Kabupaten Malang 

Kepemilikan Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa 

pada ULP Kabupaten Malang 

Memiliki 23 Pegawai 

Belum memiliki   3 Pegawai 

(Sumber: Data kuisioner) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.Distribusi Frekuensi Kepemilikan Sertifikat Keahlian 

Pengadaan Barang/Jasa pada ULP Kabupaten Malang 

   

Dari data diatas 88% pegawai yang tergabung dalam 

ULP/Panitia pengadaan barang/jasa Pemerintah Kabupaten Malang telah 

memiliki sertifikat keahlian pengadaan barang/jasa sedangkan 12% 

pegawai belum memiliki sertfikat keahlian pengadaan barang/jasa. 

Sertifikat keahlian pengadaan barang/jasa harus dimiliki karena 

merupakan jaminan pegawai tersebut telah diakui oleh pemerintah atas 

kompetensi dan kemampuan profesi dibidang pengadaan barang/jasa. 

b. Penyedia Pengadaan Barang/Jasa 

1) Pengelompokan pengadaan barang/jasa pemerintah 

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

pengadaan barang dan jasa pada Bab II pasal 4 menyebutkan 

88% 

12% 

Memiliki Sertifikat Keahlian  

Ya

Tidak
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Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dikelompokkan dalam 

beberapa kelompok yaitu: 

a) Barang 

b) Jasa Konstruksi 

c) Jasa Konsultasi 

d) Jasa Lainnya 

Dengan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 

2010 tersebut 93 responden penyedia diklasifikasikan dalam 

beberapa kelompok seperti pada tabel dan gambar berikut ini: 

Tabel10. Gambaran Kelompok Pengadaan 

 

(Sumber: Data kuisioner) 

 

Gambar 12. Distribusi Frekuensi Kelompok Pengadaan 

Dari 93 responden Penyedia yang berhasil dikumpulkan 

kelompok pengadaan yang paling banyak mengikuti e-Procurement 

pada LPSE Pemerintah Kabupaten Malang adalah kelompok Jasa 

11% 

24% 

65% 

0% 

Kelompok Penyedia  

Barang

Jasa Konsultasi

Jasa Konstruksi

Jasa Lainnya

Kelompok Pengadaan Jumlah % 

Barang 10 11 

Jasa Konsultasi 22 24 

Jasa Kontruksi 61 65 

Jasa Lainnya 0 0 

Total 93 100 
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Konstruksi yaitu sebesar 65%. Selanjutnya berturut turut adalah 

kelompok jasa konsultasi (24%) dan kelompok pengadaan barang 

(11%). Hal ini dikarenakan pada beberapa tahun belakangan ini 

Pemerintah Kabupaten Malang lebih mengedepankan pada 

pembangunan infrastruktur oleh sebab itu terdapat persaingan yang 

besar antar kelompok penyedia jasa konstruksi dalam 

memenangkan tender. 

2) Kategori perusahaan penyedia 

Skala usaha perusahaan menurut Kementerian 

Perindustrian terdiri atas: rumah tangga, kecil, menengah, dan 

besar. Skala perusahaan yang dapat mengikuti e-procurement 

adalah perusahaan yang memiliki surat ijin usaha, sehingga yang 

masuk kategori hanya perusahaan kecil, menengah besar. Berikut 

data kategori perusahaan penyedia yang bergabung pada LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang. 

Tabel 11. Gambaran Kategori Perusahaan Penyedia 

 

 

 

 

 (Sumber: Data kuisioner) 

 

Kategori Perusahaan Jumlah % 

Kecil 60 65 

Menengah 33 35 

Besar 0 0 

Total 93 100 
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 Gambar 13. Distribusi Frekuensi Skala Usaha Penyedia 

 

Dari data tersebut kita dapat mengetahui bahwa penyedia 

yang mengikuti lelang pada SPSE Pemerintah Kabupaten Malang 

didominasi oleh badan usaha dengan skala menengah (60%) dan 

disusul dengan badan usaha dengan skala kecil (40%). Dari data 

diatas jelas bahwa dengan menggunakane-Procurement maka akan 

memberikan peluang yang besarkepada pengusaha dengan skala 

usaha kecil/menengah untuk bersaing memenangkan tender dengan 

sehat melalui sistem. 

 

C. Hasil Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Hasil pengujian data dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai 

Corrected Item Total Correlation dari masing-masing butir pertanyaan lebih 

besar daripada rtabel. Dengan dk (derajat kebebasan) = n – 2 = 123 – 2 = 121, 

65% 

35% 

0% 

Skala Usaha Penyedia 

Kecil

Menengah

Besar
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maka diperoleh yaitu rtabel 0,176. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas 

Item Pearson 

Correlation 

r tabel 

(n=123,α=

5%) 

Keterangan Kesimpulan 

X1.1 0,737 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X1.2 0,536 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X1.3 0,523 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X1.4 0,597 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X1.5 0,714 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X1.6 0,551 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X1.7 0,649 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X2.1 0,306 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X2.2 0,506 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X2.3 0,612 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X2.4 0,555 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X2.5 0,518 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X3.1 0,551 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X3.2 0,563 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X3.3 0,704 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X3.4 0,605 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

X3.5 0,723 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

Y1.1 0,786 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

Y1.2 0,788 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

Y1.3 0,824 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

Y1.4 0,724 0,176 r positif, r hitung>r tabel Valid 

 (Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Dari tabel tersebut dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian adalah valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian data dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha dari masing-masing butir pertanyaan ≥0,60. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0 dengan  melakukan uji 

Reliability Analysis. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 13. 

   Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 

Pertanyaan Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan Kesimpulan 

X1.1 0,813 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X1.2 0,843 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X1.3 0,846 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X1.4 0,834 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X1.5 0,816 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X1.6 0,841 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X1.7 0,827 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X2.1 0,771 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X2.2 0,662 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X2.3 0,624 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X2.4 0,648 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X2.5 0,664 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X3.1 0,804 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X3.2 0,800 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X3.3 0,768 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X3.4 0,789 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

X3.5 0,757 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

Y1.1 0,860 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

Y1.2 0,862 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

Y1.3 0,845 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

Y1.4 0,891 Nilai Cronbach’s Alpha ≥0,60 Reliabel 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Pada tabel tersebut dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian adalah reliabel atau dapat dipercaya. Dari 
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pengujian instrumen penelitian didapatkan kesimpulan bahwa instrumen 

penelitian yang dipakai sudah valid dan reliabel 

 

D. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Dengan adanya analisis deskriptif maka akan lebih mudah diketahui 

variabel-variabel kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), kualitas pelayanan 

(X3), dan kepuasan pengguna (Y), secara keseluruhan yang diperoleh dari 

jawaban responden melalui kuisioner baik yang disajikan dalam angka atau dalam 

presentase. 

 

1. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Sistem(X1) 

Kualitas sistem merupakan ukuran terhadap sistem informasi itu 

sendiri dan terfokus pada interaksi para pengguna dan sistem.Jawaban  

responden  terhadap tujuh item pertanyaan yang diajukan mengenai variabel 

kualitas sistem diperoleh jawaban seperti tampak pada tabel berikut ini: 

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Item Variabel Kualitas Sistem (X1) 

No.  Item Opsi Jumlah 

F % 

1. Kemudahan 

menggunakan 

sistem 

 

 

a. Sangat mudah 0 0,0 

b. Mudah 48 39,0 

c. Cukup mudah 63 51,2 

d. Kurang mudah 12 9,8 

e. Sulit 0 0,0 

2. Sistem dapat 

diakses kapanpun 

(24 jam) 

 

 

a. Selalu dapat diakses 8 6,5 

b. Hampir selalu 95 77,2 

c. Jarang 18 14,6 

d. Hampir tidak pernah 2 1,6 

e. Sama sekali tidakpernah 0 0,0 

(Sumber: Data kuisioner)   
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No. Item Opsi Jumlah 

F % 

3. Sistem dapat 

diakses pengguna 

dimana saja 

 

 

a. Selalu dapat diakses  

dimana saja 
26 21,1 

b. Hampir selalu dapat 

diakses dimana saja 
70 56,9 

c. Jarang dapat diakses di 

mana saja 
27 22,0 

d. Kurang dapat diakses 

dimana saja 
0 0,0 

e. Sama sekali tidak  

pernah dapat diakses 

dimana saja 

0 0,0 

4. Adaptasi sistem 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

pengguna 

a. Sangat mudah 3 2,4 

b. Mudah  43 35,0 

c. Cukup mudah 72 58,5 

d. Kurang mudah 5 4,1 

e. Sulit  0 0,0 

5. Respon sistem 

terhadap semua 

perintah yang 

diberikan 

a. Sangat cepat 2 1,6 

b. Cepat 37 30,1 

c. Cukup cepat 70 56,9 

d. Kurang cepat 14 11,4 

e. Lambat  0 0,0 

6. Kecepatan sistem 

dapat diperbaiki 

bila mengalami 

kerusakan 

 

a. Sangat cepat 0 0,0 

b. Cepat 54 43,9 

c. Cukup cepat 59 48,0 

d. Kurang cepat 10 8,1 

e. Lambat 0 0,0 

7 Jaminan keamanan 

sistem 

a. Sangat aman 7 5,7 

b. Aman 52 42,3 

c. Cukup aman 64 52,0 

d. Tidak aman 0 0,0 

e. Sangat tidak aman 0 0,0 

(Sumber: Data kuisioner) 

Dari hasil kuisioner variabel X1 (kualitas sistem) terdapat beberapa 

item veriabel dnegan sejumlah pertanyaan yang akan dibahas satu persatu 

sebagai berikut: 
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a. Kemudahan untuk menggunakan (ease to use)  

Kemudahan untuk menggunakan merupakan indikator untuk 

mengetahui seberapa mudah Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) tersebut digunakan sejak pertama kali digunakan oleh 

pengguna. 

1) Pada pertanyaan pertama (Apakah sistem tergolong mudah 

untuk digunakan sejak pertama kali?), 48 responden (39,0%) 

menjawab sistem tergolong mudah digunakan, 63 responden 

(51,2%) mengatakan sistem tergolong cukup mudah digunakan, 

12 responden (9,8%) mengatakan bahwa sistem tergolong 

kurang mudah digunakan, tidak terdapat responden yang 

mengatakan bahwa sistem tersebut tergolong sangat mudah 

digunakan dan tergolong sulit untuk digunakan 

2) Pada pertanyaan kedua (Apakah sistem dapat diakses selama 24 

jam?), 8 responden (6,5%) menjawab sistem selalu dapat 

diakses 24 jam, 95 responden (77,2%) menjawab sistem hampir 

selalu dapat diakses 24 jam, 18 responden (14,6%) menjawab 

sistem jarang dapat  diakses 24 jam, 2 responden (1,6%) 

menjawab sistem selalu dapat diakses 24 jam, dan terdapat 

responden yang menjawab sistem hampir tidak pernah dan sama 

sekali tidak pernah dapat diakses selama 24 jam. 

3) Pada pertanyaan ketiga (Apakah sistem selalu dapat diakses 

dimanapun?), 26 responden (21,1%) menjawab sistem selalu 
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dapat diakses dimana saja, 70 responden (56,9%) menjawabs 

istem hampir selalu dapat diakses dimana saja, 27 responden 

(22%) menjawab sistem selalu dapat diakses dimanapun, dan 

tidak terdapat responden yang menjawab sistem hampir kurang 

dapat diakses dimana saja dan sama sekali tidak pernah dapat 

diakses dimanapun. 

b. Keluwesan sistem (system flexibility) 

Keluwesan sistem merupakan kemampuan Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) untuk mudah beradaptasi dengan 

kebutuhan pengguna baik kebutuhan ULP, Penyedia, atau LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang. 

1) Pada pertanyaan keempat (Apakah sistem mudah beradaptasi 

dengan kebutuhan pengguna yang semakin kompleks?), 3 

responden (2,4%) menjawab sistem sangat mudah untuk 

beradaptasi, 43 responden (35%) menjawab sistem mudah 

beradaptasi,  72 responden (58,5%) menjawab sistem cukup 

mudah beradaptasi, 5 responden (4,1%) menjawab sistem 

kurang mudah beradaptasi, dan tidak terdapat responden 

menjawab sistem sulit beradaptasi. 

c. Waktu respon (response time) 

Waktu respon merupakan kecepatan mudah Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) dalam merespon semua perintah 

pengguna. 
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1) Pada pertanyaan kelima (Apakah sistem merespon dengan cepat 

semua perintah pengguna?), 2 responden (1,6%) menjawab 

sistem sangat cepat dalam merespon perintah, 37 responden 

(30,1%) menjawab sistem cepat dalam merespon perintah, 70 

responden (56,9%) menjawab sistem cukup cepat dalam 

merespon perintah, 14 responden (11,4%) menjawab sistem 

kurang cepat dalam merespon perintah, dan tidak terdapat 

responden yang menjawab sistem lambat dalam menerima 

perintah. 

d. Kehandalan sistem (reliability) 

Sebagai sistem yang wajib diterapkan di Indonesia dalam 

melakukan pengadaan barang/jasa perlu dilakukan pengukuran terhadap 

kekuatan sistem, Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

akan semakin berkualitas apabila didukung dengan sistem yang handal. 

1) Pertanyaan keenam (Apabila sistem mengalami kerusakan 

apakah dengan cepat dapat diperbaiki?), 54 responden (43,9%) 

menjawab cepat diperbaiki, 59 responden (48%) menjawab 

cukup cepat diperbaiki, 10 responden (8,1%) menjawab kurang 

cepat diperbaiki, dan tidak ada terdapat responden yang 

menjawab sistem sangat cepat diperbaiki dan lambat diperbaiki. 

e. Keamanan (security) 

Keamanan merupakan jaminan keamanan Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) yang diberikan kepada pengguna 
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sehingga tidak mudah disalahgunakan oleh pihak yang 

bertanggungjawab. 

1) Pertanyaan ketujuh (Apakah sistem terjamin keamanannya?), 7 

responden (5,7%) menjawab sistem sangat aman terjamin 

keamanannya, 52 responden (42,3%) menjawab sistem aman 

terjamin keamnannya, 64 responden (52%) menjawab sistem 

cukup aman terjamin keamanannya, dan tidak terdapat 

responden yang menjawab tidak terjamin keamanannya dan 

sangat tidak terjamin keamanannya. 

 

2. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Informasi (X2) 

Kualitas informasi, digunakan untuk mengukur kualitas keluaran dari 

sistem informasi (Jogiyanto, 2007:15). Jawaban  responden  terhadap lima item 

pertanyaan yang diajukan mengenai variabel kualitas informasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Item Variabel Kualitas Informasi (X2) 

No.  Item Opsi Jumlah 

F % 

1. Keakuratan 

informasi yang 

disajikan sistem 

 

 

a. Sangat akurat 31 25,2 

b. Akurat 49 39,8 

c. Cukup akurat 43 35,0 

d. Tidak akurat 0 0,0 

e. Sangat tidak akurat 0 0,0 

2. Kekinian informasi 

yang disajikan 

sistem 

a. Selalu informasi  terkini 9 7,3 

b. Hampir selalu informasi 

terkini 
102 82,9 

c. Jarang informasi terkini 5 4,1 

d. Hampir tidak pernah 

informasi terkini 

 

7 5,7 
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No.  Item Opsi Jumlah 

F % 

  e. Sama sekali tidak pernah 

informasi terkini 

0 0 

3. 

 

 

 

Kelengkapan 

informasi yang 

disajikan 

 

a. Sangat lengkap 4 3,3 

b. Lengkap 36 29,3 

c. Cukup lengkap 83 67,5 

d. Kurang lengkap 0 0,0 

e. Tidak lengkap 0 0,0 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informasi yang 

disajikan sistem 

ringkas dan 

mengenai sasaran 

 

 

 

 

 

a. Sangat ringkas dan 

sangat mengenai sasaran 
3 2,4 

b. Ringkas dan mengenai 

sasaran 
36 29,3 

c. Cukup ringkas dan cukup 

mengenai sasaran 
84 68,3 

d. Kurang ringkas dan 

kurang mengenai sasaran 
0 0,0 

e. Tidak ringkas dan tidak 

mengenai sasaran 
0 0,0 

5. Informasi yang 

disajikan sistem 

sesuai dengan 

keinginan 

pengguna 

a. Sangat sesuai 2 1,6 

b. Sesuai 68 55,3 

c. Cukup sesuai 53 43,1 

d. Tidak sesuai 0 0,0 

e. Sangat tidak sesuai 0 0,0 

(Sumber: Data kuisioner) 

a. Ketelitian (accuracy) 

Ketelitian informasi artinya informasi pada Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) harus bebas dari kesalahan-kesalahan, 

tidak bias, dan tidak menyesatkan. 

1) Pertanyaan kedelapan (Apakah seluruh informasi yang disajikan 

sistem akurat?), 31 responden (25,2%) menjawab seluruh 

informasi yang disajikan sistem sangat akurat, 49 responden 

(39,8%) menjawab informasi yang disajikan akurat, 43 

responden (35%) menjawab informasi yang disajikan sistem 
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cukup akurat, dan tidak terdapat responden yang menjawab 

tidak akurat dan sangat tidak akurat. 

b. Kekinian (timeliness) 

Kekinian informasi artinya seluruh informasi pada Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) yang disajikan oleh sistem 

1) Pertanyaan kesembilan (Apakah informasi yang disajikan sistem 

selalu informasi terkini?), 9 responden (7,3%) menjawab 

informasi yang disajikan sistem selalu informasi terkini, 102 

responden (82,9%) menjawab informasi yang disajikan sistem 

hampir selalu informasi terkini, 5 responden (4,1%) menjawab 

informasi yang disajikan sistem jarang informasi terkini, 7 

responden (5,7%) menjawab informasi yang disajikan sistem 

hampir tidak pernah informasi terkini, dan tidak terdapat 

responden yang menjawab informasi yang disajikan sistem sama 

sekali tidak pernah informasi terkini. 

c. Kelengkapan (completeness) 

Kelengkapan informasi artinya informasi yang disajikan oleh 

pada Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) haruslah 

informasi yang benar-benar lengkap 

1) Pertanyaan kesepuluh (Apakah seluruh informasi yang disajikan 

sistem sudah lengkap?), 4 responden (3,3%) menjawab seluruh 

informasi yang disajikan sistem sangat  lengkap, 36 responden 

(29,3%) menjawab informasi yang disajikan sistem lengkap, 83 
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responden (67,5%) menjawab informasi yang disajikan sistem 

cukup lengkap, dan tidak terdapat responden yang menjawab 

informasi yang disajikan sistem kurang lengkap dan tidak 

lengkap. 

d. Ringkas (compendious) 

Informasi yang ringkas artinya pada Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) memberikan informasi yang ringkas dan 

langsung mengenai sasaran (to the point) 

1) Pertanyaan ke-11 (Apakah seluruh informasi yang disajikan 

ringkas dan langsung mengenai sasaran?), 3 responden (2,4%) 

menjawab seluruh informasi yang disajikan sistem sangat 

ringkas dan sangat mengenai sasaran, 36 responden (29,3%) 

menjawab seluruh informasi yang disajikan sistem ringkas dan 

mengenai sasaran, 84 responden (68,3%) menjawab seluruh 

informasi yang disajikan sistem cukup ringkas dan cukup 

mengenasi sasaran, dan tidak terdapat responden yang 

menjawab informasi yang disajikan kurang ringkas dan kurang 

mengenai sasaran serta tidak ringkas dan tidak mengenai 

sasaran. 

e. Kesesuaian (relevance) 

Kesesuaian informasi artinya informasi pada Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement) haruslah sesuai dengan keinginan 

pengguna. 
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1) Pertanyaan ke-12 (Apakah seluruh informasi yang disajikan 

sistem telah sesuai dengan keinginan pengguna?), 2 responden 

(1,6%) menjawab informasi yang disajikan sistem sangat sesuai 

dengan keinginan pengguna, 68 responden (55,3%) menjawab 

informasi yang disajikan sistem sesuai dengan keinginan 

pengguna, 53 responden (43,1%) menjawab informasi yang 

disajikan sistem tidak sesuai dengan keinginan pengguna, dan 

tidak terdapat responden yang menjawab informasi yang 

disajikan sangat tidak sesuai. 

 

3. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 

Kualitas pelayanan adalah tingkat keinginan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 

pelangganHandayani (2004: 59). Jawaban  responden  terhadap lima item 

pertanyaan yang diajukan mengenai variabel kualitas pelayanan diperoleh 

jawaban seperti tampak pada tabel berikut ini: 
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi Item Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 

No.  Item Opsi Jumlah 

F % 

1. 

 

 

 

 

Jaminan kesesuaian 

waktu   pegawai 

LPSE/LKPP dalam 

menyelesaikan  

masalah sistem 

a. Selalu sesuai  6 4,9 

b. Sering sesuai 49 39,8 

c. Jarang sesuai 67 54,5 

d. Hampir tidak pernah  

Sesuai 
1 0,8 

e. Sama sekali tidak pernah 

sesuai 
0 0,0 

2. Respon pegawai 

LPSE/LKPP 

dalammenerima 

keluhan 

pengguna  

a. Selalu merespon dengan cepat 11 8,9 

b. Sering merespon dengan cepat 50 40,7 

c. Jarang merespon dengan cepat 62 50,4 

d. Hampir tidak pernah merespon 

dengan cepat 
0 0,0 

e. Sama sekali tidak pernah 

merespon dengan cepat 
0 0,0 

3. Tingkat keseringan 

pemberian pelayanan 

pelatihan  

menggunakan sistem 

kepada pengguna 

sistem 

a. Selalu memberikan pelatihan 1 0,8 

b. Sering memberikan pelatihan 26 21,1 

c. Jarang memberikan pelatihan 83 67,5 

d. Pernah memberikan pelatihan 12 9,8 

e. Tidak pernah memberikan 

pelatihan 
1 0,8 

4. Pemenuhan materi 

pelatihan yang 

diberikan LPSE/LKPP 

kepada pengguna 

a. Sangat Memenuhi 1 0,8 

b. Memenuhi  30 24,4 

c. Cukup memenuhi 49 39,8 

d. Kurang memenuhi 41 33,3 

e. Tidak memenuhi 2 1,6 

5. Tingkat pemahaman 

helpdesk LPSE/LKPP 

terhadap permasalah 

yang dialami 

pengguna sistem 

a. Sangat memahami 5 4,1 

b. Memahami 29 23,6 

c. Cukup memahami 17 13,8 

d. Kurang memahami 71 57,7 

e. Tidak memahami 1 0,8 

(Sumber: Data kuisioner) 

a. Jaminan (assurance) 

Jaminan pelayanan yaitu mengukur kemampuan para personel 

LPSE Pemerintah Kabupaten Malang untuk memberikan rasa percaya 

dan aman kepada pengguna Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara 

Elektronik (e-Procurement). 
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1) Pertanyaan ke-13 (Apakah admin server selalu dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi sesuai dengan waktu 

yang telah dijanjikan?), 6 responden (4,9%) menjawab admin 

server menyelesaikan permasalahan selalu sesuai dengan waktu 

yang telah dijanjikan, 49 responden (39,8%) menjawab admin 

server menyelesaikan permasalahan sering sesuai dengan waktu 

yang telah dijanjikan, 67 responden menjawab admin server 

menyelesaikan permasalahan jarang sesuai dengan waktu yang 

telah dijanjikan, 1 responden (0,8%) menjawab admin server 

menyelesaikan permasalahan hampir tidak pernah sesuai dengan 

waktu yang telah dijanjikan, dan tidak terdapat responden yang 

menjawab admin server menyelesaikan permasalahan hampir 

sama sekali tidak pernah sesuai dengan waktu yang telah 

dijanjikan. 

b. Kesegeraan (responsiveness) 

Kesegeraanyaitu mengukur kemampuan para pegawai  LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang terhadap pengguna dalam memberikan 

pelayanan secara cepat dan tanggap. 

1) Pertanyaan ke-14 (Apakah admin server merespon dengan cepat 

keluhan pengguna?), 11 responden (8,9%) menjawab admin 

server selalu merespon dengan cepat keluhan pengguna sistem, 

50 responden (40,7%) menjawab admin server sering merespon 

dengan cepat keluhan pengguna sistem, 62 responden (50,4%) 
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menjawab admin server hampir merespon dengan cepat keluhan 

pengguna sistem, dan tidak terdapat responden yang menjawab 

hampir tidak pernah merespon sistem dan sama sekali tidak 

pernah merespon sistem. 

2) Pertanyaan ke-15 (Seberapa sering trainer memberikan pelatihan 

dalam menggunakan sistem?), 1 responden (0,8%) menjawab 

trainer selalu memberikan pelatihan, 26 responden (21,1%) 

sering memberikan pelatihan, 83 responden (67,5%)  menjawab  

jarang memberikan pelatihan, 12 responden (9,8%) menjawab 

pernah memberikan pelatihan, dan 1 responden (0,8%) 

menjawab tidak pernah memberikan pelatihan. 

3) Pertanyaan ke-16 (Apakah materi pelatihan telah memenuhi 

kebutuhan pengguna?), 1 responden (0,8%) menjawab materi 

pelatihan sangat memenuhi, 30 responden (24,4%) menjawab 

materi pelatihan telah memenuhi, namun 49 responden (39,8%) 

juga menjawab materi pelatihan cukup memenuhi, 41 responden 

(33,3%) menjawab materi pelatihan kurang memenuhi, dan 

terdapat 2 responden (1,6%) menjawab materi pelatihan tidak 

memenuhi. 

c. Empati (emphaty) 

Empati yaitumengukur kemampuan para pegawai LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang dalam memahami kebutuhan pengguna 

Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement). 
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1) Pertanyaan ke-17 (Bagaimana respon pegawai LPSE atau dalam 

hal ini helpdesk dalam menangani permasalahan pengguna 

sistem?) 5 responden (4,1%) menjawab helpdesk sangat 

memahami permasalahan yang pengguna hadapi dalam 

menggunakan sistem, 29 responden (23,6%) menjawab helpdesk 

memahami permasalahan yang pengguna hadapi dalam 

menggunakan sistem, 17 responden (13,8%) menjawab helpdesk 

cukup memahami permasalahan yang pengguna hadapi dalam 

menggunakan sistem, 71 responden (57,7%) menjawab helpdesk 

kurang memahami permasalahan yang pengguna hadapi dalam 

menggunakan sistem, dan hanya 1 responden (0,8%) yang 

menjawab helpdesk tidak memahami permasalahan yang 

pengguna hadapi dalam menggunakan sistem. 

 

4. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Pengguna (Y) 

Kepuasan pengguna merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan oleh 

pengguna sistem dalam hubungannya dengan pemanfaatan sistem informasi. 

Jawaban  responden  terhadap empat item pertanyaan yang diajukan mengenai 

variabel kualitas pelayanan diperoleh jawaban seperti tampak pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Item Variabel Kepuasan Pengguna (Y) 

No.  Item Opsi Jumlah 

F % 

1. Pengeluaran biaya 

yang digunakan 

setelah pengguna 

menggunakan sistem 

a. Sangat menghemat  biaya 7 5,7 

b. Menghemat biaya 37 30,1 

c. Cukup menghemat biaya 75 61,0 

d. Tidak menghemat biaya 4 3,3 

e. Sangat tidak menghemat 

biaya 
0 0,0 

2. 

 

 

 

Penghematan waktu 

yang digunakan 

setelah pengguna 

menggunakan sistem 

a. Sangat menghemat  7 5,7 

b. Menghemat 49 39,8 

c. Cukup menghemat  60 48,8 

d. Tidak menghemat 7 5,7 

e. Sangat tidak menghemat 0 0,0 

3. Pengguna mudah 

menyelesaikan 

pekerjaan setelah 

menggunakan sistem 

a. Sangat mudah 6 4,9 

b. Mudah 45 36,6 

c. Cukup mudah 67 54,5 

d. Kurang mudah 5 4,1 

e. Sulit 0 0,0 

4. Tingkat kepuasan 

pengguna secara  

keseluruhan dalam 

menggunakan sistem 

a. Sangat puas 1 0,8 

b. Puas 34 27,6 

c. Cukup puas 88 71,5 

d. Tidak puas 0 0,0 

e. Sangat tidak puas 0 0,0 

(Sumber: Data kuisioner) 

a. Efisiensi (efficiency) 

Efisiensi  merupakan salah satu alasan pengguna merasa puas 

tidak membuang-buang biaya dan waktu setelah menggunakan Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement). 

1) Pertanyaan ke-18 (Apakah setelah menggunakan sistem maka 

dapat menghemat biaya yang dikeluarkan?), 7 responden (5,7%) 

menjawab dengan menggunakan sistem sangat menghemat 

biaya yang dikeluarkan, 37 responden (30,1%) menjawab 

dengan menggunakan sistem dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan, 75 responden (61%) menjawab dengan 
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menggunakan sistem cukup menghemat biaya yang dikeluarkan, 

4 responden (3,3%) menjawab dengan menggunakan sistem 

tidak menghemat biaya yang dikeluarkan, dan tidak terdapat 

jawaban dengan menggunakan sistem sangat tidak menghemat 

biaya yang dikeluarkan. 

2) Pertanyaan ke-19 (Apakah setelah menggunakan sistem maka 

dapat menghemat waktu  yang digunakan?) 7 responden (5,7%) 

menjawab dengan menggunakan sistem sangat menghemat 

waktu yang digunakan, 49 responden (39,8%) menjawab dengan 

menggunakan sistem menghemat waktu yang digunakan, 60 

responden (48,8%) menjawab dengan menggunakan sistem 

cukup menghemat waktu yang digunakan, 7 responden (5,7%) 

menjawab dengan menggunakan sistem tidak menghemat waktu 

yang digunakan, dan tidak terdapat jawaban dengan 

menggunakan sistem sangat tidak menghemat waktu yang 

digunakan. 

3) Pertanyaan ke-20 (Apakah setelah menggunakan sistem dapat 

mempermudah pekerjaan?), 6 responden (4,9%) menjawab 

dengan menggunakan sistem sangat mempermudah pekerjaan, 

45 responden (36,6%) menjawab dengan menggunakan sistem 

mempermudah pekerjaan, 67 responden (54,5%) menjawab 

dengan menggunakan sistem cukup mempermudah pekerjaan, 5 

responden (4,1%) menjawab dengan menggunakan sistem 
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kurang mempermudah pekerjaan, dan tidak terdapat jawaban 

dengan menggunakan sistem mempersulit pekerjaan. 

4) Pertanyaan ke-21 (Secara keseluruhan apakah Bapak/Ibu merasa 

puas dalam menggunakan sistem?), 1 responden (0,8%) 

menjawab sangat  puas dalam menggunakan sistem, 34 

responden (27,6%) menjawab puas dalam menggunakan sistem, 

88 responden (71,5%) menjawab cukup puas dalam 

menggunakan sistem, dan tidak terdapat jawaban tidak puas dan 

sangat tidak puas dalam menggunakan sistem  

 

E. Hasil Pengolahan  Data 

1. Analisis Korelasional 

Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar 

variabel dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variabel dalam 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk dapat memberikan 

penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau 

kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 18 

berikut ini: 

Tabel 18. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah/sangat lemah 

0,20-0,399 Rendah/lemah 

0,40-0,599 Sedang/cukup kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 (Sumber: Sugiyono 2010:231) 
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a. Korelasi Product Moment 

Korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua 

variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel 

tersebut adalah sama (Sugiyono, 2010:228). Adapun hipotesis yang 

digunakan adalah: 

H0 : tidak ada hubungan antar variabel  

H1 : ada hubungan antar variabel 

1) Uji korelasi antara Kualitas Sistem (X1) dengan Kepuasan 

Pengguna (Y) 

Dalam penelitian ini uji korelasi product moment kualitas 

sistem (X1) dan kepuasan pengguna (Y) menggunakan software 

SPSS 16.0 dan hasilnya pada tabel 19 berikut ini: 

Tabel 19. Hasil Uji Korelasi X1 terhadap Y  

 (Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Hasil perhitungan SPSS 16.0 pada tabel 19 menunjukkan 

bahwa hubungan antara Kualitas Sistem (X1) dangan Kepuasan 

Pengguna (Y) termasuk cukup kuat yaitu sebesar (+)0,592, tanda 

Correlations

1 ,592**

,000

123 123

,592** 1

,000

123 123

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kualitas Sistem

Kepuasan Pengguna

Kualitas

Sistem

Kepuasan

Pengguna

Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
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positif menunjukkan bahwa adanya hubungan searah yang artinya 

jika Kualitas Sistem meningkat maka Kepuasan Pengguna juga 

akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika Kualitas Sistem 

menurun maka Kepuasan Pengguna juga akan menurun. Untuk 

menguji signifikansi koefisien korelasi kualitas sistem dengan 

kepuasan pengguna maka perlu membandingan thitung dengan ttabel, 

adapun thitung adalah : 

Tabel 20. Hasil Uji Signifikan X1 terhadap Y 

 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.761 .007 

Kualitas Sistem 8.072 .000 

  

 

Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dengan dk (derajat 

kebebasan) = n – 2 = 123 – 2 = 121, maka diperoleh ttabel = 1,980. 

Sehingga diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (8,072 > 1,980). 

Dapat disimpulkan bahwa h0 ditolak dan h1 diterima dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,592, artinya terdapat korelasi positif 

dan signifikan antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna. 

2) Uji Korelasi antara Kualitas Informasi (X2) dengan 

Kepuasan Pengguna (Y) 

Dalam penelitian ini uji korelasi product moment kualitas 

informasi (X2) dan kepuasan pengguna (Y) menggunakan software 

SPSS 16.0 dan hasilnya pada tabel 21 berikut ini: 



121 

 

Tabel 21.  Hasil Uji Korelasi X2 terhadap Y  

 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Hasil perhitungan SPSS 16.0 pada tabel 21 menunjukkan 

bahwa hubungan antara Kualitas Informasi (X2) dangan Kepuasan 

Pengguna (Y) termasuk cukup kuat yaitu sebesar (+)0,560, tanda 

positif menunjukkan bahwa adanya hubungan searah yang artinya 

jika Kualitas Informasi meningkat maka Kepuasan Pengguna juga 

akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika Kualitas Informasi 

menurun maka Kepuasan Pengguna juga akan menurun. Untuk 

menguji signifikansi koefisien korelasi kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna maka perlu membandingan thitung dengan ttabel, 

adapun thitung adalah : 

 

Tabel 22. Hasil Uji Signifikan X2 terhadap Y 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Correlations

1 ,560**

,000

123 123

,560** 1

,000

123 123

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kualitas Inf ormasi

Kepuasan Pengguna

Kualitas

Inf ormasi

Kepuasan

Pengguna

Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.932 .056 

Kualitas Informasi 7.439 .000 
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Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dengan dk (derajat 

kebebasan) = n – 2 = 123 – 2 = 121, maka diperoleh ttabel = 1,980. 

Sehingga diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (7,439 > 1,980). 

Dapat disimpulkan bahwa h0 ditolak dan h1 diterima dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,560, artinya terdapat korelasi antara 

kualitas informasi dengan kepuasan pengguna. 

3) Uji Korelasi antara Kualitas Pelayanan (X3) dengan 

Kepuasan Pengguna (Y) 

Dalam penelitian ini uji korelasi product moment kualitas 

pelayanan (X3) dan kepuasan pengguna (Y) menggunakan 

software SPSS 16.0 dan hasilnya pada tabel 23 berikut ini: 

Tabel 23.  Hasil Uji Korelasi X3 terhadap Y  

 
 (Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Perhitungan SPSS 16.0 pada tabel 23 menunjukkan bahwa 

korelasi antara Kualitas Pelayanan (X3) dangan Kepuasan 

Pengguna (Y) termasuk kuat yaitu sebesar (+)0,643, tanda positif 

menunjukkan bahwa adanya hubungan searah yang artinya jika 

Kualitas pelayanan meningkat maka Kepuasan Pengguna juga akan 

Correlations

1 ,643**

,000

123 123

,643** 1

,000

123 123

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kualitas Pelayanan

Kepuasan Pengguna

Kualitas

Pelayanan

Kepuasan

Pengguna

Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
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meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika Kualitas pelayanan 

menurun maka Kepuasan Pengguna juga akan menurun. Untuk 

menguji signifikansi koefisien korelasi kualitas pelayanan dengan 

kepuasan pengguna maka perlu membandingan thitung dengan ttabel, 

adapun thitung adalah : 

Tabel 24. Hasil Uji Signifikan X3 terhadap Y 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dengan dk (derajat 

kebebasan) = n – 2 = 123 – 2 = 121, maka diperoleh ttabel = 1,980. 

Sehingga diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (9,225 > 1,980). 

Dapat disimpulkan bahwa h0 ditolak dan h1 diterima dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,643, artinya terdapat korelasi antara 

kualitas pelayanan dengan kepuasan pengguna. 

b. Analisis Korelasi Parsial 

Korelasi parsial adalah angka yang menunjukkan arah dan 

kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, setelah variabel yang 

diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut dibuat 

tetap/dikendalikan (Sugiyono,2010:235). Adapun hipotesis dalam 

korelasi parsial yaitu: 

Model t Sig. 

1 (Constant) 6.731 .000 

Kualitas Pelayanan 9.225 .000 
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Ho : Tidak ada hubungan secara signifikan antar variabel 

Ha : Ada hubungan secara signifikan antar variabel 

1) Hubungan antara Kualitas Sistem (X1) dengan Kepuasan 

Pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara Elektronik 

Pemerintah Kabupaten Malang 

Kekuatan hubungan antara variabel kualitas sistem (X1) 

dengan variabel kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten Malang jika 

dilakukan pengontrolan terhadap variabel kualitas informasi (X2) 

dan kualitas pelayanan (X3) dapat dilihat pada tabel 25 berikut ini: 

Tabel 25.   

Hasil Uji Korelasi Parsial X1 terhadap Y,  X2 & X3 Dikontrol 

 
 (Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Dari tabel 25 diperoleh korelasi antara kualitas sistem 

dengan kepuasan pengguna, bila variabel kualitas informasi dan 

variabel kualitas pelayanan dikontrol/dikendalikan adalah sebesar 

0,284. Angka ini lebih kecil dari korelasi yang langsung dan tanpa 

adanya kontrol dari variabel kualitas informasi dan kualitas 

pelayanan (0,284 < 0,592). Hal ini juga menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat rendah antara kualitas sistem dengan 

kepuasan pengguna apabila kualitas informasi dan kualitas 

Correlations

1,000 ,284

. ,002

0 119

,284 1,000

,002 .

119 0

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Kualitas Sistem

Kepuasan Pengguna

Control Variables

Kualitas Inf ormasi &

Kualitas Pelayanan

Kualitas

Sistem

Kepuasan

Pengguna
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pelayanan dikendalikan. Sedangkan arah hubungan adalah positif 

dikarenakan nilai r positif, artinya semakin tinggi kualitas sistem 

maka akan semakin meningkatkan kepuasan pengguna.  

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi parsial 

antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna maka perlu 

membandingan thitung dengan ttabel, adapun thitung adalah : 

  
  √   

√         
 

 
     √     

√        
 

       

Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel 

dengan dk = n – 1 = 123 – 1 = 122. Bila taraf kesalahan 5% untuk 

uji dua pihak, maka harga ttabel = 1,980. Sehingga diperoleh thitung 

lebih kecil dari ttabel (3,370 > 1,980). Oleh karena itu maka H0 

ditolak H1 diterima,  artinya bahwa ada hubungan signifikan antara 

kualitas sistem dengan kepuasan pengguna jika kualitas informasi 

dan kualitas pelayanan dibuat tetap.  

2) Hubungan antara Kualitas Informasi dengan Kepuasan 

Pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik Pemerintah 

Kabupaten Malang  

Kekuatan hubungan antara variabel kualitas informasi 

(X2) dengan kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik Pemerintah Kabupaten Malang jika dilakukan 
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pengontrolan terhadap variabel kualitas sistem (X1) dan kualitas 

pelayanan (X3) dapat dilihat pada tabel 26 berikut ini: 

Tabel 26. 

Hasil Uji Korelasi Parsial X2 terhadap Y, X1& X3 Dikontrol 

 
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

 

Dari tabel 26 diperoleh korelasi antara kualitas informasi 

dengan kepuasan pengguna, bila variabel kualitas sistem dan 

kualitas pelayanan dikontrol/dikendalikan adalah sebesar 0,227. 

Angka ini lebih kecil dari korelasi yang langsung dan tanpa adanya 

kontrol dari variabel kualitas pelayanan (0,227 < 0,560). Hal ini 

juga menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat lemah 

antara kualitas informasi dengan kepuasan pengguna apabila 

kualitas sistem dan kualitas pelayanan dikendalikan. Sedangkan 

arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, artinya semakin 

tinggi kualitas informasi maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan pengguna.  

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi parsial 

antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna maka perlu 

membandingan thitung dengan ttabel, adapun thitung adalah : 

Correlations
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  √   

√         
 

 
     √     

√        
 

       

Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel 

dengan dk = n – 1 = 123 – 1 = 122. Bila taraf kesalahan 5% untuk 

uji dua pihak, maka harga ttabel = 1,980. Sehingga diperoleh thitung 

lebih kecil dari ttabel (2,611 > 1,980). Oleh karena itu maka H0 

ditolak H1 diterima,   artinya bahwa ada hubungan signifikan antara 

kualitas informasi dengan kepuasan pengguna jika kualitas sistem 

dan kualitas pelayanan dibuat tetap.  

3) Hubungan antara Kualitas Pelayanan dengan Kepuasan 

Pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik Pemerintah 

Kabupaten Malang  

Kekuatan hubungan antara variabel kualitas pelayanan 

(X3) dengan kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik Pemerintah Kabupaten Malang jika dilakukan 

pengontrolan terhadap variabel kualitas sistem (X1) dan kualitas 

informasi (X2) dapat dilihat pada tabel 27 berikut ini: 
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Tabel 27. 

 Hasil Uji Korelasi Parsial X3 terhadap Y,  X1& X2 Dikontrol 

 
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Dari tabel 27 diperoleh korelasi antara kualitas pelayanan 

dengan kepuasan pengguna, jika variabel kualitas sistem dan 

kualitas informasi dikontrol/dikendalikan adalah sebesar 0,400. 

Angka ini lebih kecil dari korelasi yang langsung dan tanpa adanya 

kontrol dari variabel kualitas pelayanan (0,400 < 0,643). Hal ini 

juga menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara 

kualitas pelayanan dengan kepuasan pengguna apabila kualitas 

sistem dan kualitas informasi dikendalikan. Sedangkan arah 

hubungan adalah positif karena nilai r positif, artinya semakin 

tinggi kualitas pelayanan maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan pengguna.  

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi parsial 

antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna maka perlu 

membandingan thitung dengan ttabel, adapun thitung adalah : 

 

 

Correlations

1,000 ,400

. ,000
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,400 1,000

,000 .
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Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Correlation
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  √   

√         
 

 
     √     

√        
 

       

Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel 

dengan dk = n – 1 = 123 – 1 = 122. Bila taraf kesalahan 5% untuk 

uji dua pihak, maka harga ttabel = 1,980. Sehingga diperoleh thitung 

lebih besar dari ttabel (5,195 > 1,980). Oleh karena itu maka H0 

ditolak H1 diterima,   artinya bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan pengguna 

jika kualitas sistem dan kualitas informasi dibuat tetap.  

c. Analisis Korelasi Ganda 

Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan 

kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama 

atau lebih dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2010: 232). 

Tabel 28. Hasil Analisis Korelasi Ganda  

  
(Sumber:  Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nikai R sebesar 0,720. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap 

Model Summary

,720a ,519 ,507 ,3803

Model

1

R R Square
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R Square

Std.  Error of
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a. 
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kepuasan pengguna. Selain itu terdapat hubungan yang searah yang 

artinya jika pelaksanaan kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

pelayanan meningkat, maka kepuasan pengguna Sistem Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) meningkat. Begitu pula 

sebaliknya, jika pelaksanaan kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

pelayanan menurun maka kepuasan pengguna Sistem Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) juga akan menurun. 

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda antara 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan dengan kepuasan 

pengguna maka perlu membandingan Fhitung dengan Ftabel, adapun Fhitung 

adalah : 

 

Tabel 29.  Hasil Uji Signifikan X1, X2, X3 terhadap Y 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 299.483 3 99.828 42.898 .000
a
 

Residual 276.924 119 2.327   

Total 576.407 122    

(Sumber:  Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan dk 

pembilang = k = 3 dan dk penyebut = n-k-1 = 119. Dengan taraf 

kesalahan 5%, harga Ftabel ditemukan = 2,68. Sehingga ditemukan harga 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (42,898>2,68). Karena Fh>Ft maka H0 ditolak 
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dan H1 diterima. Jadi koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah 

signifikan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi apakah model regresi 

dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika memenuhi persyaratan BLUE 

(Best Linier Unbiased Estimator). 

a. Uji Normalitas 

Pengujian Normalitas dilakukan dengan dilakukan dengan 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

Tabel 30. 

Tabel 30. Hasil Uji Normalitas 

  
       (Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Besarnya hasil Uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dari nilai 

Asymp. Sig. pada tabel 30 yaitu sebesar 0,063. Nilai Sig ini lebih besar dari 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

123

-,0001

,37570

,118

,118

-,094

1,314

,063

N

Mean

Std.  Dev iation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov -Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Undstandardized

Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
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tingkat signifikansi yang kita tentukan yaitu 0,05 (α = 5%) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi. Salah satunya dengan menggunakan Uji Durbin-

Watson (DW test). Hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat pada Tabel 

31. 

Tabel 31.  Hasil Uji Autokorelasi 

 
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Tabel 31 menunjukkan bahwa nilai DW hitung sebesar 2,011.  Nilai DL dan 

DU dengan α = 5% pada n = 123 dan k = 3 masing-masing sebesar 1,61 dan 

1,74. Oleh karena nilai DW 2,011 berada di antara dU sampai dengan 4–dU 

maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi. 

c. Uji Multikolinieritas 

Ada banyak cara untuk menentukan apakah suatu model memiliki 

gelaja Multikolinearitas, salah satu uji yang dipakai yaitu uji VIF. Cara ini 

sangat mudah, hanya melihat apakah nilai VIF masing-masing variable 

lebih besar daripada 10, maka diindikasikan model tersebut memiliki gejala 

Multikolinearitas.  

Dengan pengujian yang dilakukan dengan software SPSS, didapat 

hasil seperti pada Tabel 28, dari tabel tersebut, didapat nilai VIF masing-

Model Summaryb

,720a ,519 ,507 ,3803 2,011
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masing variabel lebih kecil daripada 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel tersebut tidak memiliki gejala multikolinieritas. 

Tabel 32. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

d. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian Heteroskedasitas dilakukan dengan menggunakan 

metode Uji Glejser. Pengujian dilakukan pada masing-masing variabel. 

Hasil pengujian dengan software SPSS ditunjukkan pada tabel 33. 

Tabel 33. Hasil Uji Heterokedastisitas 

       (Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 Pengujian dengan Metode Glejser menunjukkan nilai sig. pada 

masing-masing variabel lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas pada kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas pelayanan. 
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Kualitas Sistem 1,667 Nilai VIF < 10 Tidak ada 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah syarat-syarat asumsi klasik dipenuhi, maka selanjutnya 

dilakukan pengujian untuk mendapat model persamaan regresi dengan 

menggunakan program SPSS. Hasil pengujian nampak pada tabel 34. 

Tabel 34. Coefficient pada pengujian Regresi 

 
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

Persamaan umum regresi: 

                  +e 

Dari hasil output SPSS didapatkan persamaan regresi: 

                                  

Dengan: 

Y : Kepuasan Pengguna 

X1 : Kualitas Sistem 

X2   : Kualitas Informasi 

X3    : Kualitas Pelayanan 

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) 

 Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka variabel 

terikat (beta) 0,159 

Coefficientsa

,159 ,328 ,484 ,629

,312 ,099 ,260 3,156 ,002

,268 ,107 ,203 2,501 ,014

,373 ,078 ,391 4,814 ,000

(Constant)

Kualitas Sistem
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Model
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B Std.  Error
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b. Kualitas Sistem (X1) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

Nilai koefisien kualitas sistem untuk variabel X1 sebesar 0,312. Hal ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan kualitas sistem satu satuan maka 

variabel kepuasan pengguna (Y) akan naik sebesar 0,312 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

c. Kualitas Informasi (X2) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

Nilai koefisien kualitas informasi untuk variabel X2 sebesar 0,268. Hal 

ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kualitas informasi satu satuan 

maka variabel kepuasan pengguna (Y) akan naik sebesar 0,268 dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

d. Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

 Nilai koefisien kualitas pelayanan untuk variabel kualitas pelayanan (X3) 

sebesar 0,373. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kualitas 

pelayanan satu satuan maka variabel kepuasan pengguna (Y) akan naik 

sebesar 0,373 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 

regresi adalah tetap. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas pelayananterhadap kepuasan pengguna Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement). Pengambilan keputusan dan 

penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data yaitu uji F dan uji t. 
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a. Uji F (Uji Simultan) 

 Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Y. Semua variabel tersebut diuji secara serentak 

dengan menggunakan uji F.Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 

koefisien model regresi secara simultan adalah sebagai berikut : 

H0: βi = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1, X2, 

X3 terhadap Y) 

H1: βi ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1, X2, X3 

terhadap Y) 

 Kriteria Uji Hipotesis: 

1) Jika Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

2) Jika Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Taraf signifikansi 0,05 

Derajat kebebasan: 

V1 = 4-1 = 3 

V2 = 123-4 = 119 

Dengan demikian didapat Ftabel = 2,79, berikut merupakan hasil perhitungan 

Fhitung: 
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Tabel 35. Hasil Uji F ANOVA 

  
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 35 Tabel ANOVA didapatkan 

Fhitung sebesar 42,779 > Ftabel sebesar 2,79 dan memiliki Sig F sebesar 0,000 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, bahwa secara 

simultan/serentak variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas 

pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

b.  Uji t  (Uji Parsial) 

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel independen pembentuk model 

regresi secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Untuk menguji hubungan tersebut, digunakan uji t, yakni dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Variabel bebas pembentuk model 

regresi dikatakan berpengaruh signifikan jika thitung> ttabel atau signifikan < α 

= 0.05. 

Pengambilan keputusan :  

H0 ditolak jika thitung > ttabel 

H0 diterima jika thitung< ttabel  

Pengujian model regresi secara parsial adalah sebagai berikut: 

ANOVAb

18,565 3 6,188 42,779 ,000a

17,214 119 ,145

35,779 122

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Kualitas Pelay anan,  Kualitas Informasi,  Kualitas Sistema. 

Dependent Variable: Kepuasan Penggunab. 
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1) Hubungan antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna 

Hipotesis: 

H0: Tidak ada hubungan linier antara kualitas sistem dan kepuasan   

      pengguna 

H1:Ada hubungan linier antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna 

Dari tabel 34 Coefficients pada pengujian regresi didapat thitung sebesar 

3,156. Taraf signifikansi = 0,05 dengan dk (derajat kebebasan) = n – 2 = 

123 – 2 = 121, sehingga diperoleh ttabel = 1,980 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 34 Cofficient variabel X1 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,312 dan diperoleh statistik uji t 

sebesar 3,156 dengan signifikasi lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 

atau nilai 0,002, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan Nilai t 

positif hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas sistem (X1) 

mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan  terhadap Y. 

2) Hubungan antara kualitas informasi dan kepuasan pengguna 

Hipotesis: 

H0: Tidak ada hubungan linier antara kualitas informasi dan   

     kepuasan pengguna 

H1: Ada hubungan linier antara kualitas informasi dan kepuasan   

  pengguna 
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Dari tabel 34 Coefficients pada pengujian regresi didapat thitung sebesar 

2,501. Taraf signifikansi = 0,05 dengan dk (derajat kebebasan) = n – 2 = 

123 – 2 = 121, sehingga diperoleh ttabel = 1,980 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 34 Cofficient variabel X2 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,268 dan diperoleh statistik uji t 

sebesar  2,501 dengan signifikasi lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 

atau nilai 0,014, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan nilai t 

positif menunjukkan bahwa variabel kualitas informasi (X2) mempunyai 

hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. 

3) Hubungan antara kualitas pelayanan dan kepuasan pengguna 

Hipotesis: 

H0: Tidak ada hubungan linier antara kualitas pelayanan dan    

   kepuasan pengguna 

H1: Ada hubungan linier antara kualitas pelayanan dan kepuasan    

       pengguna 

Dari tabel 34 Coefficients pada pengujian regresi didapat thitung sebesar 

4,814. Taraf signifikansi = 0,05 dengan dk (derajat kebebasan) = n – 2 = 

123 – 2 = 121, sehingga diperoleh ttabel = 1,980 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 34 Cofficient variabel X3 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,373 dan diperoleh statistik uji t 

sebesar  4,814 dengan signifikasi lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 

atau nilai 0,000, maka H1 ditolak dan H1 diterima. Nilai t positif 
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menunjukkan bahwa variabel kualitas kualitas pelayanan (X3) 

mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap Y. 

 

5. Uji Dominan 

Untuk menentukan variabel independen yang paling berpengaruh 

terhadap Y, dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien regresi (ß) 

antara variabel yang satu dengan yang lain. Variabel yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap Y adalah variabel yang memiliki koefisien regresi yang 

paling besar.  Untuk membandingkan koefisien regresi masing-masing variabel 

independen, disajikan tabel 32 peringkat sebagai berikut : 

 

Tabel 36. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Peringkat Variabel 
Koefisien 

Standardized β 
Pengaruh 

1 Kualitas Pelayanan (X3) 0,391 Signifikan 

2 Kualitas Sistem (X1) 0,260 Signifikan 

3 Kualitas Informasi (X2) 0,203 Signifikan 

(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Berdasarkan pada tabel 36, dapat dilihat bahwa variabel Kualitas 

Pelayanan (X3) merupakan variabel yang memiliki koefisien terstandarisasi 

beta (β) paling besar, yaitu sebesar 0,391. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Kepuasan Pengguna (Y) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel kualitas 

pelayanan (X3).  
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6. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah ukuran ketepatan atau kecocokan 

garis regresi yang diperoleh dari hasil pendugaan parameter berdasarkan 

contoh. Selain itu, R
2
 juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi 

keragaman total di sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh garis regresi.  

Tabel 33. Model Summary pada Pengujian Regresi 

 
(Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0) 

 

Nilai R
2
 pada hasil olahan SPSS adalah sebesar 0,519. Angka tersebut 

dapat digunakan untuk melihat besarnya pengaruh kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas pelayanan terhadap variabel kepuasan dengan cara 

menghitung koefisien determinasi. 

Koefisien determinasi = R
2
 x 100% 

    = 0,519 x 100% 

    = 51,9 % 

Nilai koefisien determinasi adalah 51,9%, hal ini berarti bahwa 

kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

51,9% dipengaruhi oleh faktor kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

pelayanan. Sedangkan 48,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 

 

Model Summary

,720a ,519 ,507 ,3803

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Kualitas Pelayanan, Kualitas

Inf ormasi, Kualitas Sistem

a. 
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F. Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Sistem (X1), Kualitas Informasi (X2), Kualitas  

Pelayanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

Hasil perhitungan dari penelitian yang dilakukan pada LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang diperoleh Fhitung sebesar 42,779 sedangkan Ftabel 

sebesar 2,79, karena Fhitung> Ftabel dan memiliki sig F < 0,05 yaitu sebesar 0,000 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa secara simultan/serentak, 

variabel kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), kualitas pelayanan (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna (Y). Hasil 

perhitungan korelasi ganda juga menunjukkan bahwa  

Hubungan antara kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), 

kualitas pelayanan (X3) dengan kepuasan pengguna (Y) tergolong kuat yaitu 

sebesar 0,720. Nilai korelasi yang positif juga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan searah yang artinya jika kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

pelayanan meningkat maka kepuasan pengguna juga meningkat. Begitu pula 

sebaliknya jika kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan menurun 

maka kepuasan pengguna sistem juga akan menurun. Hal tersebut sesuai 

dengan model kesuksesan sistem informasi D&M yang diperbaharui (2003:23), 

yang mengatakan bahwa terjadi hubungan antara kualitas sistem (X1), kualitas 

informasi (X2), kualitas pelayanan (X3) dengan kepuasan pengguna (Y).  
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2. Pengaruh Kualitas Sistem (X1) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

Hasil pengujian pada data yang diambil dari Layanan Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (LPSE) Pemerintah Kabupaten Malang variabel 

kualitas sistem (X1) memiliki koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,312 dan 

diperoleh statistik uji t sebesar 3,156 dengan signifikasi sebesar 0,002. Nilai uji 

statistik uji thitung tersebut lebih besar daripada ttabel (3,156 > 1,980) dan nilai 

signifikan lebih kecil daripada α = 0,05 (0,002 < 0,05). Pengujian ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kualitas sistem (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kepuasan pengguna (Y).  

Hubungan antara variabel kualitas sistem (X1) dengan kepuasan 

pengguna (Y) tergolong cukup kuat dengan nillai sebesar 0,592. Nilai koefisien 

yang diperoleh juga bernilai positif, sehingga apabila terjadi peningkatan pada 

variabel kualitas sistem, maka variabel kepuasan pengguna akan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan teori model kesuksesan sistem informasi yang 

diperbaharui Delone McLEAN (2003:23), yang mengatakan salah satu 

pengukur pengguna sistem merasa puas adalah dengan mengukur kualitas 

sistem informasi itu sendiri, artinya apabila kualitas Sistem Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) semakin ditingkatkan maka 

kepuasan pengguna sistem juga akan semakin tinggi. 
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3. Pengaruh Kualitas informasi (X2) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

Hasil pengujian pada data yang diambil dari Layanan Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (LPSE) Pemerintah Kabupaten Malang variabel 

kualitas informasi (X2) memiliki koefisien regresi positif yaitu sebesar  0,268 

dan diperoleh statistik uji t sebesar 2,501 dengan signifikasi sebesar 0,014. 

Nilai uji statistik uji thitung tersebut lebih besar daripada ttabel (2,501 > 1,980) 

dan nilai signifikan lebih kecil daripada α = 0,05 (0,014 < 0,05). Pengujian ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kualitas informasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kepuasan pengguna (Y).  

Hubungan antara variabel kualitas informasi (X2) dengan kepuasan 

pengguna (Y) tergolong cukup kuat dengan nillai sebesar 0,560. Koefisien 

yang diperoleh bernilai positif, sehingga apabila terjadi peningkatan pada 

variabel kualitas informasi, maka variabel kepuasan pengguna akan meningkat. 

Artinya apabila kualitas Informasi Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara 

Elektronik (e-Procurement) semakin ditingkatkan maka kepuasan pengguna 

sistem juga akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan teori model kesuksesan 

sistem informasi yang diperbaharui Delone McLEAN (2003:23), yang 

mengatakan salah satu pengukur pengguna sistem merasa puas dengan sistem  

adalah dengan mengukur kualitas informasi itu sendiri, artinya apabila kualitas 

informasi Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) 

semakin ditingkatkan maka kepuasan pengguna sistem juga akan semakin 

tinggi. 
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4. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

           Hasil pengujian pada data yang diambil dari Layanan Pengadaan 

Barang/Jasa Secara Elektronik (LPSE) Pemerintah Kabupaten Malang variabel 

kualitas pelayanan (X3) memiliki koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,373 

dan diperoleh statistik uji t sebesar 4,814 dengan signifikasi sebesar 0,000. 

Nilai uji statistik uji thitung tersebut lebih besar daripada ttabel (4,814 > 1,980) 

dan nilai signifikan lebih kecil daripada α = 0,05 (0,000 < 0,05). Pengujian ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kualitas pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kepuasan pengguna (Y).  

Hubungan antara variabel kualitas pelayanan (X3) dengan kepuasan 

pengguna (Y) tergolong kuat dengan nillai sebesar 0,643. Koefisien yang 

diperoleh bernilai positif, maka apabila terjadi peningkatan pada variabel 

kualitas pelayanan LPSE Pemerintah Kabupaten Malang, maka variabel 

kepuasan pengguna akan meningkat dengan kata lain apabila kualitas 

pelayanan Sistem Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik (e-Procurement) 

semakin ditingkatkan maka kepuasan pengguna sistem juga akan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan teori Delone McLEAN (2003:23) yang mengatakan 

bahwa jasa yang diberikan sistem informasi tidak hanya sebagai penyedia 

informasi saja, tetapi juga penyedia layanan.  
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5. Variabel Berpengaruh Dominan terhadap Kepuasan Pengguna (Y) 

Hasil pengaruh antara kualitas sistem (X1), kualitas informasi (X2), 

dan kualitas pelayanan (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y), disimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan (X3) memiliki pengaruh paling besar dalam 

meningkatkan kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) terbukti dengan nilai Koefisien Standardized β lebih tinggi 

dibandingkan kualitas sistem (X1) dan kualitas informasi (X2) sehingga LPSE 

Pemerintah Kabupaten Malang disarankan untuk terus meningkatkan 

pelayanan yang diberikan kepada pengguna sistem baik dalam peningkatan 

jaminan kesesuaian waktu pegawai LPSE/LKPP dalam menyelesaikan masalah 

sistem pelayanan, peningkatan kesegeraan dalam memberikan pelayanan, dan 

peningkatan pemahaman pegawai LPSE Pemkab Malang terhadap 

permasalahan sistem yang dialami pengguna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan secara bersama-sama 

berpengaruh, hal ini dapat dilihat dari skala korelasi ganda yaitu sebesar 

0,720, artinya bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan 

berpengaruh kuat terhadap kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten Malang. Didapatkan 

pula Fhitung > Ftabel  (17,243> 2,79) dan memiliki Sig F<0,05 yaitu 

sebesar 0,000 sehingga disimpulkan bahwa secara simultan/bersama-sama 

variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

2. Berdasarkan hasil signifikasi dapat diketahui bahwa nilai Sig kualitas sistem 

(X1) adalah 0,002 sehingga lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kualitas sistem dengan 

kepuasan pengguna.  Sedangkan berdasarkan Analisis uji t diketahui 

thitung=3,156, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna. Dari 

dua hal tersebut dapat diketahui bahwa kualitas sistem (X1) berpengaruh 
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signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan 

Secara Elektronik (e-Procurement). 

3. Berdasarkan hasil signifikasi dapat diketahui bahwa nilai Sig kualitas 

informasi (X2) adalah 0,014 sehingga lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kualitas 

informasi dengan kepuasan pengguna.  Sedangkan berdasarkan Analisis uji t 

diketahui thitung=2,501, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan 

pengguna. Dari dua hal tersebut dapat diketahui bahwa kualitas informasi 

(X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement). 

4. Berdasarkan hasil signifikasi dapat diketahui bahwa nilai Sig kualitas 

pelayanan (X3) adalah 0,000 sehingga lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kualitas 

pelayanan dengan kepuasan pengguna.  Sedangkan berdasarkan Analisis uji 

t diketahui thitung=4,814, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat pengauh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pengguna. Dari dua hal tersebut dapat diketahui bahwa kualitas pelayanan 

(X3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

5. Berdasarkan hasil standardized coefficient beta (β) didapatkan nilai masing-

masing variabel adalah kualitas sistem (X1) sebesar 0,260, kualitas 

informasi (X2) sebesar 0,203, dan kualitas pelayanan (X3) sebesar 0,391. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling bepengaruh 

terhadap kepuasan pengguna (Y) Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-

Procurement) adalah kualitas pelayanan. 

6. Nilai R
2
(Koefisien Determinasi) pada hasil penelitian diketahui sebesar 

51,9%, hal ini berarti bahwa kepuasan pengguna Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (e-Procurement) 51,9% dipengaruhi oleh faktor kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas pelayanan. Sedangkan 48,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

   

B. Saran 

Berikut merupakan saran yang  dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi:   

1. Pemerintah Kabupaten Malang 

Kedepannya diharapkan LPSE Pemerintah Kabupaten Malang dapat berdiri 

sendiri atau independen, sehingga pegawai akan lebih fokus dalam 

meningkatkan kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan 

pada Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement), selain itu 

dengan berdiri secara independen posisi LPSE akan lebih bersifat netral. 

Oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Malang dirasa perlu untuk 

membentuk suatu payung hukum atau regulasi berkaitan dengan 

independensi LPSE Pemerintah Kabupaten Malang. 

2. LPSE Pemerintah Kabupaten Malang 

Perlu adanya peningkatan terhadap kualitas sistem, kualitas informasi dan 

kualitas pelayanan pada Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-
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Procurement) Pemerintah Kabupaten Malang. Peningkatan tersebut 

haruslah didukung oleh berbagai pihak baik itu Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) sebagai penyelenggara pusat, 

pemerintah Kabupaten Malang dengan membentuk regulasi mengenai 

prosedur penggunaan Sistem Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) 

menjadi lebih jelas dan tegas, dan juga kepada pengguna (ULP/Penyedia) 

untuk menggunakan sistem sesuai prosedur yang ada, karena disinyalir 

terhambatnya sistem dan informasi juga dikarenakan penyalahgunaan 

prosedur serta regulasi yang dibentuk dalam memanfaatkan sistem.  
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Lampiran 1.  

KUISIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Responden  

di Tempat 

  

Dengan hormat, 

 Dalam rangka memenuhi tugas akhir dan kewajiban saya dalam 

memperoleh gelar Sarjana (S1) Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 

Malang berupa penyusunan skripsi, maka dengan ini saya mohon bantuan 

Bapak/Ibu untuk bersedia meluangkan waktu untuk dapat mengisi daftar 

pertanyaan kuisioner ini. Pengumpulan data ini semata-mata hanya akan 

digunakan untuk penyusunan skripsi dan saya jamin kerahasiaannya. 

 Kesediaan dan kerja sama yang Bapak/Ibu berikan dalam bentuk informasi 

yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. 

Selain itu jawaban yang Bapak/Ibu berikan juga merupakan masukan yang sangat 

berharga bagi penelitian saya.  

 Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

bantuan dan kesediaan Bapak / Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam 

pengisian kuesioner ini. 

 

                                                                                        Hormat saya, 

 

 

                                                                                  Novita Paskarinda W 

 

 

 

 

 



A. Data Responden 

 

 

B. Petunjuk Pengisisan 

1. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan 

memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

2. Yang disebut dengan “Sistem” dalam  kuisioner ini adalah Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang. 

3. Yang disebut dengan LPSE adalah Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

Pemerintah Kabupaten Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nama                                                      :          .................................................. 

2. Tingkat Pendidikan                                : a.  SLTA      c.  S1          e. S3        

b.  Diploma  d. S2 

3. Instansi /SKPD                                       : .................................................. 

4. Memiliki Sertifikat Pengadaan              :                  a.  Ya          b. Tidak   

5. Menggunakan e-Procrument 

Pemerintah Kabupaten Malang sejak 

tahun                                                      :  

 

 

.................. 

6. Berapa kali menjadi panitia pengadaan                                  

dengan menggunakan e-procurement 

Pemkab Malang                                     :    

 

 

................. kali 



A. Data Responden 

 

B. Petunjuk Pengisisan 

1. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan 

memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

2. Yang disebut dengan “Sistem” dalam  kuisioner ini adalah Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang. 

3. Yang disebut dengan LPSE adalah Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

Pemerintah Kabupaten Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nama                                           :                                                           .................................................................... 

2. Tingkat Pendidikan                     :            a.  SLTA      c.  S1          e. S3        

b.  Diploma  d. S2 

3. Nama Perusahaan                        :            .................................................................... 

5. Perusahaan bergerak dibidang     :                          a. Barang                  c.  Jasa Konstruksi 

b. Jasa Konsultasi      d.  Jasa Lainnya 

6. Perusahaan  anda masuk kategori: a. Kecil        b. Menengah      c.  Besar 



A. Data Responden 

 

1. Nama                                   :          ................................................................. 

2. Tingkat Pendidikan             : a.  SLTA      c.  S1          e. S3        

b.  Diploma  d. S2 

3. Bertanggungjawab di LPSE 

pada bagian                         :            

 

.................................................................. 

 

B. Petunjuk Pengisisan 

1. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan 

memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

2. Yang disebut dengan “Sistem” dalam  kuisioner ini adalah Sistem 

Pengadaan Secara Elektronik (e-Procurement) Pemerintah Kabupaten 

Malang. 

3. Yang disebut dengan LPSE adalah Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

Pemerintah Kabupaten Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kualitas Sistem : 

1. Apakah sistem tergolong mudah untuk digunakan sejak pertama kali? 

a. Sangat mudah digunakan 

b. Mudah digunakan 

c. Cukup mudah digunakan 

d. Kurang mudah digunakan 

e. Sulit digunakan 

2. Apakah sistem dapat diakses selama 24 jam?  

a. Selalu dapat diakses selama 24 jam 

b. Hampir selalu dapat diakses selama 24 jam 

c. Jarang dapat diakses selama 24 jam 

d. Hampir tidak pernah dapat diakses selama 24 jam 

e. Sama sekali tidak pernah dapat diakses selama 24 jam 

3. Apakah sistem selalu dapat diakses dimanapun? 

a. Selalu dapat diakses dimanapun 

b. Hampir selalu dapat diakses dimanapun 

c. Jarang dapat diakses dimanapun 

d. Hampir tidak pernah dapat diakses dimanapun 

e. Sama sekali tidak pernah dapat diakses dimanapun 

4. Sebagai panitia, apakah sistem mudah beradaptasi untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan panitia yang semakin kompleks? 

a. Sangat mudah beradaptasi 

b. Mudah beradaptasi 

c. Cukup mudah beradaptasi 

d. Kurang mudah beradaptasi 

e. Sulit beradaptasi 

5. Apakah sistem merespon dengan cepat semua perintah yang diberikan? 

a. Sangat cepat 

b. Cepat 

c. Cukup cepat  



d. Kurang cepat 

e. Lambat 

7.  Apabila sistem mengalami kerusakan apakah dengan cepat dapat      

 diperbaiki? 

a. Sangat cepat diperbaiki 

b. Cepat diperbaiki 

c. Cukup cepat diperbaiki 

d. Kurang cepat diperbaiki 

e. lambat untuk diperbaiki 

8. Menurut anda apakah sistem terjamin keamanannya,  sehingga tidak dapat 

diakses oleh orang lain yang tidak memiliki hak? 

a. Sangat terjamin keamanannya 

b. Terjamin keamanannya 

c. Cukup terjamin keamanannya 

d. Tidak terjamin keamanannya 

e. Sangat tidak terjamin keamanannya 

 

Kualitas Informasi : 

1. Apakah seluruh informasi yang disajikan sistem akurat?? 

a. Sangat akurat 

b. Akurat 

c. Cukup akurat 

d. Tidak  akurat 

e. Sangat tidak akurat 

2. Apakah informasi yang disajikan sistem selalu informasi terkini? 

a. Selalu informasi terkini 

b. Hampir selalu informasi terkini  

c. Jarang informasi terkini 

d. Hampir tidak pernah  informasi terkini 

e. Sama sekali tidak pernah informasi terkini 

 



3. Menurut anda apakah seluruh informasi yang disajikan pada sistem sudah 

lengkap? 

a. Sangat lengkap  

b. Lengkap  

c. Cukup lengkap  

d. Kurang lengkap 

e. Tidak lengkap  

4. Apakah seluruh informasi pada sistem ringkas dan langsung mengenai 

sasaran yang anda perlukan (to the point)? 

a. Sangat ringkas dan sangat mengenai sasaran 

b. Ringkas dan mengenai sasaran 

c. Cukup ringkas dan cukup mengenai sasaran 

d. Kurang ringkas dan kurang mengenai sasaran 

e. Tidak ringkas dan tidak mengenai sasaran 

5. Apakah seluruh informasi yang disajikan sistem telah sesuai dengan 

informasi yang anda inginkan? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup sesuai 

d. Tidak sesuai 

e. Sangat tidak sesuai 

 

Kualitas Pelayanan: 

1. Apakah admin server (pegawai LPSE) selalu dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada sistem sesuai dengan waktu yang telah 

dijanjikan? 

a. Selalu sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan  

b. Sering sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan  

c. Jarang sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan  

d. Hampir tidak pernah sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan 



e. Sama sekali tidak pernah sesuai dengan waktu yang telah 

dijanjikan 

2. Apakah admin server (pegawai LPSE) selalu merespon dengan cepat 

keluhan panitia dalam menggunakan sistem? 

a. Selalu merespon dengan cepat 

b. Sering merespon dengan cepat 

c. Jarang merespon dengan cepat 

d. Hampir tidak pernah merespon dengan cepat 

e. Sama sekali tidak pernah merespon dengan cepat 

3. Seberapa sering trainer (pegawai LPSE) memberikan pelatihan kepada 

panitia dalam menggunakan sistem? 

a. Selalu memberikan pelatihan 

b. Sering memberikan pelatihan 

c. Jarang memberikan pelatihan 

d. Pernah memberikan pelatihan 

e. Tidak pernah memberikan pelatihan 

4. Apakah materi pelatihan yang diberikan sudah memenuhi kebutuhan 

panitia? 

a. Sangat memenuhi 

b. Memenuhi 

c. Cukup memenuhi 

d. Kurang memenuhi 

e. Tidak memenuhi 

5. Bagaimana respon pegawai LPSE atau dalam hal ini helpdesk dalam 

menangani permasalahan pengguna sistem? 

a. Sangat memahami 

b. Memahami 

c. Cukup memahami 

d. Kurang memahami 

e. Tidak memahami 

 



Kepuasan Pengguna:  

1. Apakah setelah menggunakan sistem maka dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan? 

a. Sangat menghemat biaya yang dikeluarkan 

b. Menghemat biaya yang dikeluarkan 

c. Cukup menghemat biaya yang dikeluarkan 

d. Tidak menghemat biaya yang dikeluarkan 

e. Sangat tidak menghemat biaya yang dikeluarkan 

2. Apakah setelah menggunakan sistem maka dapat menghemat waktu  yang 

digunakan? 

a. Sangat menghemat waktu 

b. Menghemat waktu 

c. Cukup menghemat waktu 

d. Tidak menghemat waktu 

e. Sangat tidak menghemat waktu 

3. Apakah setelah menggunakan sistem dapat mempermudah pekerjaan 

Bapak/Ibu? 

a. Sangat mempermudah 

b. Mempermudah 

c. Cukup mempermudah 

d. Kurang mempermudah 

e. mempersulit 

4. Secara keseluruhan apakah Bapak/Ibu merasa puas dalam menggunakan 

sistem? 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Cukup puas 

d. Tidak puas 

e. Sangat tidak puas 

 

 



Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Penelitian

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total Rata2

1 4 5 5 3 4 4 4 29 4,1

2 3 3 4 3 4 3 3 23 3,3

3 4 4 5 3 3 4 4 27 3,9

4 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

5 4 4 4 3 3 3 4 25 3,6

6 4 4 4 4 4 3 4 27 3,9

7 4 4 4 4 4 3 5 28 4,0

8 4 3 5 5 4 3 4 28 4,0

9 4 4 4 4 4 3 4 27 3,9

10 3 4 4 4 3 4 4 26 3,7

11 3 4 4 4 4 4 4 27 3,9

12 4 4 4 4 4 4 3 27 3,9

13 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

14 4 4 4 3 4 3 3 25 3,6

15 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

16 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

17 3 4 4 3 3 3 4 24 3,4

18 4 4 5 3 3 4 5 28 4,0

19 4 5 4 4 3 4 4 28 4,0

20 4 4 4 4 4 3 3 26 3,7

21 3 4 4 4 4 4 5 28 4,0

22 4 4 4 4 4 4 5 29 4,1

23 4 4 5 3 4 4 3 27 3,9

24 4 4 4 3 3 4 4 26 3,7

25 4 4 4 3 3 4 5 27 3,9

26 4 4 4 3 4 4 3 26 3,7

27 3 4 5 2 2 3 3 22 3,1

28 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

29 4 5 5 4 4 3 4 29 4,1

30 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

31 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

32 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

33 4 4 4 3 3 3 4 25 3,6

34 2 4 4 3 2 3 3 21 3,0

35 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

36 2 3 3 2 3 2 3 18 2,6

37 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

38 4 4 4 4 3 3 3 25 3,6

39 3 4 4 3 2 2 3 21 3,0

40 2 3 3 2 2 2 3 17 2,4

41 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

Kualitas Sistem (X1)
Resp



X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total Rata2

Kualitas Sistem (X1)
Resp

42 2 3 3 4 3 3 3 21 3,0

43 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

44 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

45 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

46 4 4 4 4 3 3 3 25 3,6

47 3 4 4 3 2 2 3 21 3,0

48 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

49 3 4 4 3 2 2 4 22 3,1

50 3 4 3 3 3 3 4 23 3,3

51 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9

52 4 4 4 4 3 3 3 25 3,6

53 3 4 4 3 2 2 3 21 3,0

54 2 3 3 2 2 2 3 17 2,4

55 3 4 4 4 4 4 4 27 3,9

56 2 3 3 4 3 3 3 21 3,0

57 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

58 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

59 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

60 4 4 4 4 3 3 3 25 3,6

61 3 4 4 3 2 2 3 21 3,0

62 2 3 3 2 2 2 3 17 2,4

63 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

64 2 3 3 4 3 3 3 21 3,0

65 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

66 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

67 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

68 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

69 4 5 5 4 4 3 4 29 4,1

70 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

71 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

72 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

73 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

74 2 2 4 3 2 3 3 19 2,7

75 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

76 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

77 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

78 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

79 4 5 5 4 4 3 4 29 4,1

80 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

81 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

82 3 2 4 3 2 2 3 19 2,7

83 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0



X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total Rata2

Kualitas Sistem (X1)
Resp

84 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

85 3 4 3 3 3 3 4 23 3,3

86 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9

87 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

88 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

89 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

90 4 5 5 4 4 3 4 29 4,1

91 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

92 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

93 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

94 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

95 2 4 4 3 2 3 3 21 3,0

96 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

97 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

98 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

99 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

100 4 4 4 4 4 3 4 27 3,9

101 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

102 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

103 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

104 4 5 5 4 4 3 4 29 4,1

105 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

106 3 4 4 3 3 3 3 23 3,3

107 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

108 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

109 2 4 4 3 2 3 3 21 3,0

110 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

111 4 4 4 4 4 4 4 28 4,0

112 3 4 3 3 3 3 3 22 3,1

113 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

114 4 5 5 4 4 3 4 29 4,1

115 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0

116 2 3 3 4 3 3 3 21 3,0

117 3 4 5 3 3 4 4 26 3,7

118 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

119 3 4 4 3 3 4 3 24 3,4

120 4 4 4 4 4 4 5 29 4,1

121 4 4 5 5 5 4 4 31 4,4

122 4 4 5 5 5 4 4 31 4,4

123 4 4 4 4 4 3 5 28 4,0



1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

Resp
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Rata2

5 5 4 4 4 22 4,4

4 4 3 4 3 18 3,6

4 4 4 4 3 19 3,8

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 3 4 4 19 3,8

4 4 4 4 4 20 4,0

4 5 3 4 4 20 4,0

4 4 3 4 4 19 3,8

4 4 4 4 4 20 4,0

3 4 4 5 4 20 4,0

3 4 4 3 4 18 3,6

4 4 5 5 5 23 4,6

3 3 3 3 3 15 3,0

4 4 4 3 4 19 3,8

3 4 3 3 3 16 3,2

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 4 4 4 20 4,0

4 5 4 4 4 21 4,2

4 5 5 5 5 24 4,8

3 4 4 4 4 19 3,8

4 4 4 4 4 20 4,0

3 4 3 4 3 17 3,4

4 5 3 4 3 19 3,8

4 5 4 3 4 20 4,0

3 4 4 4 4 19 3,8

5 4 5 4 4 22 4,4

3 2 3 3 3 14 2,8

3 4 3 3 4 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

5 4 3 3 3 18 3,6

4 4 3 3 3 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

5 4 3 3 4 19 3,8

4 4 3 3 4 18 3,6

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 3 16 3,2

5 4 4 3 3 19 3,8

3 2 3 3 3 14 2,8

3 4 3 3 3 16 3,2

3 2 3 3 3 14 2,8

Kualitas Informasi (X2)



Resp

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Rata2

Kualitas Informasi (X2)

3 3 3 3 3 15 3,0

5 4 3 3 4 19 3,8

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 3 3 4 18 3,6

5 4 4 3 3 19 3,8

3 2 3 3 3 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0

5 4 3 3 4 19 3,8

3 4 3 3 4 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

5 4 4 3 3 19 3,8

3 2 3 3 3 14 2,8

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 3 3 3 15 3,0

5 4 3 3 4 19 3,8

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 3 4 18 3,6

5 4 4 3 3 19 3,8

3 2 3 3 3 14 2,8

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 3 3 3 15 3,0

5 4 3 3 4 19 3,8

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

3 4 3 3 3 16 3,2

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 3 3 3 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

4 4 4 4 4 20 4,0

5 4 3 3 4 19 3,8

5 4 3 3 4 19 3,8

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

5 4 3 3 3 18 3,6

4 4 3 3 3 17 3,4

3 2 3 3 3 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0



Resp

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Rata2

Kualitas Informasi (X2)

5 4 3 3 4 19 3,8

3 4 3 3 4 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

3 4 3 3 3 16 3,2

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 3 3 3 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

4 4 4 4 4 20 4,0

5 4 3 3 4 19 3,8

5 4 3 3 4 19 3,8

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

4 4 3 3 3 17 3,4

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

3 4 3 3 3 16 3,2

3 4 3 3 3 16 3,2

4 4 3 3 3 17 3,4

4 4 3 3 3 17 3,4

5 4 4 4 4 21 4,2

4 4 3 3 4 18 3,6

4 4 3 3 4 18 3,6

5 4 4 4 4 21 4,2

4 4 3 3 4 18 3,6

3 4 3 3 4 17 3,4

5 4 3 3 3 18 3,6

3 4 4 4 3 18 3,6

3 3 3 3 3 15 3,0

4 4 3 3 4 18 3,6

5 4 4 4 4 21 4,2

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 4 4 4 20 4,0

5 5 4 4 4 22 4,4

4 5 4 4 4 21 4,2

5 5 5 4 4 23 4,6



1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

Resp
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata2

5 5 5 4 4 23 4,6

3 3 3 3 3 15 3,0

4 3 2 3 4 16 3,2

3 3 3 3 3 15 3,0

4 5 3 3 3 18 3,6

4 3 2 3 3 15 3,0

4 4 3 3 5 19 3,8

5 5 4 4 4 22 4,4

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 3 5 19 3,8

3 4 3 3 4 17 3,4

4 5 4 4 5 22 4,4

4 4 3 1 3 15 3,0

4 5 4 3 4 20 4,0

4 4 3 4 3 18 3,6

4 4 3 3 3 17 3,4

3 4 3 3 4 17 3,4

4 4 3 4 3 18 3,6

5 5 4 4 4 22 4,4

5 4 4 4 4 21 4,2

4 4 3 3 4 18 3,6

4 5 4 3 5 21 4,2

4 4 2 3 4 17 3,4

4 5 4 4 4 21 4,2

4 5 4 4 4 21 4,2

5 4 3 4 4 20 4,0

2 3 3 2 4 14 2,8

4 3 3 3 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 3 3 15 3,0

3 4 3 3 2 15 3,0

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 2 2 13 2,6

3 3 3 2 3 14 2,8

4 3 3 2 2 14 2,8

4 4 2 2 2 14 2,8

3 3 2 2 2 12 2,4

3 3 1 1 1 9 1,8

3 3 2 2 2 12 2,4

Kualitas Pelayanan (X3)



Resp

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata2

Kualitas Pelayanan (X3)

3 3 3 4 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 2 2 13 2,6

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

3 4 3 2 2 14 2,8

3 4 3 2 2 14 2,8

3 3 2 2 2 12 2,4

4 4 2 2 2 14 2,8

3 3 2 2 2 12 2,4

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 4 4 4 18 3,6

3 3 3 4 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 3 2 2 13 2,6

4 4 2 2 2 14 2,8

3 3 2 2 2 12 2,4

3 3 3 3 3 15 3,0

3 3 4 4 4 18 3,6

3 3 3 4 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 3 2 2 13 2,6

4 3 3 3 2 15 3,0

3 4 4 4 4 19 3,8

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 3 3 15 3,0

4 4 4 4 4 20 4,0

4 4 3 2 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 3 2 2 13 2,6

4 3 3 3 2 15 3,0

3 3 4 4 4 18 3,6

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0



Resp

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata2

Kualitas Pelayanan (X3)

4 4 4 4 4 20 4,0

3 4 3 2 2 14 2,8

3 3 3 3 3 15 3,0

3 3 4 4 4 18 3,6

3 3 3 2 2 13 2,6

4 3 3 3 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 3 3 15 3,0

3 4 3 3 2 15 3,0

4 4 3 2 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 2 2 13 2,6

4 3 3 3 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 4 4 4 20 4,0

3 3 3 2 2 13 2,6

4 3 3 3 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 3 2 2 15 3,0

3 3 3 3 3 15 3,0

3 4 3 3 2 15 3,0

4 4 3 2 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 2 2 13 2,6

4 3 3 3 2 15 3,0

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 2 2 2 12 2,4

3 3 3 4 2 15 3,0

3 4 3 2 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

3 3 3 3 2 14 2,8

4 4 4 3 3 18 3,6

4 4 4 4 4 20 4,0

5 5 4 4 5 23 4,6

4 5 4 5 3 21 4,2



1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

Resp
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total Rata2

5 5 5 4 19 4,8

3 3 3 3 12 3,0

3 4 4 3 14 3,5

3 3 3 3 12 3,0

5 5 4 4 18 4,5

4 3 3 3 13 3,3

4 4 5 3 16 4,0

5 5 4 3 17 4,3

4 4 4 4 16 4,0

4 4 4 4 16 4,0

3 4 4 3 14 3,5

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 3 15 3,8

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 3 4 4 15 3,8

4 5 5 5 19 4,8

4 4 4 4 16 4,0

4 4 3 3 14 3,5

3 5 5 4 17 4,3

5 5 5 4 19 4,8

3 3 3 4 13 3,3

5 4 5 4 18 4,5

4 4 4 4 16 4,0

3 3 2 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

3 4 4 3 14 3,5

3 4 3 3 13 3,3

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 2 3 11 2,8

3 4 3 3 13 3,3

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 3 15 3,8

Kepuasan Pengguna (Y)



Resp

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total Rata2

Kepuasan Pengguna (Y)

2 3 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 2 3 11 2,8

4 4 4 4 16 4,0

4 4 4 4 16 4,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 2 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

4 4 4 3 15 3,8

2 3 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 3 15 3,8

2 3 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 4 4 3 14 3,5

3 4 3 3 13 3,3

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 4 3 3 13 3,3

3 3 3 3 12 3,0

3 3 2 3 11 2,8

4 4 4 4 16 4,0



Resp

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Total Rata2

Kepuasan Pengguna (Y)

4 4 4 4 16 4,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 4 3 13 3,3

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 4 3 3 13 3,3

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 4 4 3 14 3,5

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 4 4 3 14 3,5

3 4 3 3 13 3,3

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 2 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

3 3 3 3 12 3,0

3 3 3 3 12 3,0

3 4 4 3 14 3,5

4 4 4 3 15 3,8

2 3 3 3 11 2,8

3 3 3 3 12 3,0

4 4 4 4 16 4,0

4 4 4 4 16 4,0

4 4 4 3 15 3,8

4 4 4 4 16 4,0

5 4 4 3 16 4,0

5 5 4 4 18 4,5



Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Reliability 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Case Processing Summary

123 100,0

0 ,0

123 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,852 7

Cronbach's

Alpha N of  Items

Item Statistics

3,29 ,637 123

3,89 ,515 123

3,99 ,659 123

3,36 ,602 123

3,22 ,660 123

3,36 ,629 123

3,54 ,605 123

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

Mean Std.  Dev iation N

Item-Total Statistics

21,35 7,000 ,737 ,813

20,76 8,055 ,536 ,843

20,65 7,557 ,523 ,846

21,28 7,550 ,597 ,834

21,42 6,967 ,714 ,816

21,28 7,582 ,551 ,841

21,11 7,390 ,649 ,827

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted



Reliability 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

Case Processing Summary

123 100,0

0 ,0

123 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,720 5

Cronbach's

Alpha N of  Items

Item Statistics

3,90 ,773 123

3,92 ,581 123

3,36 ,545 123

3,34 ,525 123

3,59 ,527 123

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

Mean Std. Dev iation N

Item-Total Statistics

14,20 2,819 ,306 ,771

14,19 2,875 ,506 ,662

14,75 2,797 ,612 ,624

14,76 2,936 ,555 ,648

14,52 2,989 ,518 ,661

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted



Reliability 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

Case Processing Summary

123 100,0

0 ,0

123 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,820 5

Cronbach's

Alpha N of  Items

Item Statistics

3,49 ,606 123

3,59 ,652 123

3,11 ,603 123

2,89 ,818 123

2,72 ,969 123

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

Mean Std.  Dev iation N

Item-Total Statistics

12,32 6,038 ,551 ,804

12,22 5,845 ,563 ,800

12,69 5,658 ,704 ,768

12,91 5,131 ,605 ,789

13,08 4,223 ,723 ,757

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted



Reliability 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
  

  

Case Processing Summary

123 100,0

0 ,0

123 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,896 4

Cronbach's

Alpha N of  Items

Item Statistics

3,38 ,647 123

3,46 ,692 123

3,42 ,653 123

3,29 ,474 123

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Mean Std.  Dev iation N

Item-Total Statistics

10,17 2,651 ,786 ,860

10,10 2,515 ,788 ,862

10,13 2,573 ,824 ,845

10,26 3,260 ,724 ,891

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted



Lampiran 4. Statistik Deskriptif 

 
 

 
 

 
 

 
 

X1.1

48 39,0 39,0 39,0

63 51,2 51,2 90,2

12 9,8 9,8 100,0

123 100,0 100,0

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X1.2

8 6,5 6,5 6,5

95 77,2 77,2 83,7

18 14,6 14,6 98,4

2 1,6 1,6 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X1.3

26 21,1 21,1 21,1

70 56,9 56,9 78,0

27 22,0 22,0 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X1.4

3 2,4 2,4 2,4

43 35,0 35,0 37,4

72 58,5 58,5 95,9

5 4,1 4,1 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



 
 

 
 

 
 

 
 

X1.5

2 1,6 1,6 1,6

37 30,1 30,1 31,7

70 56,9 56,9 88,6

14 11,4 11,4 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X1.6

54 43,9 43,9 43,9

59 48,0 48,0 91,9

10 8,1 8,1 100,0

123 100,0 100,0

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X1.7

7 5,7 5,7 5,7

52 42,3 42,3 48,0

64 52,0 52,0 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X2.1

31 25,2 25,2 25,2

49 39,8 39,8 65,0

43 35,0 35,0 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



 
 

 
 

 
 

 
 

X2.2

9 7,3 7,3 7,3

102 82,9 82,9 90,2

5 4,1 4,1 94,3

7 5,7 5,7 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X2.3

4 3,3 3,3 3,3

36 29,3 29,3 32,5

83 67,5 67,5 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X2.4

3 2,4 2,4 2,4

36 29,3 29,3 31,7

84 68,3 68,3 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X2.5

2 1,6 1,6 1,6

68 55,3 55,3 56,9

53 43,1 43,1 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



 
 

 
 

 
 

 
 

X3.1

6 4,9 4,9 4,9

49 39,8 39,8 44,7

67 54,5 54,5 99,2

1 ,8 ,8 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X3.2

11 8,9 8,9 8,9

50 40,7 40,7 49,6

62 50,4 50,4 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X3.3

1 ,8 ,8 ,8

26 21,1 21,1 22,0

83 67,5 67,5 89,4

12 9,8 9,8 99,2

1 ,8 ,8 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

1

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

X3.4

1 ,8 ,8 ,8

30 24,4 24,4 25,2

49 39,8 39,8 65,0

41 33,3 33,3 98,4

2 1,6 1,6 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

1

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



 
 

 
 

 
 

 
 

X3.5

5 4,1 4,1 4,1

29 23,6 23,6 27,6

17 13,8 13,8 41,5

71 57,7 57,7 99,2

1 ,8 ,8 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

1

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Y1.1

7 5,7 5,7 5,7

37 30,1 30,1 35,8

75 61,0 61,0 96,7

4 3,3 3,3 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Y1.2

7 5,7 5,7 5,7

49 39,8 39,8 45,5

60 48,8 48,8 94,3

7 5,7 5,7 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Y1.3

6 4,9 4,9 4,9

45 36,6 36,6 41,5

67 54,5 54,5 95,9

5 4,1 4,1 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

2

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



 
 
 

  

Y1.4

1 ,8 ,8 ,8

34 27,6 27,6 28,5

88 71,5 71,5 100,0

123 100,0 100,0

5

4

3

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent



Lampiran 5. Korelasi Antar Variabel 

Correlations 
 

 
 

Correlations 
 

 
 

Correlations 
 

 
 
 

Correlations

1 ,592**

,000

123 123

,592** 1

,000

123 123

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kualitas Sistem

Kepuasan Pengguna

Kualitas

Sistem

Kepuasan

Pengguna

Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1 ,560**

,000

123 123

,560** 1

,000

123 123

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kualitas Inf ormasi

Kepuasan Pengguna

Kualitas

Inf ormasi

Kepuasan

Pengguna

Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 

Correlations

1 ,643**

,000

123 123

,643** 1

,000

123 123

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kualitas Pelayanan

Kepuasan Pengguna

Kualitas

Pelayanan

Kepuasan

Pengguna

Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 



Lampiran 6. Korelasi Parsial 

Partial Corr 
 

 
 

 
Partial Corr 
 

 
 

 
Partial Corr 
 

 
 

  

  

 

Correlations

1,000 ,284

. ,002

0 119

,284 1,000

,002 .

119 0

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Kualitas Sistem

Kepuasan Pengguna

Control Variables

Kualitas Inf ormasi &

Kualitas Pelayanan

Kualitas

Sistem

Kepuasan

Pengguna

Correlations

1,000 ,227

. ,012

0 119

,227 1,000

,012 .

119 0

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Kualitas Inf ormasi

Kepuasan Pengguna

Control Variables

Kualitas Sistem &

Kualitas Pelayanan

Kualitas

Inf ormasi

Kepuasan

Pengguna

Correlations

1,000 ,400

. ,000

0 119

,400 1,000

,000 .

119 0

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Correlation

Signif icance (2-tailed)

df

Kualitas Pelayanan

Kepuasan Pengguna

Control Variables

Kualitas Sistem &

Kualitas Inf ormasi

Kualitas

Pelayanan

Kepuasan

Pengguna



Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas 

     

2. Autokorelasi  

   

 

3. Multikolinieritas 

     

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

123

-,0001

,37570

,118

,118

-,094

1,314

,063

N

Mean

Std.  Dev iation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov -Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Undstandardized

Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

Model Summaryb

,720a ,519 ,507 ,3803 2,011

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Kualitas Pelayanan, Kualitas Inf ormasi, Kualitas

Sistem

a. 

Dependent Variable: Kepuasan Penggunab. 

Coefficientsa

,596 1,677

,615 1,627

,613 1,631

Kualitas Sistem

Kualitas Inf ormasi

Kualitas Pelayanan

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable: Kepuasan Penggunaa. 



4. Heteroskedastisitas    

 
 

  

  

Coefficientsa

-,007 ,328 -,020 ,984

,002 ,099 ,002 ,017 ,987

,001 ,107 ,001 ,006 ,995

-,001 ,078 -,001 -,007 ,994

(Constant)

Kualitas Sistem

Kualitas Inf ormasi

Kualitas Pelayanan

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent  Variable: Undstandardized Residuala. 



Lampiran 7. Analisis Regresi Berganda 

Regression 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Descriptive Statistics

3,403 ,5415 123

3,515 ,4515 123

3,621 ,4104 123

3,161 ,5672 123

Kepuasan Pengguna

Kualitas Sistem

Kualitas Inf ormasi

Kualitas Pelayanan

Mean Std.  Dev iat ion N

Variables Entered/Removedb

Kualitas Pelayanan, Kualitas

Inf ormasi, Kualitas Sistem
a . Enter

Model

1

Variables Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent  Variable: Kepuasan Penggunab. 

Model Summary

,720a ,519 ,507 ,3803

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Kualitas Pelayanan, Kualitas

Inf ormasi, Kualitas Sistem

a. 

ANOVAb

18,565 3 6,188 42,779 ,000a

17,214 119 ,145

35,779 122

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Kualitas Pelay anan,  Kualitas Informasi,  Kualitas Sistema. 

Dependent Variable: Kepuasan Penggunab. 



 
 
 

Coefficientsa

,159 ,328 ,484 ,629

,312 ,099 ,260 3,156 ,002

,268 ,107 ,203 2,501 ,014

,373 ,078 ,391 4,814 ,000

(Constant)

Kualitas Sistem

Kualitas Inf ormasi

Kualitas Pelayanan

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent  Variable: Kepuasan Penggunaa. 



 

 

 

Charts 

 
 

 



 
 

 



Lampiran 5. Contoh Tampilan Web lpse.malangkab.goid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tampilan Home) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tampilan tentang kami) 

 

 



 

(Tampilan Struktur Organisasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tampilan Tanya Jawab Pegawai LPSE dengan Penyedia) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tampilan Kontak Kami) 

 

 

(Tampilan Login Penyedia) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tampilan Login Non-Penyedia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tampilan Pencarian Paket Lelang Barang/Jasa) 
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